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Dengan ridha Allah swt., rahmat dan hidayah-Nya, skripsi yang berjudul
“NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM TRADISI PERAYAAN MAULID
NABI MUHAMMAD SAW. DI MASYARAKAT PATTANI, THAILAND
SELATAN” ini dapat diselesaikan untuk memenuhi salah satu syarat peyelesaian
Program Studi Strata Satu (S1) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar. Segala puji bagi-Nya serta salawat dan taslim kepada utusan-Nya nabi
Muhammad saw., nabi yang melakukan Refolusi yang sangat besar dunia dan
peradaban. Salawat juga semoga tercurahkan kepada keluarga, sahabat, tabi’in, tabi’
tabi’in serta kepada orang-orang yang senantiasa mengikuti petunjuk beliau, Amin.
Keberadaan skripsi ini, tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak, baik
secara langsung maupun secara tidak langsung. Oleh karena itu, penulis
menyampaikan syukur dan terima kasih yang sebesar-besarnya dan setulus-tulusnya
kepada kedua orang tua penulis, ayahanda Niseng Nima yang sangat penulis cintai
dan ibunda Mafusoh Nima tersayang yang telah membesarkan dan mendidik penulis
dengan penuh kasih sayang, yang tak kenal lelah dan rela mengorbankan apapun
sehingga penulis sampai ke jenjang pendidikan Strata Satu (S1), kepada keduanya
penulis senantiasa memanjatkan do’a dengan penuh harapan semoga Allah swt.
mengasihi dan mengampuni dosa-dosa keduanya sebagaimana keduanya telah
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mengasihi penulis, dan semoga Allah swt. senanatiasa memudahkan setiap urusan
keduanya, serta memberikan keduanya kehidupan yang bahagia, baik di dunia
maupun di akhirat kelak, Amin ya Robbal ‘alamin.
Selanjutnya penulis ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya dan
setulus-tulusnya kepada:
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si selaku Rektor UIN Alauddin Makassar
beserta Wakil Rektor I, II, III, IV atas segala fasilitas yang diberikan dalam
menimba ilmu di dalamnya.
2. Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan beserta Wakil Dekan I, II, III, IV atas segala fasilitas yang diberikan
dan senantiasa memberikan dorongan, bimbingan dan nasihat kepada penulis.
3. Dr. H. Erwin Hafid, Lc., M.Th.I., M.Ed. dan Dr. Usman, S.Ag., M.Pd., selaku
ketua dan sekertaris jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin Makassar
yang telah memberikan arahan-arahan serta motivasi sehubungan dengan
penyelesaian skripsi ini.
4. Prof. Dr. H. Syahruddin, M.Pd. dan Dr. Salahuddin, M.Ag. selaku pembimbing I
dan II dalam penyusunan skripsi ini, atas arahan dan bimbingan keduanya
sehingga penyusunan skripsi ini dapat penulis selesaikan.
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5. Dr. H. Susdiyanto, M.Si. dan Drs. H. Andi Achruh, M.Pd.I. selaku penguji I dan
II atas masukan dan arahan sehingga penyusunan skripsi ini dapat penulis
selesaikan.
6. Kakanda Nuristiqamah Awaliyahputri B, S.Pd. yang telah memberikan arahan
dan motivasi kepada penulis agar semangat dalam menyelesaikan penyusunan
skripsi ini.
7. Nurlathifah Thulfitrah B, S.Pd. yang telah memberikan motivasi kepada penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini.
8. Teman-teman di jurusan Pendidikan Agama Islam, khususnya teman-teman PAI
9 dan 10 angkatan 2014, yang tidak sempat penulis sebutkan satu persatu, yang
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xABSTRAK
Nama : Nihafisah Nima
Nim :     20100114201
Judul : Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Perayaan Maulid Nabi
Muhammad saw. di Masyarakat Pattani, Thailand Selatan.
Skripsi ini membahas tentang Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi
Perayaan Maulid Nabi Muhammad saw. di Masyarakat Pattani, Thailand Selatan.
Adapun pokok masalah dalam penelitian adalah bagaimana nilai-nilai pendidikan
Islam, yang terdanpat dalam tradisi perayaan maulid nabi saw.? Pokok masalah
tersebut dijabarkan dalam dua rumusan masalah yaitu: (1) Bagaimana prosesi
perayaan maulid Nabi Muhammad saw. di masyarakat Pattani, Thailand Selatan. (2)
Bagaimana unsur-unsur pendidikan Islam dalam tradisi perayaan maulid Nabi
Muhammad saw. di masyarakat Pattani, Thailand Selatan. Sedangkan tujuan
penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui prosesi perayaan maulid Nabi saw. di
masyarakat Pattani, Thailand Selatan. (2)  Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam
dalam tradisi perayaan maulid Nabi saw.
Penelitian bersifat kualitatif dengan metode analisis deskriptif yang bertujuan
memberikan gambaran secara tepat tentang prosesi/cara perayaan maulid Nabi dan
bentuk nilai-nilai pendidikan Islam. Metode pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi, untuk mengurai pokok pembahasan peneliti
menggunakan pendekatan fenomenologi diantaranya pendekatan studi etnografis,
studi kasus, studi naratif, dan studi Grounded Theory (Pendekatan menekankan arti
dari suatu pengelaman untuk individu). Tujuannya untuk memahami makna atau
hakikat yang sebenarnya dari suatu gejala objek yang dikaji melalui jiwa dan
kesadaran objek sendidri. Pada tahapan berikutnya data yang terkumpul dianalisis
menggunakan medote triangulasi dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya
jenuh, yaitu tahap reduksi data, tahap display data, dan tahap verifikasi data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam dalam
tradisi perayaan maulid Nabi Muhammad saw. di masyarakat Pattani, Thailand
Selatan jelas ada. Dalam prosesi perayaan maulid Nabi Muhammad saw.yaitu
membaca arwah, berzanji, bersalawat, berdoa, dan makan bersama. Tentu dengan
adanya nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam tradisi perayaan maulid Nabi
saw., selama prosesi perayaan maulid Nabi berlangsung, yaitu nilai spiritual, nilai
moral, nilai sosial, dan tentu tidak bertentangan dengan Islam.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti berharap generasi baru
bisa memahami nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi perayaan maulid Nabi
Muhammad saw. dan terus menerus dalam mengadakan perayaan tersebut.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam adalah agama yang paling mulia di sisi Allah swt. dan agama Islam
adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. untuk menyebarkan agama
Islam kepada umatnya. Dengan agama inilah Allah swt. menutup agama-agama atau
ajaran-ajaran sebelumnya. Allah swt. telah menyempurnakan agama ini bagi hamba-
hamba-Nya. Dengan agama Islam ini pula Allah swt. menyempurnakan nikmat atas
mereka. Allah swt. hanya meridhoi Islam sebagai agama yang harus mereka peluk.
Oleh sebab itu tidak ada suatu agama pun yang diterima selain Islam.
Allah swt. berfirman QS A>li ‘Imra>n/3: 19, yaitu:
      
Terjemahnya:
“Sesungguhnya agama di sisi Allah adalah Islam.”1
Allah swt. telah mengutus Nabi Muhammad saw. sebagai Rasul-Nya yang
terakhir dengan membawa petunjuk yang merupakan Di>nul H}aq (agama yang benar),
mengatasi semua ajaran batil yang lain. Rasulullah saw. melaksanakan tugas
dakwahnya dengan berpedoman kepada wahyu. Jika mengharapkan kejayaan seperti
mana yang telah dicapai oleh Rasulullah saw. maka pilihan yang ada hanyalah
dengan memahami T}ari>qah Rasulullah saw. dan menjadikannya sebagai rujukan
utama dan idola di dalam kehidupan.
Nabi Muhammad saw. menyeru kepada umat manusia keseluruhannya dan
mengajak mereka untuk menerima kekuasaan Allah swt. tanpa menyekutukan-Nya
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Cet. I; Bandung: Syaamil Quran,
2011), h. 52.
2dalam apa-apa bentuk sekalipun. Rasulullah saw. telah memperuntukkan sebahagian
besar hayatnya untuk menghapuskan kekufuran dan menegakkan agama Allah secara
menyeluruh. Rasulullah saw. telah membuktikannya melalui pertumbuhan negara
Islam yang pertama di Madinah. Bahkan baginda tidak pernah berhenti dan usaha
tersebut diteruskan oleh para sahabat dan para tabi’in sehingga hampir dua pertiga
dunia tunduk kepada kedaulatan hukum Allah swt. Sejarah tak akan mampu
mengingkari betapa indahnya akhlak dan budi pekerti Rasulullah saw. tercinta,
Sayyidina> Muhammad saw. hingga salah seorang istri beliau, Sayyidatina > ‘Aisyah
ra. mengatakan bahwa akhlak Rasulullah adalah “al-Qur’an”.
Nabi Muhammad saw. sebagai pembawa rah}matan lil ‘a>lami>n. Allah swt.
berfirman QS al-Anbiya>’/21: 107.
         
Terjemahnya:
“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi seluruh alam.”2
Begitu beliau diangkat menjadi utusan Allah ‘azza wa Jalla beliau diberi
kelebihan sangat luar biasa. Beliau diutus untuk mengayomi dan merahmati alam
semesta, bukan hanya manusia, malaikat, jin, hewan, dan tumbuh-tumbuhan saja,
akan tetapi sekali lagi kepada seluruh alam semesta dari sejak terciptanya sampai
akhir zaman nanti, yaitu hari kiamat.3
Al-Ami>n menurut banyak ahli tafsir diartikan sebagai semua makhluk selain
Allah swt., artinya bahwa selain Allah swt. adalah malaikat, manusia, jin, langit,
bumi, dan seisinya. Semua mendapatkan kasih sayang dan pengayoman dari
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 331.
3Muhammad Hanif Muslih, Bid’ah Membawa Berkah (Semarang: Al-Ridha, t.th.), h. 115.
3Rasulullah saw. sejak alam semesta ini diciptakan pertama kali, sampai kiamat nanti
dan bahkan sampai kehidupan setelah kiamat. Seorang Muhammad belum Allah
lahirkan di dunia ini tapi beliau sudah diberikan anugerah dan kelebihan yang amat
luar biasa. Allah muliakan dengan keistimewaan, kedudukan, dan pangkat yang lebih
dari makhluk yang ada di dunia ini.4
Di seluruh dunia, masyarakat muslim setiap tahun pada bulan Rabi>‘ul Awal
mengadakan peringatan maulid Nabi Muhammad saw., tetapi di masyarakat muslim
itu ada pendapat yang berselisih tentang masalah ini. Ada orang mengatakan maulid
itu tidak bisa dibuat, menghukum kepada orang-orang yang berbuat maulid Nabi
Muhammad saw. karena menjadi orang yang melakukan hal yang baru
(muh}dats/bid‘ah), dan siapa melakukan hal tersebut menjadi orang yang tersesat.
Orang tersesat itu sesungguhnya masuk ke dalam neraka.
Banyak sekali orang yang keliru dalam memahami hakikat maulid Nabi
Muhammad saw. yang diserukan dan dianjurkan, lalu mereka menggambarkannya
dengan gambaran-gambaran yang tidak benar. Akibatnya, timbul masalah-masalah
yang melebar dan perdebatan-perdebatan panjang yang menyia-nyiakan waktu
mereka dan waktu para pembaca.5 Kaum ekstrim tidak pernah merasakan
kebahagiaan mayoritas kaum muslimin ketika memperingati maulid Nabi saw.
bahkan menuduh mereka telah melakukan perbuatan bid‘ah sesat, padahal mereka
biasa memperingati hari lahir sebagian ulama dan imam mereka. Ini adalah musibah
lain dari musibah-musibah yang mereka timbulkan.6
4Muhammad Hanif Muslih, Bid’ah Membawa Berkah, h. 115.
5Sayyid Muhammad Alawi Al Maliki Hasani, Mafahim Yajib an Tushahah, diterjemahkan
oleh Tholib Anis, Dengan judul Kritik Sunni Atas Wahabi (Cet. I; Jakarta: Al-Huda, 2011), h. 358.
6Ali Jum’ah, Manhajuhum… wa Manaqasyat Ahamm Qadhayahum, diterjemahkan oleh
Baba Salem, dengan judul Bukan Bid’ah Menimbang Jalan Pikiran Orang-Orang Yang Bersikap
Keras Dalam Beragama (Cet. I; Ciputat Timur Tangerang Selatan: Lentera Hati, 2012), h. 185.
4Dalam masyarakat Pattani, Thailand Selatan setiap tahun pada bulan Rabi>‘ul
Awal akan mengadakan perayaan pelaksanaan maulid Nabi saw. untuk
memperingatkan hari kelahiran Nabi dan untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan
kepada masyarakat agar bisa mengetahui betapa besarnya jasa seorang Rasulullah
saw. yang memperjuangkan untuk menyebar agama Islam kepada umatnya.
Inilah yang menjadi masalah di masyarakat sekarang, perpecahan atau tidak
ada persatuan antara saudara muslimin sendiri. Dengan berbeda dari segi masalah
agama saja atau masalah khilafiyah. Akan tetapi dalam peringatan Nabi Muhammad
saw. banyak nilai-nilai pendidikan Islam yang bisa ambil darinya. Dengan demikian
peneliti ingin mencari tau tentang nilai-nilai keagamaan yang dapat dalam tradisi
Maulid Nabi Muhammad saw. di masyarakat Pattani, Thailand Selatan.
Berdasarkan uraian di atas yang telah menunjukkan bahwa tradisi perayaan
maulid Nabi saw. memiliki banyak nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat di
dalamnya, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul Nilai-nilai
Pendidikan Islam dalam Tradisi Perayaan Maulid Nabi Muhammad saw. di
Masyarakat Pattani, Thailand Selatan.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Penelitian
1. Fokus Penelitian
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian ini,
maka peneliti dahulu akan mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel
judul ini, sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan
selanjutnya. Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi terhadap tujuan
penelitian yang akan dilakukan agar hasil penelitian dapat terarah. Jadi, fokus
5penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi perayaan maulid Nabi
Muhammad saw. Fokus  utama ini dijabarkan ke dalam sub fokus sebagai berikut:
1. Prosesi perayaan maulid Nabi Muhammad saw.
2. Unsur-unsur pendidikan Islam dalam tradisi perayaan maulid Nabi Muhammad
saw.
2. Deskripsi Fokus Penelitian
Deskripsi fokus pada penelitian ini tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam
tradisi perayaan maulid Nabi Muhammad saw. sebagai berikut:
a. Tradisi Perayaan Maulid Nabi Muhammad saw.
Peringatan hari kelahiran Nabi Muhammad saw. bukan yang dilahirkan,
melainkan menyangkut berbagai hal tentang kelahiran beliau, seperti hari
kelahirannya sendiri, sejarahnya, perilakunya semasa hidup, kematiannya, hingga
pengaruhnya dalam masyarakat dunia dari generasi ke generasi. Kata yang tepat
untuk tujuan itu adalah “maulid” dan lengkapnya “Peringatan Maulid Nabi
Muhammad saw.”.
Secara praktis bukan hanya memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad
saw. melainkan juga berbagai hal yang berkenaan dengan eksistensi Nabi
Muhammad saw. Sejak dari peristiwa-peristiwa berkenaan dengan sebelum maupun
saat-saat kelahirannya hingga pengaruhnya dalam peradaban dunia setelah beliau
wafat. Pribadi Nabi Muhammad saw. adalah orang yang paling berpengaruh di dunia
hingga sekarang.
Jadi tradisi perayaan maulid Nabi Muhammad saw. adalah peringatan hari
lahir Nabi di masyarakat Pattani, Thailand Selatan dan dirayakan oleh seluruh
masyarakat Islam pada bulan Rabi>‘ul Awal dalam penanggalan Hijriyah.
6Kata maulid atau milad dalam bahasa Arab berarti hari lahir. Perayaan
maulid Nabi merupakan tradisi yang berkembang di masyarakat Islam setelah Nabi
Muhammad saw. wafat. Secara subtansi, peringatan ini adalah ekspresi kegembiraan
dan penghormatan kepada Nabi Muhammad saw.
b. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Perayaan Maulid Nabi saw.
Agar lebih mengarah kepada pokok pembahasan pengertian tentang nilai-
nilai pendidikan Islam maka perlu dijelaskan terlebih dahulu makna dari nilai-nilai
itu sendiri. Istilah “nilai” sering dijumpai serta banyak digunakan dalam percakapan
sehari-hari, baik secara lisan ataupun tertulis. Istilah tersebut seperti sudah
dimengerti baik bentuk ataupun maknanya. Namun jika dikaji lebih dalam apa
makna nilai itu, akan ditemukan arti yang lebih dalam pula dari makna kata tersebut.
Banyak para ahli yang menafsirkan makna dari nilai itu sendiri menurut sudut
pandang yang mereka anut, karena sifat nilai itu sendiri adalah riil atau abstrak,
sehingga sulit menentukan dan mengetahui nilai itu dari pribadi yang lain. Keluasan,
keabstrakan nilai merupakan standar kebenaran yang harus dimiliki, diinginkan dan
layak untuk dihormati.
Memperingati maulid Nabi Muhammad saw. memiliki beberapa unsur-unsur
pendidikan Islam dan makna, di antaranya:
1. Unsur Spiritual
Spiritual adalah nilai yang setiap insan muslim akan mampu menumbuhkan
dan menambah rasa cinta pada beliau saw. dengan maulid. Luapan kegembiraan
terhadap kelahiran Nabi saw. merupakan bentuk cerminan rasa cinta dan
penghormatannya terhadap Nabi pembawa rahmat bagi seluruh alam. Kegembiraan
7Abu Jahal dengan kelahiran Nabi saw. saja dapat mengurangi siksa neraka yang ia
cicipi tiap hari Senin. Apalagi kegembiraan itu disertai dengan keimanan. Dengan
memperingati maulid, akan sendirinya ingat dengan perintah bersalawat kepada
Nabi saw., Allah swt., dan malaikat telah memberi contoh bagi manusia dengan
selalu bersalawat kepada beliau saw.
2. Unsur Moral
Moral adalah nilai yang dipetik dengan menyimak akhlak terpuji dan nasab
mulia dalam kisah teladan Nabi Muhammad saw. mempraktikkan sifat-sifat terpuji
yang bersumber dari Nabi saw. adalah salah satu tujuan dari diutusnya Nabi saw.
Dalam peringatan maulid Nabi saw. juga bisa mendapat nasehat dan pengarahan dari
ulama agar selalu berada dalam tuntunan dan bimbingan agama.
3. Unsur Sosial
Sosial adalah nilai yang memuliakan dan memberikan jamuan makanan para
tamu, terutama dari golongan fakir miskin yang menghadiri majelis maulid sebagai
bentuk rasa syukur kepada Sang Maha Pencipta. Hal ini sangat dianjurkan oleh
agama, karena memiliki nilai sosial yang tinggi dan akan terjalin dengan berkumpul
bersama dalam rangka maulid maupun berzikir. Diceritakan bahwa Salahuddin al-
Ayyubi mengumpulkan umat Islam dikala itu untuk memperingati maulid Nabi saw.
Hal itu dilakukan oleh panglima Islam untuk mempersolid kekuatan dan persatuan
pasukan Islam dalam menghadapi perang salib di zaman itu.
8Untuk lebih jelasnya, fokus dan deskripsi penelitian dibuat dalam bentuk
tabel sebagai berikut:
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus Penelitian












Berangkat dari latar belakang di atas, maka masalah penelitian dapat
dirumuskan dalam beberapa pertanyaan sebagai fokus dari penelitian sebagai
berikut:
1. Bagaimana prosesi perayaan maulid Nabi Muhammad saw. di masyarakat
Pattani, Thailand Selatan?
2. Bagaimana unsur-unsur pendidikan Islam dalam tradisi perayaan maulid Nabi
Muhammad saw. di masyarakat Pattani, Thailand Selatan?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui prosesi perayaan maulid Nabi saw. di masyarakat Pattani,
Thailand Selatan.
9b. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi perayaan maulid
Nabi saw.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang nilai-nilai
pendidikan Islam dalam tradisi perayaan maulid Nabi saw. di masyarakat Pattani,
Thailand Selatan.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapakan dapat memberi petunjuk dan memberi pemahaman
yang baik tentang perayaan maulid, dan penelitian ini diharapkan mampu






A. Tradisi Perayaan Maulid Nabi Muhammad saw.
1. Pengertian Maulid Nabi Muhammad saw.
Maulid secara bahasa berarti tempat atau waktu dilahirkannya seseorang.
Boleh juga dikatakan maulid adalah mashdar (asal kata) bermakna kelahiran (al-
wila>dah). Oleh karena itu, tempat maulid Nabi Muhammad saw. adalah Mekkah.
Sedangkan waktu maulid beliau adalah pada hari Senin bulan Rabi>‘ul Awal pada
tahun Gajah tahun 53 SH. (Sebelum Hijriyah) yang bertepatan dengan bulan April
tahun 571 M.
Adapun tanggal kelahiran beliau, para ulama berselisih dalam penentuannya.
Cukuplah hal ini menjadi tanda dan bukti nyata yang menunjukkan bahwa Nabi
Muhammad saw., para sahabat beliau dan para ulama setelah mereka tidaklah
menaruh perhatian besar dalam masalah hari maulid (kelahiran) Nabi Muhammad
saw. Karena seandainya hari maulid beliau adalah perkara yang penting, memiliki
keutamaan yang besar dan memiliki arti yang mendalam dalam Islam, maka pasti
akan ditegaskan oleh Rasulullah saw. dalam hadis-hadis beliau, sebagai konsekuensi
dari kesempurnaan Islam dan semangat beliau dalam menunjukkan kebaikan kepada
umatnya. Juga pasti akan dinukil dari para sahabat tentang tanggal kelahiran beliau
sebagai konsekuensi sikap amanah mereka dalam menyampaikan ilmu. Perbedaan
pendapat para ulama tentang kapan tanggal maulid beliau menunjukkan bahwa tidak
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ada keterangan yang jelas dari Nabi saw. dan tidak pula dari para sahabat beliau
tentang masalah ini.1
Jadi tradisi perayaan maulid Nabi Muhammad saw. adalah pelaksanaan
perayaan maulid pada tiap tahun Rabi>’ul Awal untuk mengingatkan hari kelahiran
Nabi, agar senantiasa mengingatkan kepadanya bahwa beliau adalah seorang utusan
Allah dan penyebar agama Islam seluruh dunia. Di dalam pelaksanaan maulid Nabi
Muhammad saw. akan membaca sebagian dari ayat suci al-Qur’an, zikir-zikir,
berzanji dan sejarah kelahirannya sehingga  wafatnya Nabi Muhammad saw.
2. Dasar Hukum Maulid Nabi Muhammad saw.
Dalam Fatawa al-Azhar dinyatakan oleh Syekh ‘Athiyyah Shaqar bahwa
menurut Imam As-Suyuthi, al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani dan Ibnu Hajar al-
Haitsami memperingati maulid Nabi itu baik, meskipun demikian mereka
mengingkari perkara-perkara bid’ah yang menyertai peringatan maulid. Pendapat
mereka ini berdasarkan kepada firman Allah swt: QS Ibrahim/14: 5.
  ….  ….
Terjemahnya:
Dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah.2
Imam an-Nasa>’i, Abdullah bin Ahmad dalam Zawa’id al- Musnad, al-Baihaqi
dalam Syu’ab al-Imam dari Ubai bin Ka’ab meriwayatkan dari Rasulullah saw.
bahwa Rasulullah saw. menafsirkan kalimat Ayya>millah sebagai nikmat-nikmat dan
karunia Allah swt. Dengan demikian maka makna ayat di atas: “Dan ingatkanlah
1Muhammad Abu Muawiyah. “Pengertian dan Sejarah Maulid Nabi Muhammad
saw”:Bloghttp://darussyafiiyah.blogspot.co.id/2013/01/pengertian-dan-sejarah-maulid-
Nabi.html.diakses 3 Juni, 2017.
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 255.
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mereka kepada nikmat-nikmat dan karunia Allah”. Maka kelahiran Nabi Muhammad
saw. adalah nikmat dan karunia terbesar yang mesti diingat dan disyukuri.
Rasulullah saw. memperingati hari kelahirannya dengan melaksanakan puasa
pada hari itu. Ini terlihat dari jawaban beliau ketika beliau ditanya mengapa beliau
melaksanakan puasa pada hari Senin. Maka Rasulullah saw. menjawab, “Pada hari
itu aku dilahirkan dan hari aku dibangkitkan (atau hari itu diturunkan al-Qur’an
kepadaku)”.3
Peringatan maulid Nabi Muhammad saw. tidak lebih dari sekedar ekspresi
kegembiraan seorang hamba atas nikmat dan karunia besar yaitu kelahirannya. Maka
pendapat ulama di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dipermasalahkan itu
bukan peringatannya, akan tetapi cara memperingatinya. Ketika dengan
memperingatan maulid kesadaran umat semakin bertambah, membangkitkan
semangat menjalankan agama, menyadarkan generasi muda akan Nabi Muhammad
saw. dan keagungan agamanya, maka maulid menjadi sesuatu yang baik. Akan tetapi
perlu inovasi dalam peringatan maulid Nabi, tidak hanya sekadar seremonial tanpa
makna momen maulid Nabi Muhammad saw. sebagai wasilah, sebagaimana yang
dinyatakan Syekh al-Sayyid Muhammad ‘Alawi al-Maliki yang artinya:
Perkumpulan (maulid) ini adalah wasilah/sarana terbesar untuk berdakwah
kepada Allah swt. dan merupakan kesempatan emas yang semestinya tidak
terlewatkan. Bahkan para da’i dan ulama mesti mengingatkan umat tentang Nabi
Muhammad saw., baik akhlak, adab, sopan santun, keadaan, sejarah hidup,
3Abdul Somad, 37 Masalah Populer (Riau: Tafaqquh Media, 2017), h. 349.
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mu’amalah, dan ibadahnya yang memberikan nasehat kepada kaum muslimin
kemudian menunjukkan jalan kebaikan dan kemenangan, memperingatkan umat
akan musibah, bid’ah, kejelekan dan fitnah.4
3. Prosesi Perayaan Maulid Nabi Muhammad saw.
Tradisi perayaan maulid Nabi Muhammad saw. di masyarakat Pattani,
Thailand Selatan adalah salah satu perayaan atau kegiatan yang dilakukan oleh
penduduk di Pattani pada setiap tahun di bulan Rabi>’ul Awal. Adapun kegiatan-
kegitan yang dilakukan pada perayaan maulid Nabi Muhammad saw. sebagai
berikut:
a. Membaca Arwah
Arwah adalah orang yang meninggal atau roh. Membaca arwah adalah
membaca doa untuk orang yang telah meninggal sebelum melakukan perayaan
maulid yang dibacakan oleh salah satu perwakilan yang telah ditentukan, misalnya
imam masjid, kiai atau orang yang ditentukan oleh penghuni rumah. Membaca
arwah biasa dilakukan sebelum memulai kegiatan tersebut.
Dalam kitab al-Mughni karya Ibnu Qudamah, Imam Ahmad bin Hanbal
berkata: “Mayat, semua kebaikan sampai kepadanya, berdasarkan nash-nash yang
ada tentang itu, karena kaum muslimin berkumpul di setiap tempat, membaca al-
Qur’an dan menghadiahkan bacaannya kepada orang sudah meninggal tanpa ada
yang mengingkari, maka ini sudah menjadi Ijma’.5
4Syekh al-Sayyid Muhammad ‘Alawi al-Maliki, Mafahim Yajib an Tushahah (Cairo: Dar
jawami’ al-Kalim, 1993M), hal. 254.
5Syekh Sayyid Sabiq, Fiqih as-Sunnah, juz I. (Lebanon: Dar al-Kitab al-Araby, Lebanono), h.
569.
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Para ulama berbeda pendapat tentang sampainya pahala amal yang bersifat
badani (fisik) seperti puasa, salat dan bacaan al-Qur’an. Menurut pendapat yang
benar, semua isi itu sampai kepada orang yang telah meninggal.6
Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim dari Rasulullah
saw., beliau bersabda, Siapa yang meninggal dunia, sedangkan ia masih memiliki
kewajiban puasa, maka walinya melaksanakan puasa untuknya”.7
Dalam hadis lain, “Rasulullah saw. memerintah seorang perempuan puasa
yang ibunya telah meninggal dunia, sementara ibunya itu masih ada kewajiban
puasa, agar anaknya itu berpuasa untuk ibunya”.8 Adapun sebagian yang berdalil
dengan ayat, “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang
telah diusahakan”. (QS an-Najm/53: 39).9 Manusia tidak memiliki melainkan apa
yang telah diusahakannya, ia tidak memiliki selain daripada itu. Apapun yang
diusahakan orang lain, maka itu milik orang lain, sebagaimana manusia tidak
memiliki melainkan harta miliknya sendiri dan manfaat yang diusahakan sendiri.
Maka harta orang lain dan manfaat yang diusahakan orang lain juga adalah milik
orang lain. Akan tetapi, jika seseorang menyumbangkan (harta/manfaat) tersebut
kepada orang lain, itu bisa saja terjadi.
6Abdul Somad, 37 Masalah Populer, h. 214.
7،ﻲﻔﻨﺤﻟا ﺰﻌﻟا ﻲﺑأ ﻦﺑا ﷴ ﻦﺑ ّﻲﻠﻋ ﻦﯾﺪﻟا ءﻼﻋ ﻦﺑ ﷴ ﻦﯾﺪﻟا رﺪﺻ،ﻲﻘﺸﻣﺪﻟا ﻲﺤﻟﺎﺼﻟا ﻲﻋرذﻷاﺔﯾوﺎﺤﻄﻟا ةﺪﯿﻘﻌﻟا حﺮﺷ
)،دﺎﺷرﻹاو ةﻮﻋﺪﻟاو فﺎﻗوﻷاو ،ﺔﯿﻣﻼﺳﻹا نوﺆﺸﻟا ةرازو١٤١٨ه( ،،ص٤٦٠.
8Abdul Somad, 37 Masalah Populer, h. 214.
9Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 527.
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Demikian juga halnya jika seseorang menyumbang hasil usahanya kepada
orang lain, maka Allah swt. menjadikannya bermanfaat bagi orang lain tersebut,
sebagaimana doa dan sedekah seseorang bermanfaat bagi orang lain. Maka yang
telah meninggal dunia memperoleh manfaat dari semua yang sampai kepadanya
yang berasal dari semua muslim, apakah itu kerabatnya ataupun orang lain,
sebagaimana ia mendapatkan manfaat dari salat orang-orang melaksanakan salat dan
berdoa untuknya di kuburnya.10
Adapun bacaan yang dapat dilafadzkan kepada orang yang sudah meninggal
dunia sebagai bentuk hadiah yaitu:
 َﱃِا َِةﺮْﻀَﺣ ِِّﱯﱠﻨﻟاﻰَﻔَﻄْﺼُﻤْﻟا َ ِﺪِّﻴَﺳﷴﻰﱠﻠَﺻ ُﷲ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوو ِءﺂَﻴِْﺒَﻧﻻْا َْﲔِﻠَﺳْﺮُﻤْﻟاَو َو ِءﺂَِﻴﻟْوَﻻْا
 ِءآَﺪَﻬﱡﺸﻟاَو َْﲔِِﳊﺎﱠﺼﻟاَو َِﺔﺑﺎَﺤﱠﺼﻟاَو َْﲔِِﻌﺑﺎﱠﺘﻟاَو ِءﺂَﻤَﻠُﻌْﻟاُو َْﲔِﻠِﻣﺎَﻌْﻟا َْﲔِﻔِّﻨَﺼُﻤْﻟاَوﻊﻴﲨوﻦﻳﺪﻫﺎ اﰲﻞﻴﺒﺳﷲبر
ﲔﳌﺎﻌﻟا ِﻊْﻴ َِﲨَو ِﺔَﻜِﺋَﻶَﻤْﻟا َْﲔِﺑﱠﺮَﻘُﻤْﻟا
 ﱠُﰒ َﱃِا ِﻊْﻴ َِﲨ ِﻞَْﻫا ِرْﻮُـﺒُﻘْﻟا َﻦَﻣ َْﲔِﻤِﻠْﺴُﻤْﻟا ِتﺎَﻤِﻠْﺴُﻤْﻟاَو َْﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ِتﺎَﻨِﻣْﺆُﻤْﻟاَو ْﻦِﻣ ِِقرﺎَﺸَﻣضْرَﻻْا
َﺎ ِِرﺎَﻐَﻣﺎَﻫَِّﺮﺑﺎَِﻫﺮَْﲝَوﺎَﺻْﻮُﺼُﺧ َﱃِاحاورأﺎَِﻨﺋ َ آﺎَِﻨﺗﺎَﻬﱠُﻣاَو َ ِداَﺪْﺟَاَوﺎَِﻨﺗا ﱠﺪَﺟَوﺎَﻨِِﳜﺎَﺸَﻣَو ِﻦَﻤِﻟَوﺎَﻨْﻌَﻤَﺘْﺟاﺎَﻨُﻬَﻫ
 َﺒَﺴِﺑ ِﻪِﺒوﺎَﺻْﻮُﺼُﺧ َﱃِاحور َ ِﺪِّﻴَﺳﺮﻔﻌﺟﻲﳒزﱪﻟاءﻲﺷﻢﳍ...ْﺔِِﲢﺎَﻔَْﻟا
 ِﻢْﻴِﺣﱠﺮﻟا ِﻦْﲪﱠﺮﻟا ِﷲ ِﻢْﺴِﺑ
 .ٌﺪَﺣَأ اًﻮُﻔُﻛ ُﻪَﻟ ْﻦُﻜَﻳ َْﱂَو .ْﺪَﻟُﻮﻳ َْﱂَو ْﺪَِﻠﻳ َْﱂ .ُﺪَﻤﱠﺼﻟا ُ ﱠ ا .ٌﺪَﺣَأ ُ ﱠ ا َﻮُﻫ ْﻞُﻗ3x
 ُﷲَو ُﷲﱠﻻِا َﻪِﻟاَﻵ ُﺪَْﻤْﳊا ِ  َِو ُﺮَـﺒَْﻛا
 ِﻢْﻴِﺣﱠﺮﻟا ِﻦْﲪﱠﺮﻟا ِﷲ ِﻢْﺴِﺑ
 ْﻟا ِﰲ ِت َ ﺎﱠﻔﱠـﻨﻟا ِّﺮَﺷ ْﻦِﻣَو .َﺐَﻗَو اَذِإ ٍﻖِﺳﺎَﻏ ِّﺮَﺷ ْﻦِﻣَو .َﻖَﻠَﺧ ﺎَﻣ ِّﺮَﺷ ْﻦِﻣ .ِﻖَﻠَﻔْﻟا ِّبَﺮِﺑ ُذﻮَُﻋأ ْﻞُﻗ .ِﺪَﻘُﻌ
 َﺪَﺴَﺣ اَذِإ ٍﺪِﺳﺎَﺣ ِّﺮَﺷ ْﻦِﻣَو
 ُﷲﱠﻻِا َﻪِﻟاَﻵ ُﺪْﻤَْﳊا ِ  َِو ُﺮَـﺒَْﻛا ُﷲَو
10Imam Ibnu Taimiyah, al-Fatwa al-Kubra, Juz. III (Beirut: Dar al-Ma’rifah, Betrut), h. 63-
64.
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اﻟﺮﱠِﺣْﻴﻢ ِاﻟﺮﱠْﲪﻦ ِﷲ ِِﺑْﺴﻢ ِ
ُﺻُﺪوِر ُﻗْﻞ أَُﻋﻮُذ ِﺑَﺮبِّ اﻟﻨﱠﺎِس. َﻣِﻠِﻚ اﻟﻨﱠﺎِس. إَِﻟِﻪ اﻟﻨﱠﺎِس. ِﻣْﻦ َﺷﺮِّ اْﻟَﻮْﺳَﻮاِس اْﳋَﻨﱠﺎِس. اﻟﱠِﺬي ﻳُـَﻮْﺳِﻮُس ِﰲ 
اﻟﻨﱠﺎس. ِﻣَﻦ اْﳉِﻨﱠِﺔ َواﻟﻨﱠﺎس ِ
ِاﻻﱠﷲ َُوﷲ ُاَْﻛﺒَـُﺮ َو ِ ِ اْﳊَْﻤﺪ َُﻵاِﻟﻪ َ
( َﻣﺎِﻟِﻚ ﻳَـْﻮِم اﻟﺪِّ ﻳِﻦ ٣( اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ اﻟﺮﱠِﺣﻴِﻢ )٢( اﳊَْْﻤُﺪ  ِِﱠ َربِّ اْﻟَﻌﺎَﻟِﻤَﲔ )١ِﺑْﺴِﻢ ا ِﱠ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ اﻟﺮﱠِﺣﻴِﻢ )
( ِﺻﺮَاَط اﻟﱠِﺬﻳَﻦ أَﻧْـَﻌْﻤَﺖ َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ َﻏْﲑِ ٦ُﻤْﺴَﺘِﻘﻴَﻢ )( اْﻫِﺪ َ اﻟﺼِّﺮَاَط اﻟ ْ٥( ِإ ﱠ َك ﻧَـْﻌُﺒُﺪ َوِإ ﱠ َك َﻧْﺴَﺘِﻌُﲔ )٤)
(٧)اْﻟَﻤْﻐُﻀﻮِب َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ َوﻻ اﻟﻀﱠﺂﻟِّﲔ َ
ِﺑْﺴِﻢ ا ِﱠ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ اﻟﺮﱠِﺣﻴﻢ ِ
ﻮَن اﻟﺼﱠﻼَة ( اﻟﱠِﺬﻳَﻦ ﻳُـْﺆِﻣُﻨﻮَن  ِ ْﻟَﻐْﻴِﺐ َوﻳُِﻘﻴﻤ ُ٢( َذِﻟَﻚ اْﻟِﻜَﺘﺎُب ﻻ َرْﻳَﺐ ِﻓﻴِﻪ ُﻫًﺪى ﻟِْﻠُﻤﺘﱠِﻘَﲔ )١اﱂ )
( ٤(َواﻟﱠِﺬﻳَﻦ ﻳُـْﺆِﻣُﻨﻮَن ِﲟَﺎ أُْﻧﺰَِل ِإﻟَْﻴَﻚ َوَﻣﺎ أُْﻧﺰَِل ِﻣْﻦ ﻗَـْﺒِﻠَﻚ َوِ ﻵِﺧﺮَِة ُﻫْﻢ ﻳُﻮِﻗُﻨﻮَن )٣َوِﳑﱠﺎ َرَزﻗْـَﻨﺎُﻫْﻢ ﻳُـْﻨِﻔُﻘﻮَن )
(٥أُوﻟَِﺌَﻚ َﻋَﻠﻰ ُﻫًﺪى ِﻣْﻦ َرِِّْﻢ َوأُوﻟَِﺌَﻚ ُﻫُﻢ اْﻟُﻤْﻔِﻠُﺤﻮَن )
َواِﺣٌﺪ َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ُﻫَﻮ اﻟﺮﱠْﲪَُﻦ اﻟﺮﱠِﺣﻴﻢ َُوِإَﳍُُﻜْﻢ إَِﻟٌﻪ 
ِض َﻣْﻦ َذا اﻟﱠِﺬي ا ﱠ  ُﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ ُﻫَﻮ اﳊَْﻲﱡ اْﻟَﻘﻴﱡﻮُم ﻻ  َُْﺧُﺬُﻩ ِﺳَﻨٌﺔ َوﻻ ﻧَـْﻮٌم َﻟُﻪ َﻣﺎ ِﰲ اﻟﺴﱠَﻤﺎَواِت َوَﻣﺎ ِﰲ اﻷر ْ
أَْﻳِﺪﻳِﻬْﻢ َوَﻣﺎ َﺧْﻠَﻔُﻬْﻢ َوﻻ ﳛُِﻴُﻄﻮَن ِﺑَﺸْﻲٍء ِﻣْﻦ ِﻋْﻠِﻤِﻪ ِإﻻﱠ ِﲟَﺎ َﺷﺎَء َوِﺳَﻊ  َﻳْﺸَﻔُﻊ ِﻋْﻨَﺪُﻩ ِإﻻﱠ  ِِْذﻧِِﻪ ﻳَـْﻌَﻠُﻢ َﻣﺎ ﺑَـْﲔَ 
ُﻛْﺮِﺳﻴﱡُﻪ اﻟﺴﱠَﻤﺎَواِت َواﻷْرَض َوﻻ ﻳَـُﺌﻮُدُﻩ ِﺣْﻔﻈُُﻬَﻤﺎ َوُﻫَﻮ اْﻟَﻌِﻠﻲﱡ اْﻟَﻌِﻈﻴﻢ ُ
(ﷲ ُِإﻻﱠ )ﻻَإِﻟﻪ َ. ﷲ ُِإﻻﱠ ﻻَِإﻟﻪ َأَﻧﱠﻪ ُﻓَﺎْﻋَﻠﻢ ْاﻟﺬِّْﻛﺮ ِأَْﻓَﻀﻞ ُ
.ikadnehekid gnay kaynab aparebeB11
ijnazreB .b
tayawir naatirecnep nad naijup-ijup ,aod-aod halada ijnazraB uata ijnazreB
asaib gnay adan uata amari utaus nagned nakzdafalid gnay .was dammahuM ibaN
dammahuM ibaN diluam nad ,nahakinrep ,nanatihk ,narihalek akitek naknutnalid
,halislis .was dammahuM ibaN pudih gnatnet nakatirecnem ijnazreb isI .was
-lA butuk-luraD habatkaM :dnaliahT( lusaR diluaM atamreP ,raf’aJ nib eerujaB riqaf-lA11
.21 .h ,)6102 ,eerujab
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keturunan, waktu kanak-kanak, dewasa, sehinnga dilantik menjadi Rasul. Di
dalamnya juga mengisahkan sifat-sifat mulia yang diteladani umat manusia.
Nama berzanji diambil dari nama pengarang, ahli sufi yang bernama Syekh
Ja’far Bin Husain, Bin Abdulkarim Bin Muhammad al-Barzanj. Beliau adalah
pengarang kitab maulid yang termasyhur dan terkenal dengan maulid al-Barzanji.12
Adapun bacaan berzanji yang dilafadzkan ketika mengadakan acara perayaan
maulid Nabi yaitu:
ﻪﻴﻠﻋ كر و ﻢﻠﺴﻳ و ﻲﻠﺼﻳ ﻦﳌ ﺪﻌﺳ ﺎﻬﻤﻴﻌﻧ و ﺔﻨﳉا
﷽
 ِّﻲــﻨـُﺛأ و ، ﻩَﻻوَأ و ُﻪـﻟﺎـَﻧأ ﺎـﻣ ﻰـﻠـﻋ تﺎـﻛﺮـﺒـﻟا َﺾـَﻴـﻓ ًارِﺪـﺘـﺴـُﻣ ، ﺔـﱠﻴـﻠـﻌـﻟا ِتﺬـﻟا ﻢـﺳﺎـﺑ ءﻼـﻣﻹا ُءىﺪـﺘـَﺑأ
ـﺳُأ و ﻲِّــﻠـﺻُأ و ، ﻩﺎَـﻳﺄَــﻄـَﻣ ﻞـﻴـﻤـﺠـﻟا ﺮـﻜــﱡﺸـﻟا ﻦـﻣ ًﺎـﻴـِﻄَــﺘـﻤـُﻣ ، ﺔّــﻴـﻨـَﻫ ٌ ﺔـﻐِـﺋﺎـَﺳ ُﻩدراَﻮـَﻣ ٍﺪـﻤـَﺤـﺑ ِرﻮــﱡﻨـﻟا ﻰـﻠـﻋ ﻢِّــﻠ
 َِﺒـﺠـﻟا و ﺔـﻤـﻳﺮـﻜـﻟا ِرَﺮُــﻐـﻟا ﻲـﻓ ِﻞـﻘـﺘْــﻨـُﻤـﻟا ، ﺔـﱠﻴِـﻟﱠوَﻷا و ِمﱡﺪـﻘــﱠﺘـﻟﺎـﺑ ِفﻮـُﺻﻮـﻤـﻟا ًﺎـﻧاَﻮْــﺿِر ﻰـﻟﺎـﻌـﺗ ﷲ ُﺢِـﻨـْﻤَــﺘـْﺳَأ و ، ﻩﺎـ
ﻳﺪـﺠَــﺘـﺳأ و ، ﻩﻻاَو ﻦـﻣو عﺎـﺒـﺗﻷا و َﺔـﺑﺎـﺤـﱠﺼـﻟا ﱡﻢُـﻌَـﻳ و ، ﺔـﱠﻳﻮـﺒّــﻨـﻟا َةﺮـﻫﺎــﱠﻄـﻟا َةَﺮْــﺘِـﻌـﻟا ﱡﺺُــﺨَـﻳ ِكُﻮـﻠـُﺴـﻟ  ًﺔـﻳاَﺪـِﻫ ِﻪـ
ﻔـ ِـﺣ َـو ، ِﺔـﱠﻴـﻠـﺠــﻟـا ِﺔـﺤـِﺿـاَﻮـﻟ ـا ِﻞـﺒـﱡﺴــﻟا ِﺔـﱠﺼــﻗ ﻦــﻣ ُﺮُــﺸــﻧأ ـو ـ، ﻩﺎَــﻄُـــﺧ ـو ِﺄَــﻄَــﺨــﻟا ِﻂَــﻄ ِـﺧ ﻲــﻓ ِﺔـﻳ ـاﻮَــﻐــﻟـا ﻦـﻣ ًﺎـﻈـ
ﻠـﺤُــﺗ ًاﺪـﻘـِﻋ ﻒـﻳﺮــﱠﺸـﻟا ﺐـﺴــﱠﻨـﻟا ﻦـﻣ ًﺎـﻤـِﻇﺎَــﻧ ، ﺔـﱠﻳﺮَــﻘـﺒـَﻋ ًﺎَــﻧﺎـَﺴـِﺣ ًادوﺮُـﺑ ِّيﻮـﺒــﱠﻨـﻟا ِﺪـﻟﻮـﻤـﻟا ، ﻩﻼـُﺤِــﺑ ُﻊـﻣﺎـﺴـﻤـﻟا ﻰــﱠ
ﻌـﺘـﺳأ وﺎـﺑ ﱠﻻِإ َةﱠﻮُــﻗ ﻻ و لﻮـﺣ ﻻ ﻪــﱠﻧِﺈـﻓ ، ِﺔـﱠﻳﻮـﻘـﻟا ِﻪـﺗﻮُــﻗ و ﷲ لﻮـﺤـﺑ ﻦـﻴـ.. .13
c. Bersalawat
Salawat adalah doa, keberkahan, kemuliaan, kesejahteraan, dan ibadah.
Arti bersalawat dapat dilihat dari pelakunya. Jika salawat itu dari Allah swt., maka
memberi rahmat kepada makhluk. Sedangkan salawat dari orang mukmin, maka
suatu doa agar Allah swt. memberi rahmat dan kesejahteraan kepada Nabi
Muhammad saw. dan keluarganya.
12Al-faqir Bajuree bin Ja’far, Permata Maulid Rasul, h.8-9.
13Al-faqir Bajuree bin Ja’far, Permata Maulid Rasul, h.14.
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Allah swt. berfirman QS al-Ahzab/33: 56.
                        
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bersalawat untuk Nabi. Hai
orang-orang yang beriman, bersalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah
salam penghormatan kepadanya.14
Ketika membaca salawat dalam acara perayaan maulid Nabi semua harus
berdiri untuk menandai kebesaran dan penghormatan kepada Nabi Muhammad saw.



































51.اﻟﻠﻬﻢ ﺻﻞ و ﻳﺴﻠﻢ و رك ﻋﻠﻴﻪ
aodreB .d
nakpacugnem halada aodreb aisenodnI asahab raseb sumak malaD
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20
Jadi berdoa dalah ucapan permohonan dan pujian kepada Allah swt. dengan
cara-cara tertentu disertai kerendahan hati untuk mendapatkan kemaslahatan dan
kebaikan yang ada disisi-Nya.
e. Makan bersama
Dalam kamus besar bahasa Indonesia makan adalah memasukkan makanan
pokok ke dalam mulut serta mengunyah dan menelannya.17
Jadi makan bersama adalah memberi makanan kepada para tamu yang datang
di acara perayaan maulid Nabi Muhammad saw. yang disiapkan oleh penghuni
rumah.
B. Nilai-nilai Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam
Diskursus pengertian pendidikan Islam (al-Tarbiyah al-Islamiyah) oleh para
ahli sangat bervariasi, tetapi mempunyai korelasi yang sama, yakni pendidikan
adalah proses mempersiapkan masa depan anak didik dalam mencapai tujuan hidup
secara efektif dan efisien.
Menurut Hasan Langgulung, konsep pendidikan Islam adalah sebagai berikut:
Pertama, pendidikan Islam harus mampu merangsang tumbuh potensi yang ada pada
diri setiap anak didik, hal ini dari segi individu. Kedua, pendidikan Islam
menekankan pada kemampuan manusia memperoleh pengetahuan dengan
mencarinya pada alam di luar manusia. Di sini mencari lebih merupakan proses
memasukkan wujud luar dari diri seorang pelajar, dari segi pandangan masyarakat.
17S. Wojowasito dan Tito Wasito W., Kamus Lengkap Inggeris-Indonesia Indonesia-
Inggeris (Bandung: Penerbit Hasta, 1980), h. 415.
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Ketiga, memandang pendidikan Islam sebagai suatu transaksi, yaitu proses memberi
dan mengambil, antara manusia dan lingkungannya.
Jadi pendidikan menurut Hasan Langgulung adalah sebagai interaksi antara
potensi dan budaya. Secara umum konsep pendidikan Islam mengacu kepada makna
dan asal kata yang membentuknya, kata pendidikan itu sendiri dalam hubungan
dengan Islam. Dalam konteks ini, dijelaskan secara umum sejumlah istilah yang
umum dikenal dan digunakan para pakar dalam dunia pendidikan Islam.
Ada tiga istilah yang umum digunakan dalam pendidikan Islam yakni, al-
ta’lim, al-tarbiyah, dan al-ta’dib. Namun demikian, ketiga istilah tersebut
mempunyai pengertian tersendiri dalam pendidikan. Abuddin Nata, misalnya,
dengan menyetir pendapat pakar, yang antara lain mengungkapkan pendapat Faud
‘Abd al-Baqy dalam bukunya, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfadz al-Quran al-Karim
bahwa di dalam al-Qur’an kata tarbiyah dengan berbagai kata yang serumpun
dengannya dan diulang sebanyak lebih dari 872 kali. Kata tersebut sebagaimana
dijelaskan oleh al-Raghib al-Asfahany, bahwa pada mulanya tarbiyah itu digunakan
dalam arti: “mengembangkan atau menumbuhkan sesuatu setahap demi setahap
sampai pada batas yang sempurna”, Nata mengartikan tarbiyah adalah upaya
pemeliharaan jasmani peserta didik dan membantunya menumbuhkan kematangan
sikap mental sebagai pancaran akhlak al-karimah pada diri peserta didik. Ahmad
Tafsir memberikan pengertian tarbiyah mengandung arti memelihara, membesarkan
dan mendidik yang dalamnya sudah termasuk makna mengajar allama. Sedangkan
Yusuf Amir Faisal juga menyatakan, pendidikan Islam secara etimologi, dengan
berasal dari kata allama dan rabba, yang berarti memelihara, membesarkan, dan
mendidik serta sekaligus mengandung makna mengajar.
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Tema al-tarbiyah, sangat luas cakupannya meliputi semua aspek pendidikan,
yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, baik dari aspek jasmani maupun
rohani, secara harmonis dan integral. Sehingga secara esensial tarbiyah mengandung
makna yaitu proses aktualisasi sesuatu yang dilakukan secara bertahap dan
terencana, sampai pada batas kesempurnaan (kedewasaan). Rujukan di atas,
memberikan nuansa bahwa penekanan pendidikan Islam (al-tarbiyah) merupakan
upaya aktualisasi. Pendapat ini melihat bahwa manusia lahir telah membawa
seperangkat potensi yang hanif. Potensi tersebut meliputi potensi beragama,
intelektual, sosial dan lain sebagainya.
Ada pun tokoh yang menggunakan tema ta’lim, adalah Abdul Fattah Jalal
yang menjelaskan bahwa ta’lim, secara implisit juga menanamkan aspek efektif,
karena pengetian ta’lim, sangat ditekankan pada perilaku yang baik (akhlak al-
karimah).18
Allah swt. berfirman QS Yunus/10: 5.
                                            
Terjemahnya:
Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya. Dan
ditetapkannya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu,
supaya kalian mengetahui bilangan tahun dan hitungan waktu. Allah tidak
menciptakan yang sedemikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan
tanda-tanda (Kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.19
18Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Perspektif Islam (Bandung: PT-Remaja Rosdakarya,
2005).
19Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 208.
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Menurut ayat di atas, pancaran ilmu-ilmu lain bagi keselamatan manusia
sendiri, tanpa terlepas nilai ilahiah. Semua itu dalam rangka beribadah kepada Allah
swt. Untuk sampai pada tujuan ini, ta’lim merupakan suatu proses terus-menerus,
yang diusahakannya semenjak manusia lahir sampai manusia tua renta atau bahkan
meninggal dunia. Dari statement tersebut, Abdul Fattah Jalal menempatkan istilah
ta’lim kepada pengertian pendidikan, karena cakupannya yang luas, dibanding
dengan istilah lain yang sering digunakannya.
Pendapat yang sama juga dikemukakan Ibnu Mandzur dalam bukunya, Lisan
al’Arab Juz 9, bahwa ta’lim itu adalah pengajaran yang bersifat pemberian,
penyampaian, pengertian, pengetahuan, serta keterampilan. 20
Penunjukan kata ta’lim pendidikan sesuai dengan firman Allah swt. QS al-
Baqarah/2: 31.
                       
       
Terjemahnya:
Dan Allah mengajarkan kepada Adam segala nama, kemudian Allah berkata
kepada malaikat: beritahukanlah kepada-Ku nama-nama semua itu, jika kamu
benar.21
Bila dilihat dari batasan pengertian yang ditawarkan dari kata ta’lim dan
ayat di atas, terlihat pengertian pendidikan mengandung makna terlalu sempit.
Pengertian ta’lim hanya sebatas proses pentransferan seperangkat nilai antar
20Ibnu Mandzur, Lisan al-Arab Juz 9 (Darul-Hadis, 2015).
21Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 6.
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manusia. Penekanan hanya untuk menguasai nilai transfer secara kognitif dan
psikomotorik, tanpa menuntut pada aspek afektif.
Selanjutnya tokoh yang memakai istilah ta’dib adalah Syed Naquib al-Attas
dengan memberikan rujukan mengenai konsep pendidikan dengan memakai istilah
ta’dib yang berarti secara bahasa merupakan bentuk masdar dari kata addaba yang
berarti memberi adab, mendidik. Berangkat dari pemikiran tersebut, merumuskan
definisi mendidik adalah membentuk manusia dalam menempatkan posisinya yang
sesuai dengan susunan masyarakat, bertingkah laku secara proporsional dan cocok
dengan ilmu serta teknologi. Namun demikian, secara terminologi al-Attas
memberikan makna ta’dib dengan pendidikan dalam bukunya “Islam dan
Sekularisme”, al-Attas menjelaskan bahwa pendidikan adalah meresapkan dan
menanamkan adab pada diri manusia (peserta didik). Dari sinilah dapat dipahami
bahwa yang dimaksud ta’dib adalah sebagai suatu upaya peresapan dan penanaman
adab pada diri manusia (peserta didik) dalam proses pendidikan.22
2. Sumber Pendidikan Islam
Sumber pendidikan Islam ada dua:
a. Sumber ilahi yang meliputi al-Qur’an, al-Hadis dan alam semesta sebagai ayat
kauniyah yang perlu ditafsirkan kembali.
b. Sumber insaniyah yaitu lewat proses ijtihad manusia dari fenomena yang muncul
dan dari kajian terhadap sumber ilahi yang masih bersifat  global.
22Soleha dan Rada. Ilmu Pendidkan Islam (Cet. I; Bandung: Shiddiq Press, 2011), h. 15.
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Landasan pendidikan yang dikemukakan oleh Azyumardi Azra yakni al-
Qur’an, al-Hadis, Ijtihad, serta kata-kata sahabat, kemaslahatan masyarakat dan
nilai-nilai atau tradisi. Sedangkan Yusuf Amir Faisal, dasar pendidikan Islam adalah
al-Qur’an, al-Hadis sebagai hukum tertulis, hukum yang tidak tertulis, dan hasil
pemikiran manusia tentang hukum, misalnya Pancasila, UUD 1945, atau UU SPN.
Menurut Hasan Langgulung, dapat dipahami bahwa sumber pendidikan
Islam menurut ia ada tiga yakni al-Qur’an, al-Hadis, dan ijtihad. Hal ini berbeda
dengan Abdul Fattah Jalal yang membagi sumber pendidikan Islam ke dua yaitu:
Pertama, sumber ilahi yang meliputi al-Qur’an, al-Hadis, dan alam semesta sebagai
ayat kauniyah yang perlu ditafsirkan kembali. Kedua, sumber insaniyah, yaitu lewat
proses ijtihad manusia dari fenomena yang muncul dan dari kajian lebih lanjut
terhadap sumber ilahi yang masih bersifat global. Serta eksplisit, ketiga sumber
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Al-Qur’an
Al-Qu’an merupakan kalam Allah yang telah diwahyukan-Nya kepada Nabi
Muhammad saw. bagi seluruh umat manusia. Al-Qur’an merupakan petunjuk yang
lengkap, pedoman bagi manusia yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia
yang bersifar universal. Keuniversalan ajaran mencakup ilmu pengetahuan yang
tinggi sekaligus merupakan mulia yang esensinya tidak dapat dimengerti, kecuali
bagi orang yang berjiwa suci dan berakal cerdas. Al-Qur’an merupakan kitab Allah
swt. yang memiliki perbendaharaan yang luas dan besar bagi pengembangan
kebudayaan umat manusia. Al-Qur’an merupakan sumber pendidikan yang lengkap,
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baik itu pendidikan kemasyarakatan (sosial), moral (akhlak), maupun spiritual
(kerohanian), serta material (kejasmanian) dan alam semesta.
Al-Qur’an merupakan sumber nilai yang absolut dan utuh. Eksistensinya
yang tidak pernah mengalami perubahan. Kemungkinan terjadi perubahan hanya
sebatas interpretasi manusia terhadap teks ayat yang menghendaki kedinamisan
pemaknaannya, sesuai dengan konteks zaman, situasi, kondisi, dan kemampuan
manusia dalam melakukan interpretasi. Ia merupakan pedoman normatif teoretis
bagi pelaksanaan pendidikan Islam yang memerlukan penafsiran lebih lanjut bagi
operasional pendidikan Islam yang lebih lanjut isinya mancakup seluruh potensi
manusia, baik itu motivasi untuk mempergunakan pancaindra dalam menafsirkan
alam semesta bagi kepentingan formulasi lanjut pendidikan manusia (pendidikan
Islam), motivasi agar manusai mempergunakan akalnya, lewat tafsiran-tafsiran Allah
swt. dalam al-Qur’an maupun motivasi agar manusia mempergunakan hatinya untuk
menafsirkan nilai-nilai pendidikan Ilahiah dan lain sebagainya.
Semua proses ini merupakan sistem agar manusia dapat mencari kesimpulan
dan melaksanakan ke semua petunjuk tersebut dalam kehidupannya sebaik-baik
mungkin. Pendidikan pada dasarnya adalah proses atau tindakan untuk membentuk
kepribadian manusia. Dengan pemahaman demikian, maka pendidikan menjadi
sangat strategis, karena pendidikan ikut berperan aktif dalam menentukan corak,
bentuk aktivitas, dan kehidupan manusia secara pribadi maupun sosial. Dalam al-
Qur’an terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip-prinsip tentang pendidikan.
Misalnya ayat 13 dan 19 surah Luqman. Ayat-ayat tersebut menggariskan prinsip-
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prinsip materi pendidikan yang mencakup masalah keimanan, akhlak, ibadah, sosial,
dan ilmu pengetahuan.23
Dengan demikian al-Qur’an sebagai kitab suci agama Islam harus dijadikan
landasan dan sumber utama pendidikan Islam.
Allah swt. berfirman QS Luqman/3: 13.
                    
Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika ia memberi
pelajaran kepadanya: Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan (Allah),
sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezhaliman yang
besar.24
Allah swt. berfiman QS al-Zumar/39: 9.
                                                 
Terjemahnya:
Katakanlah adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui. Sesungguhnya orang-orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran.25
Dari rujukan ini, terlihat bahwa seluruh dimensi yang terkandung dalam al-
Qur’an memiliki misi dan implikasi kependidikan yang bergaya imperatif, motivatif,
dan persuasif, dinamis sebagai suatu sistem pendidikan yang utuh dan demokratis
lewat proses manusiawi. Proses kependidikan tersebut bertumpu pada kemampuan
23Soleha dan Rada. Ilmu Pendidkan Islam h. 20.
24Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 412.
25Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan , h. 459.
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rohaniah dan jasmaniah masing-masing peserta didik secara bertahap dan
berkesinambungan, tanpa melupakan perkembangan zaman dan nilai-nilai Ilahiah.
Semua proses pendidikan Islam tersebut merupakan proses konservasi dan
transformasi, serta internalisasi nilai-nilai dalam kehidupan manusia sebagaimana
yang diinginkan oleh ajaran Islam. Dengan upaya ini, diharapkan peserta didik
mampu hidup secara serasi dan seimbang, baik dalam kehidupan di dunia maupun di
akhirat.26
b. Al-Hadis
Al-Hadis (sunnah) ialah perkataan, perbuatan atupun pengakuan Rasulullah
saw. dimaksud dengan pengakuan itu ialah kejadian atau perbuatan orang lain yang
diketahui oleh Rasulullah saw. dan beliau membiarkan saja kejadian atau perbuatan
itu berjalan. Al-Hadis atau sunnah, seperti halnya al-Qur’an, al-Hadis juga berisi
ajaran tentang akidah, syari’at dan petunjuk-petunjuk untuk kemasalahatan manusia
dalam segala aspek kehidupannya untuk membina umat menjadi manusia seutuhnya
atau menjadi muslim yang paripurna. Untuk itu Rasulullah menjadi guru dan
pendidik utama. Beliau sendiri mendidik: Pertama, dengan menggunakan rumah al-
Arqam Ibn Abi al-Arqam. Kedua, dengan memanfaatkan para sahabat ke daerah-
daerah yang baru masuk Islam. Dengan demikian Rasulullah saw. adalah segala guru
atau pendidik utama dan pertama dan segala amalan atau perbuatan sehari-hari
menjadi sumber atau dasar pendidikan Islam dan menjadi teladan bagi umatnya.
Robert L. dalam bukunya Muhammad the Educator sebagaimana dikutip
oleh Jalailuddin Rahmat mengemukakan bimbingan manusia menuju kemerdekaan
26Soleha dan Rada. Ilmu Pendidkan Islam, Shiddiq Press (Cet. I; Bandung: Shiddiq Press,
2011), h. 25.
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dan kebahagiaan yang lebih besar serta melahirkan ketertiban dan kestabilan yang
mendorong perkembangan kebudayaan Islam. Dari sudut pragmatis, seorang yang
mengangkat derajat atau mengubah perilaku manusia menjadi baik adalah seorang
pangeran di antara pendidik.27
Sunnah merupakan sumber ajaran Islam yang kedua termasuk pendidikan.
Sunnah juga bersisi petunjuk dan pedoman demi keselamatan hidup manusia dalam
segala aspeknya, untuk membina umat Islam menjadi manusia seutuhnya atau
muslim yang beriman dan bertaqwa. Rasulullah saw. sendiri adalah guru dan
pendidik utama yang menjadi profil setiap guru muslim. Beliau tidak hanya
mengajar, mendidik, tapi juga menunjukkan jalan. Hal ini tidak hanya diakui oleh
sarjana muslim, akan tetapi juga non muslim. Misalnya seorang Profesor dari
Cleveland University James E. Royster, mengawali tulisannya dengan
mengemukakan bahwa belum ada dalam sejarah seorang manusia yang demikian
sempurna diikuti, diteladani seperti Nabi Muhammad saw. Oleh karena itu, sunnah
dijadikan sebagai landasan kedua dalam pendidikan Islam. Salah satu hadis
Rasulullah saw. yang dapat dijadikan sebagai landasan sekaligus dorongan dalam
pendidikan Islam adalah:
 ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰉَأ ْﻦَﻋ ِﷲ َلْﻮُﺳَر ﱠنَأ(ص) َﱃِإ ﺎًﻘْـِﻳﺮَﻃ ُﻪَﻟ ُﷲ َﻞﱠﻬَﺳ,ﺎًﻤْﻠِﻋ ِﻪْﻴِﻓ ُﺲِﻤَﺘْﻠَـﻳﺎًﻘْـِﻳﺮَﻃ َﻚَﻠَﺳ ْﻦَﻣ:ََلَﺎﻗ
 ِﺔﱠَﻨﳉا.(يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور)




Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. Bahwasanya Rasulullah saw. bersabda:
Barang siapa yang berjalan di suatu jalan yang menutut ilmu pengetahuan
maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju ke surga.
(HR. Bukhari).28
Dari sini dapat dilihat bagaimana posisi dan fungsi hadis Nabi sebagai
sumber pendidikan Islam yang utama setelah al-Qur’an, eksistensinya merupakan
sumber inspirasi ilmu pengetahuan yang berisikan keputusan-keputusan dan
penjelasan Nabi dari pesan-pesan lahiah yang tidak terdapat dalam al-Qur’an,
maupun yang terdapat al-Qur’an tetapi masih memerlukan penjelasan lebih lanjut
secara terperinci. Untuk memperkuat hadis sebagai sumber inspirasi ilmu
pengetahuan.29
c. Ijtihad
Ijtihad adalah ijtihad para fuqaha, yaitu berpikir dengan menggunakan
seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuan syari’at Islam untuk menetapkan/
menentukan suatu hukum syari’at Islam dalam hal-hal yang ternyata belum
ditegaskan hukumnya oleh al-Qur’an dan Sunnah. Orang yang melakukan ijtihad
dapat dijadikan sebagai dasar pendidikan Islam, terlebih lagi jika hasil ijtihad itu
telah menjadi konsensus umum (ijtima’).
Ijtihad dalam pendidikan Islam dipandang sangat penting seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya yang berkaitan langsung
dengan aspek pendidikan Islam itu sendiri. Oleh karena itu, dalam upaya
28 ،يوﻮﻨﻟا فﺮﺷ ﻦﺑ ﻲﺠﺤﯾ ﻦﯾﺪﻟا ﻲﯿﺤﻣ ﺎﯾﺮﻛز ﻮﺑأﮭﻤﻟا حﺮﺷ عﻮﻤﺠﻤﻟاﺐﻠﻣﺎﻛ ﺔﻌﺒط :ﺮﻜﻔﻟا راد) ﻰﻜﺒﺴﻟا ﺔﻠﻤﻜﺗ ﺔ
،ﻲﻌﯿﻄﻤﻟاو٦٧٦(ه ،ص١٩.
29Soleha dan Rada. Ilmu Pendidkan Islam, Shiddiq Press (Cet. I; Bandung: Shiddiq Press,
2011), h. 30.
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merumuskan  hakikat pendidikan Islam, maka menjadi sesuatu yang sangat urgen
bagi para ahli untuk mengembangkan pendidikan Islam di masa yang akan datang
dan menyesuaikan dengan kemajuan dan perkembangan zaman, sehingga pendidikan
Islam tidak mengabsahkan sesuatu yang tidak sejalan dengan al-Qur’an  dan Sunnah
serta  tidak terjebak dengan justifikasi terhadap khazanah pemikiran kaum orientalis
dan sekularis.
Ijtihad dalam pendidikan Islam baru tetap bersumber dari al-Qur’an dan
Sunnah yang diolah oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan Islam. Ijtihad
tersebut haruslah dalam hal-hal yang berhubungan dengan kebutuhan hidup di suatu
tempat pada kondisi dan situasi tertentu. Teori-teori pendidikan baru hasil ijtihad
harus dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup.
Pengertian dan perbedaan zaman terutama karena kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, yang bermuara kepada perubahan kehidupan sosial telah
menuntun ijtihad dalam bentuk penelitian dan pengkajian kembali prinsip-prinsip
ajaran Islam, apakah ia boleh ditafsirkan dan lebih serasi dengan lingkungan dan
kehidupan sosial sekarang? Kalau ajaran yang prinsip, yang tak boleh diubah, maka
lingkungan dan kehidupan sosial lah yang perlu diciptakan dan disesuaikan dengan
prinsip itu. Sebaliknya, jika dapat ditafsirkan, maka ajaran-ajaran itulah yang
menjadi lapangan ijtihad.30
3. Nilai-nilai Pendidikan Islam
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), nilai mempunyai arti harga
atau taksiran, dalam konteks harga sebuah barang itu dapat dinilai secara konkret
30Nuryamin.Filsafat Pendidikan Islam (Cet. I; Makassar: Alauddin Press Univesity, 2014), h.
155.
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berdasarkan bendanya. Tetapi berbicara nilai dalam konteks agama adalah suatu
yang sangat susah untuk menentukan ukurannya. Seperti: jujur, adil, amanah, dan
yang lainnya. Tetapi jangan terpaku dalam hal pengertian tentang nilai karena ada
disiplin sendiri yang mengkaji tentang itu. Nilai agama dalam kaitannya dalam karya
sastra tentulah suatu yang tak terpisahkan dalam sebuah karya sastra. Mengapa?
Sastra lagi-lagi harus pahami kalau lahir dari produk kemasyarakatan. Karena ia
adalah produk masyarakat, maka masyarakat pasti tidak bisa dipisahkan dengan nilai
yang terbangun dalam kehidupan kesehariannya.31
Menurut Chabib Thoha nilai merupakan sifat yang melekat pada sesuatu
(sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek yang memberi arti
(manusia yang meyakini). Sedangkan ada juga yang mengartikan “Nilai” adalah
suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan, di
mana seseorang harus bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai
suatu tindakan yang pantas atau tidak pantas dikerjakan, dimiliki dan dipercayai.
Maka nilai adalah standar tingkah laku, keindahan, keadilan, kebenaran, dan efisiensi
yang mengikat manusia dan sepatutnya dijalankan dan di pertahankan.32
Dalam beberapa pengertian di atas nilai adalah suatu yang penting atau yang
berharga bagi manusia sekaligus inti kehidupan dan diyakini sebagai standar tingkah
laku, tanpa nilai manusia tidak akan memiliki arti dalam kehidupannya karena
sebagai dasar dari aktifitas hidup manusia harus memiliki nilai baik yang melekat
pada pribadi maupun masyarakatnya.
31Samhari. Refleksi Sastra atas Gejala Moral Pendidikan,Agama, dan Budaya. (Cet. I;
Makassar: Alauddin Press University, 2009), h. 73.
32 HM. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1996)
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Pengertian pendidikan agama Islam yaitu sebagai usaha yang lebih khusus
ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagamaan subjek didik agar mampu
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam. Pendidikan agama
Islam sangat penting dalam rangka menanamkan nilai-nilai spiritual Islam, namun
hal ini baru sebagian dari seluruh kerangka pendidikan Islam. Pendidikan Islam
adalah usaha orang dewasa muslim yang bertakwa secara sadar mengarahkan dan
membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan sadar) anak didik
melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan kekurangannya.
Pendidikan Islam adalah proses bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan
jasmani menurut Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih,
mengasuh, dan mengawasi semua sesuai berlakunya ajaran Islam. Dalam Islam, pada
dasarnya nilai merupakan akhlak sedang akhlak merupakan ciri khas Islam untuk
moral dan etika. Karena istilah nilai terkait dengan moral dan etika, maka antara
moral, etika, dan akhlak adalah satu kesatuan kata memiliki makna yang sama.
Dari kedua pengertian di atas yaitu pengertian nilai dan pendidikan Islam
dapat diambil definisi bahwa nilai-nilai pendidikan Islam adalah kumpulan dari
prinsip-prinsip hidup yang saling terkait yang berisi ajaran-ajaran guna memelihara
dan mengembangkan fitrah manusia serta sumberdaya manusia yang ada padanya
menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma atau
ajaran Islam.
Maka dari beberapa uraian di atas, nilai-nilai pendidikan Islam adalah sifat-
sifat atau hal-hal yang melekat pada pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasar
manusai untuk mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi pada Allah swt.
34
Nilai-nilai tersebut perlu ditanamkan pada anak sejak kecil, karena pada waktu itu
adalah masa yang tepat untuk menanamkan kebiasaan yang baik padanya.33




                  
Terjemahnya:
Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu
mereka bergembira. karurnia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari
apa yang mereka kumpulkan".34
Setiap insan muslim akan mampu menumbuhkan dan menambah rasa cinta
pada beliau saw. dengan maulid. Luapan kegembiraan terhadap kelahiran Nabi saw.
merupakan bentuk cerminan rasa cinta dan penghormatan terhadap Nabi pembawa
rahmat bagi seluruh alam. Kegembiraan Abu Jahal dengan kelahiran Nabi saw. saja
dapat mengurangi siksa neraka yang ia cicipi tiap hari Senin. Apalagi kegembiraan
itu disertai dengan keimanan. Dengan memperingati maulid, akan sendirinya ingat
dengan perintah bersalawat kepada Nabi saw.
Allah swt. dan malaikat telah memberi contoh untuk selalu bersalawat
kepada beliau saw.
33Soleha dan Rada. Ilmu Pendidkan Islam, Shiddiq Press (Cet. I; Bandung: Shiddiq Press,
2011), h. 24.
34Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan , h. 215.
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Kedua, nilai moral al-Ahzab/33: 21
QS al-Ahzab/33: 21.
                 
  
Terjemahnya:
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.35
Dapat dipetik dengan menyimak akhlak terpuji dan nasab mulia dalam kisah
teladan Nabi Muhammad saw. Mempraktikkan sifat-sifat terpuji yang bersumber
dari Nabi saw. adalah salah satu tujuan dari diutusnya Nabi saw. Dalam peringatan
maulid Nabi saw. juga bisa mendapat nasihat dan pengarahan dari ulama agar kita
selalu berada dalam tuntunan dan bimbingan agama.
Ketiga, nilai sosial al-Insan/76: 8-9
QS al-Insan/76: 8-9                
Terjemahnya:
Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak
yatim dan orang yang ditawan.
              
Terjemahnya:
Sesungguhnya Kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk
mengharapkan keridhaan Allah, Kami tidak menghendaki balasan dari kamu
dan tidak pula (ucapan) terima kasih.36
35Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan , h. 420.
36Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan , h. 579.
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Memuliakan dan memberikan jamuan makanan para tamu, terutama dari
golongan fakir miskin yang menghadiri majlis maulid sebagai bentuk rasa syukur
kepada Sang Maha Pencipta. Hal ini sangat dianjurkan oleh agama, karena memiliki
nilai sosial yang tinggi dan akan terjalin dengan berkumpul bersama dalam rangka
bermaulid dan bersalawat maupun berzikir. Diceritakan bahwa Shalahuddin al-
Ayyubi mengumpulkan umat Islam dikala itu untuk memperingati maulid Nabi saw.
Hal itu dilakukan oleh panglima Islam, ini bertujuan untuk mempersolid kekuatan
dan persatuan pasukan Islam dalam menghadapi perang salib di zaman itu.
C. Hasil Penelitian yang Relevan
Dalam melakukan suatu penelitian, seorang peneliti melaksanakan
serangkaian kegiatan  yang bertahap. Salah satu tahap yang harus dilalui adalah
pengkajian bahan-bahan tertulis dari sumber-sumber kepustakaan, kemudian
memakainya sebagai acuan untuk penelitiannya. Kegiatan ini dikenal sebagai
penelitian yang relevan, dan merupakan suatu kegiatan yang penting dilakukan
untuk peneliti.
Pada umumnya peneliti melakukan penelitian yang relevan dalam dua tahap,
yaitu tahap persiapan sebelum ia melakukan penelitian dan tahap selama peroses
penelitian. Yang dimaksud dengan penelitian yang relevan adalah segala upaya yang
dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun segala informasi tertulis dan relevan
dengan masalah yang diteliti. Informasi ini dapat diperoleh dari buku, laporan
penelitian, karangan ilmiah, tesis/disertasi, esinklopedia, buku tahunan, peraturan-
peraturan, ketetapan-ketetapan, dan sumber-sumber lainnya.37
37Muh. Khalifah Mustami, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta: Aynat
Pulishing, 2015), h. 19.
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Survei kepustakaan yang sudah peneliti lakukan, menunjukkan hasil
bahwasanya ada beberapa literatur buku dari pihak lain yang menunjukkan adanya
kesesuaian tema dengan penelitian ini. Di antara karya ilmiah atau buku-buku yang
mendukung kajian ini sebagai berikut:
Pertama, skripsi Ahmad Wijaya yang berjudul“Tradisi Perayaan Nabi
Muhammad saw. Pada Komunitas Etnis Betawi Kebagusan”, di dalamnya
menujukkan bahwasanya dalam tradisi perayaan Nabi saw. adalah hal yang baik dan
sangat dianjurkan untuk mengadakannya, agar generasi sekarang bisa mengetahui
bagaimana perayaan tersebut, karena di dalam perayaan banyak manfaat-manfaat
dan nilai-nilai pendidikan Islam. Tradisi perayaan Nabi boleh dilakukan, karena
tidak keluar dari ajaran Islam, namun banyak manfaat yang terkandung di dalamya.38
Kedua, skripsi Zailani yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan yang
Terkandung dalam Peringatan Maulid Nabi Muhammad saw.”, di dalamnya  terdapat
bahwa dalam peringatan Nabi saw. mewujudkan berbagai aspek kehidupan
masyarakat, seperti dalam bidang agama, sosial, ekonomi, budaya, dan tentu saja
dalam bidang pendidikan. Seperti dengan mengadakan peringatan Nabi saw. bisa
menanamkan nilai pendidikan dan nilai keagamaan dalam hati seseorang, agar
senantiasa mengingat jasa Rasulullah saw. kepada umatnya.39
Ketiga, skripsi Santoso yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam
Tradisi Grebeg Maulid”, di dalamnya menujukkan bahwa dalam Tradisi Grebek
Maulid terdapat banyak nilai-nilai pendidikan dan manfaat-manfaat yang
terkandung di dalamnya adalah mengingatkan hari kelahiran Rasulullah saw. dan
38Ahmad Wijaya, Tradisi Perayaan Nabi Muhammad saw. pada Komunitas Betawa (Fakultas
Dakwah dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah, 2008).
39Zainali, Pendidikan yang Terkandung dalam Peringatan Maulid Nabi saw. (STAIN
Zawiyah Cot Kala Langsa, 2012).
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mengungkap rasa cinta kepadanya dengan cara mengadakan perayaan, seperti
membaca al-Qur’an, al-Hadis, dan membaca sejarah Nabi saw. agar generasi
sekarang  tetap menjaga nilai-nilai pendidikan dalam tradisi grebek maulid Nabi
saw.40





A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
pengumpulan data pada suatu latar alamiyah dengan maksud menafsirkan fenomena
yang terjadi dan dilakukan dengan menggunakan berbagai metode yang ada.
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
kondisi objek alamiah (sebagai lawan dari eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa penelitian ini
adalah penelitian langsung yang bersifat deskriptif kualitatif yang merupakan suatu
bentuk penelitian ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada,
baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa
berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan
perbedaan antara fenomena yang satu dengan yang lainnya.1
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di masyarakat Pattani, Thailand Selatan, yaitu di
sekolah, pondok pesantren, dan masjid. Dengan demikian pengelaman peneliti
sebagai orang asli Thaialnd telah mengenal kondisi masyarakat di sana akan
dijadikan lokasi penelitian. Untuk memperkenalkan bagaimana prosesi perayaan
maulid Nabi saw. dan nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya.
1Sukmaninata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung:Rosdakarya, 2006), h. 72.
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B. Pendekatan Penelitian
Secara metodologi penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
fenomenologis. Salah satu pendekatan dalam penelitian kualitatif adalah pendekatan
fenomenologi. Pendekatan fenomenologi adalah penelitian yang melihat secara
dekat interpretai individu dengan pengelaman-pengelaman. Peneliti fenomenologis
berusaha memahami makna dari sebuah pengelaman dari perspektif partisipan,
memperkenalkan bahwa terdapat banyak cara yang berbeda menginterpretasikan
pengelaman yang sama dan tidak pernah berasumsi bahwa peneliti mengetahui apa
makna sesuatu bagi orang yang diteliti (objek).2
C. Sumber Data
Sumber data merupakan subjek yang dari mana data dapat di dapatkan. Pada
penelitian ini ada dua macam sumber data yaitu sebagai berikut :
1. Sumber primer
Sumber primer yaitu sumber yang asli langsung terkait dengan nilai-nilai
pendidikan Islam dalam tradisi perayaan maulid Nabi saw. Data yang diteliti
diperoleh dari beberapa sumber data yang terdiri atas masyarakat Pattani, Thailand
Selatan yaitu pimpinan pondok, kepala sekolah, ustadz, imam masjid, ketua PUSTA,
dan santri yang di anggap memiliki kapasitas untuk memperoleh data.
2. Sumber sekunder
Sumber data sekunder adalah data lengkap atau penunjang apabila
dibutuhkan. Data ini berfungsi untuk menghindari adanya data yang tidak valid yang
2 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Cet. VI; Jakarta: Rajawali Pres,
2016), h. 18.
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didapatkan dari hasil penelitian. Data skunder dapat diperoleh melaui dokumentasi
terkait dengan nilai-nilai pendidikan dalam tradisi perayaan maulid Nabi saw. dan
yang berkaitan erat dengan permasalahan peneliti ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis metode yang peneliti pakai yaitu metode penelitian
kualitatif, maka teknik pengumpulan data yaitu:
1. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan
informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek
penelitian.3
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Menurut Burhan Bungil
menyatakan bahwa:
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka antar pewancara dan informan
atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang
relative lama. Dengan demikian, kekhasan wawancara mendalam adalah keterlibatan
dalam kehidupan informan.4
3Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, h. 184.




Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik
yaitu observasi partisipan, dimana orang yang mengadakan observasi turut ambil
bagian dalam kehidupan orang-orang yang diobservasi(lokasi penelitian). Bila
dibandingkan observasi dengan teknik yang lain, maka observasi tidak terbatas pada
orang, tetapi juga objek-objek yang lain.5
Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan percatatan secara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi langsung
dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga
observer berada bersama objek yang diselidikinya. Sedangkan observasi tidak
langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu
peristiwa yang akan diselidiki.6
3. Studi dokumentasi
Dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian ini adalah untuk menjadikan
sumber data.
E. Instrumen Penelitian
Dalam pengumpulan data maka di butuhkan instrument penelitian. Penelitian
ini adalah penelitian kualitatif maka instrumen utama penelitian ini adalah
penelitian sendiri.7 Setelah jelas data yang dicari maka digunakan pula instrumen
yaitu pedoman wawancara, pedoman observasi, kamera, heandphone sehingga
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 194.
6Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Cet. VIII; Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1998), h.100.
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), h.
305.
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peneliti dapat menyesuaikan diri, menangkap seluruh informasi terhadap keadaan
dan peneliti dapat mengumpulkan data, menganalis data, serta memberikan
kesimpulan terhadap data yang diperoleh dan format dokumentasi.
1. Pedomen Wawancara
Pedoman adalah panduan, petunjuk dan acuan. Sedangkan wawancara
adalah percakapan yang berupa tanya jawab yang dilakukan oleh narasumber dan
pewawancara yang terdiri dari dua orang bahkan lebih dalam waktu yang telah
ditentukan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pedoman wawancara yakni panduan
dalam melakukan kegiatan wawancara yang terstruktur dan telah ditetapkan oleh
pewawancara dalam mengumpulkan data-data penelitian baik itu tugas akhir,
skripsi, dan lain sebagainya.
Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara
sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam.
2. Pedoman Observasi
Observasi adalah pengematan dan pencatatan data terhadap gejala-gejala
yang diteliti. Dan hal ini digunakan lembar pedoman observasi atau alat lain untuk
menangkap fenomena yang terjadi dilapangan. Pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti terkait dengan nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi perayaan maulid
Nabi saw. Khusus penelitian ini maka peneliti mengamati nilai-nilai pendidikan
Islam dalam tradisi perayaan maulid Nabi saw. di masyarakat Pattani, Thailand
Selatan.
3. Format Dokumentasi
Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk
menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari
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pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari karangan/tulisan, wasiat, buku,
undang-undangan, dan sebagainya.
F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, data diperolah dari berbagai sumber, dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi) dan
dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. antara lain:
1. Tahap reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, terhadap data umum.
2. Tahap display data, yaitu penyajian data yang sudah tereduksi.
3. Tahap verifikasi data, yaitu penarikan kesimpulan pada data yang sudah
terdisplay. Dimana penemuan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat dan
mendukung pada tahap pengumpulan data berikut.3
Data yang peneliti maksud adalah hasil wawancara, observasi, dan format
dokumentasi.
G. Pengujian Keabsahan Data
Dalam penelitian ini keabsahan data dilakukan dengan menggunakan
triangulasi, adapun yang dimaksud dengan triangulasi adalah sebagai berikut:
1. Triangulasi
Dalam metode penelitian triangulasi merupakan validasi silang kualitatif.
Triangulasi menilai atau mengkaji ketercukupan pada penghubungan sumber data
3Marzuki, Metodeologi Reset (Yogyakarta: BPFE,UII, 2001), h. 62.
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atau prosedur pengumpulan data yang jamak. Atau dengan kata lain dapat dikatakan
bahwa triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dan dengan
berbagai data.4
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan ketiga triangulasi yang ada yakni
triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan triangulasi waktu.
a. Tringulasi  sebagai teknik pengumpulan data
Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Penelitian
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama
secara serempak.\
Gambar 1 Triangulasi Teknik
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan \ R&D ( Cet. VIII;







b. Tringulasi sumber data
Triangulasi sumber data adalah untuk mendapat data dari sumber yang
berbeda dengan teknik yang sama.
Gambar  2 Tringulasi Sumber
c. Triagulasi waktu
Triangulasi waktu adalah data yang dikumpul saat yang tertentu
Gambar 3 Tringulasi Waktu
Wawancara






HASIL PENELITIAN DAN PEMAKNAAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Pattani
Perlu dijelaskan sebelumnya antara Pattani dan Patani
Pattani merupakan salah satu provinsi atau bahasa Thailand disebut changwat
di Thailand Selatan. Provinsi-provnsi yang bertetangga dari arah selatan tenggara
searah jarum jam adalah Narathiwat (Menara), Yala (Jala), dan Songkhla
(Senggora). Tetapi masyarakat melayu menyebut Patani Darussalam atau Patani
Raya.
Jika disebutkan satu negara Budha di Asia Tenggara maka otomatis akan
mengingat Thailand. Padahal di negara yang terletak di Thailand bagian selatan
ini pernah berdiri kerajaan Islam, yaitu kerajaan Patani.
Patani terletak di semenanjung melayu dengan pantai teluk Thailand di
sebelah utara. Di bagian selatan terdapat gunung-gunung dan atraksi turisme
seperti taman negara budo-sungai padi yang yang berada di perbatasan provinsi
Yala (Jala) dan Narathiwat (Menara).  Di sini juga terdapat beberapa tumbuhan
yang agak unik seperti palma bangsoon dan rotan takathong. Di kawasan
perbatasan dengan Songkhla dan Yala pula terdapat sebuah taman rimba yang
terkenal dengan gunung terjunnya, Namtok Sai Khao.
Kerajaan Patani didirikan sekitar abad ke-14 dan abad ke-15 M. Menurut
hikayat Patani, kerajaan melayu Patani awalnya berpusat di kota Mahligai dan
diperintah oleh Phya Tu Kerab Maha Yana, dia mempunyai anak laki-laki, maka
dinamakan anakanda baginda yaitu Phya Tu Antara hatta beberapa lama, maka
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Phya Tu Kerup Maha Yana pun meninggal dunia. Kemudian Phya Tu Antara
mengganti ayahnya. Ia menamai dirinya sendiri Phya Tu Naqpa.
Pemerintahan Phya Tu Naqpa terletak di pinggir pantai, jauh dari kota
Mahligai sekitar 12 kilometer, ada komunitas kecil dinamakan kampung Patani.
Pada saat itu sungai Patani cukup luas dan dalam sehingga didatangi
banyak kapal dari kota Mahligai dan sekitarnya untuk berdagang, namun setelah
air di sungai semakin surut kapal tidak bisa lagi datang untuk berdagang karena
dikhawatirkan kapal akan keram dan juga terlalu jauh dari pusat perdagangan
yang ramai didatangi orang-orang, kemudian Phya Tu Naqpa memindahkan pusat
kerajaannya ke sebuah kota pelabuhan bernama Patani yang terletak di kampung
Grisek. Pada masa silam ibu kota pemerintahan terletak di kota pelabuhan yang
ramai didatangi kapal-kapal luar negeri. Karena letaknya yang strategis, Patani
menjadi cepat berkembang. Para pedagang muslim telah mendatangi negeri ini
untuk berdagang dan tentu saja berdakwah menyebarkan risalah Islam. Karena
dakwah para da’i dan pedagang muslim itulah Phya Tu Naqpa sang penguasa
Patani masuk Islam.
Phya Tu Naqpa memeluk Islam melalui seorang ulama dari Yaman dan
berdakwah di Pasai (Sumatera) bernama Syekh Muhammad Said al-Basisa atau
dikenal dengan “Tok Pasai”. Setelah masuk Islam Phya Tu Naqpa bergelar
Sultan Ismail Syah Zilulllah fil Alam. Sejak itu, agama Islam mempengaruhi
budaya dan kehidupan keagamaan rakyat Patani.
Dalam hikayat Patani mengatakan bahwa, Suatu hari sang raja berburu
dengan seorang bangsawan di sekitar pantai. Saat dia sedang beristirahat,
terdengar  suara anjing, yang menggonggong. Kemudian dia mengikuti suara itu.
Ketika raja tiba dia bertanya kepada pasukan tentara dan orang  yang tinggal di
daerah pantai itu, maka mereka mengatakan bahwa: alasan anjing menggonggong
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karena melihat seekor hewan  yang besarnya seperti kambing berwarna putih
dikejar oleh anjing, kemudian ketika tiba di pantai hewan tersebut, ternyata
hilang tanpa jejak di pantai ini, maka dari kalimat itulah dijadikan nama desa
pada waktu itu, yaitu “Pantai ini”.
Kerajaan melayu Patani mengalami masa kejayaannya pada masa
pemerintahan raja-raja perempuan antara tahun 1584 sampai tahun 1624.
Pengaruh Patani meluas sampai ke wilayah semenanjung seperti Kedah, Perlis,
Kelantan, dan Trangganu. Beberapa kali terjadi percobaan penyerangan oleh
kerajaan Siam terhadap kerajaan Patani tapi dapat digagalkan.
Kerajaan ini mulai merosot pada masa akhir pemerintahan Raja Kuning
yang berkuasa tahun 1635 sampai 1688 M. Kemerosotan itu disebabkan konflik
perebutan kekuasaan antara sesama pewaris kerajaan. Perang saudara yang
terjadi kerap menimbulkan rasa tidak aman sehingga Patani tidak lagi menjadi
tumpuan perdagangan. Hal ini terus berlanjut hingga abad ke-18.
Pada tahun 1785 kerajaan Siam yang dipimpin Phraya Chakri menyerang
dan berhasil menundukkan Patani. Sultan Muhammad pemimpin Patani saat itu
beserta ribuan rakyatnya syahid dalam pertempuran. Sebagian lagi ditawan dan
dibawa ke Bangkok. Meskipun kalah dalam pertempuran itu, kerajaan Patani
tidak runtuh. Selalu saja ada pemimpin Patani yang melakukan perlawanan
terhadap Kerajaan Siam.
Pada awalnya, Patani merupakan sebuah kerajaan melayu Islam yang
berdaulat, mempunyai kesultanan dan perkembagaan yang tersendiri. Patani
adalah sebagian dari tanah melayu. Namun pada pertengahan abad ke-19 Patani
telah menjadi korban penaklukan kerajaan Siam.
Pada tahun 1826, penaklukan Siam terhadap Patani mendapat pengakuan
Britania Raya. Dalam usahanya untuk mengokohkan kedudukannya di Patani,
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pada tahun 1902 kerajaan Siam melaksanakan undang-undang The-saphiban
(เทศาภบิาล).
Dengan itu, sistem pemerintahan kesultanan melayu telah dihapuskan.
Dengan ditanda tanganinya perjanjian Bangkok pada tahun 1909, Patani telah
diakui oleh Britania sebagai bagian dari jajahan Siam walaupun tanpa
mempertimbangkan keinginan penduduk asli melayu Patani.
Mulai tahun 1909-2016, genap 101 tahun bangsa melayu Patani berada di
bawah kekuasaan kerajaan Thailand dan selalu memperjuangkan atau merebut
kekuasaan dari kerajaan Thailand untuk mendapat kembali kemerdekaan Patani
(Thailand Selatan).
Sejak penghapusan pemerintahan kesultanan melayu Patani, masyarakat
melayu Patani berada dalam posisi tertekan dan lemah . Seperti yang diungkap
oleh W.A.R. Wood, Konsul Britania di Songkhla, penduduk melayu telah
menjadi mangsa sebuah pemerintahan yang tidak diperintah dengan baik. Justru
akibat pemaksaan inilah kekacauan sering terjadi di Patani.
Pada tahun 1923, Tengku Abdul Kadir Kamaruddin, mantan Raja melayu
Patani, dengan dukungan pejuang-pejuang Turki, memimpin gerakan
pembebasan semangat anti Siam menjadi lebih hebat saat kerajaan Pibul
Songkhram (1939-1944) mencoba mengasimilasikan kaum minoritas melayu ke
dalam masyarakat Siam melalui undang-undang Rathaniyom (รัฐนยิม).
Keterlibatan Siam dalam perang dunia kedua di pihak Jepang telah
memberikan harapan kepada orang-orang melayu Patani untuk membebaskan
tanah air mereka dari penjajahan Siam. Tengku Mahmood Mahyideen, putra
mantan raja melayu Patani juga seorang pegawai berpangkat mayor dalam
pasukan Force 136, telah mengajukan proposal kepada pihak berkuasa Britania di
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India supaya mengambil alih Patani dan wilayah sekitarnya serta digabungkan
dengan tanah melayu.
2. Kedudukan Patani
Kedudukan Patani di semenanjung Siam yang strategis dari segi geografi,
telah menyebabkan kota itu menjadi tumpuan pedagang-pedagang asing baik dari
barat atau timur untuk singgah sama ada untuk beristirahat ataupun berdagang.
Dalam masa yang singkat saja Patani telah muncul sebagai sebuah kerajaan yang
penting, maju dari segi ekonomi serta stabil dari segi politik dan pemerintahan.
Dasar perhubungan antara bangsanya yang baik telah menyelamatkan Patani
daripada jatuh kepada penjajah-penjajah Siam, Portugis dan Belanda. Agama
Islam juga telah membawa angin perubahan yang bermakna kepada Patani.
Dalam hal ini, Teeuw dan Wyatt berkeyakinan bahawa Islam telah
bertapak di Kuala Berang, Trangganu, yaitu pada sekitar 1386 - 87 T.M. (Teeuw
& Wyatt 1970, 4). Phya Tu Antara, yang memeluk Islam melalui seorang ulama
dari Pasai, Syekh Said, telah menukar namanya kepada nama Islam yaitu Sultan
Ismail Syah Zillullah Fil Alam (Teeuw & Wyatt 1970, 68-69). Semenjak itu,
Patani telah menjadi tumpuan saudagar-saudagar Islam dan menjadikannya
sebagai pusat perdagangan Timur-Barat yang terkenal di rantau ini. Patani
bertambah maju apabila Melaka jatuh ke tangan Portugis pada tahun 1511.
3. Penduduk di Patani
Patani (Pattani) merupakan salah satu daripada empat wilayah Thai yang
mempunyai mayoritas penduduk yang beragama Islam 85% adalah Muslim. Ia
berasal dari perkataan dalam Bahasa Melayu “Pantai Ini”. Adalah salah satu
wilayah baru yang diwujudkan dari negara Patani yang asal, demografinya tidak
jauh berbeda dengan wilayah-wilayah mayoritas melayu Islam yang lain seperti
Narathiwat, Yala, Satun dan Songkhla.
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Provensi Pattani terbagi kepada 12 kawasan pentadbiran (Amphoe),
dibagikan kepada 115 daerah swapraja (tambon) dan 629 buah kampung
(mubaan).
Peta Nomor Nama-nama Pentadbiran
(Amphoe)
Thai Melayu
1 Mueang Pattani เมอืงปัตตานี Patani
2 Khok Pho โคกโพธิ
3 Nong Chik หนองจกิ
4 Panare ปะนาเระ Panarik
5 Mayo มายอ Maja
6 Thung Yang Daeng ทุง่ยางแดง




8 Mai Ken ไมแ้กน่
9 Yaring ยะหริง Jaring,
Jamu





Lambang Provinsi Pattani (Patani) memaparkan sebuah meriam yang
dipanggil “Sri Patani”, yang dihasilkan di Patani untuk mempertahankan Patani
dari serangan Siam. Apabila Patani dikalahkan Siam pada 1785, meriam “Sri
Patani” dibawa ke Bangkok dan sekarang dipamerkan di hadapan bangunan
kementerian pertahanan di Bangkok dan diberi nama Siam, "Phya Patani". Pada
asalnya terdapat dua meriam dan yang satu lagi ialah “Sri Negara” tapi telah
terjatuh ke dalam Kuala Sungai Patani semasa hendak diangkut ke Bangkok.
Simbol-simbol yang lain termasuk bunga raya (Hibiscus rosa-sinensis) dan pokok
Chengal Kampung (Hopea odorata).
5. Islam di Provensi Pattani (Patani)
Pattani merupakan salah satu wilayah atau provinsi yang terletak di
bagian Thailand Selatan, yang mayoritas penduduknya 85% beragama Islam
berbangsa melayu Patani (Thailand Selatan), semenjak tahun 1150 M, yang
terkenal dengan Negara Patani Darussalam, di atas kekuasaan kerajaan
Langkasuka.
6. Kondisi teknik Provensi Pattani
Jatuhnya Negeri Patani ke tangan Siam (Thailand) pada tahun 1785 dan
diikuti dengan perjanjian bermateri Inggris-Siam pada tahun 1909, menjadi awal
bagi kesengsaran orang melayu Islam Patani yang membawa kepada berakhirnya
pemerintah raja-raja melayu Patani. Para tahanan perang dibawa ke Bangkok
dengan mengikat dan merantainya, kemudian dijadikan budak dan buruh kasar
pemerintaha Siam (Thailand). Para tawanan dipaksa mengorek dan menggali
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batangan sungai yang menjadi nadi pergerakan ekonomi di tengah kota Bangkok
sampai saat ini. Walau corak pemerintahan Thailand telah diganti. Patani tidak
pernah mendapat pembelaan dan layanan yang baik dan adil, mereka senantiasa
menjadi mangsa kekejaman dan keganasan pemerintahan Thailand. Sampai
sekarang pun perasaan benci, dendam, buruk sangka dan memandang rendah
terhadap melayu Islam Patani berketerusan dan menebal. Patani diabaikan dari
segi pembangunan maupun pendidikan. Pendidikan tergantung kepada pakar
yang besar “Tok Guru” dalam mengendali pembelajaran.
Berbagai macam pemindasan yang mereka alami, membuat mereka tidak
nyaman apabila berada di negeri sendiri. Sehingga ada sebagian berhijrah untuk
mencari sebuah ketenangan. Keselamatan di Patani semakin hari semakin
berkurang, bahkan memburuk. Sebagaimana yang telah terjadi beberapa waktu
lalu di sebuah kampung di Thailand Selatan. Satu pasukan masuk ke sebuah
kampung dan menuju ke sebuah rumah, kemudian menembak kepala keluarga.
Namun, itu hanya satu contoh dari sekian banyak kekejaman yang terjadi di
dunia Islam.
B. Hasil Penelitian
Pada bagian ini dijelaskan mengenai hasil penelitian yang terdiri atas
Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Perayaan Maulid Nabi Muhammad
saw. di Masyarakat Pattani, Thailand Selatan.
Data nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi perayaan maulid Nabi
Muhammad saw. di masyarakat Pattani, Thailand Selatan dilakukan dengan
menganalisis hasil wawancara terhadap prosesi perayaan maulid Nabi
Muhammad saw. Sedangkan menganalisis hasil observasi dan wawancara
terhadap hasil mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi perayaan
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maulid Nabi Muhammad saw. dan dilengkapi dengan dokumentasi dalam
melakukan penelitian.
1. Prosesi Perayaan Maulid Nabi Muhammad saw. di Masyarakat Pattani,
Thailand Selatan
Prosesi perayaan maulid atau bisa juga disebut dengan tata cara
pelaksanaan maulid.
Maulid Nabi adalah istilah yang dipanggil ketika mengadakan majlis
sambutan peranakan Nabi saw. yang biasanya dilakukan pada bulan Rabi>’ul
Awal dengan membaca sejarah riwayat hidup Nabi saw., jamuan makan dan
bersalawat ramai-ramai kepada junjungan Nabi Muhammad saw. Sebagaimana
yang ditakrifkan oleh Imam As-Suyuthi Rahimahullah dalam buku permata
maulid Rasul. Mengatakan bahwa: “Asal amalan maulid itu adalah berkumpul
manusia dan membaca sedikit daripada ayat al-Qur’an dan membaca riwayat
hidup Nabi Muhammad saw. kemudian memberi makanan kepada masyarakat,
maka itu adalah bid’ah yang baik dan diberi pahala kepada yang melakukannya.
Karena melakukan maulid adalah membesarkan dan menzahirkan kegembiraan
kelahiran Nabi Muhammad saw.1
a. Hasil wawancara
Tradisi perayaan mauli Nabi Muhammad saw. adalah salah satu perayaan
yang dilakukan setiap tahun pada bulan Rabi>’ul Awal oleh masyarakat Pattani,
Thailand Selatan yang bertujuan untuk umat Islam memperingati akan sejarah
kelahiran Nabi saw. dan perjuangannya dalam menyebarkan agama Islam.
Peringatan maulid Nabi saw. pertama kali dilakukan sejak zaman dahulu
oleh ulama Irak yang bernama Muzaffar al-Din pada awal abad 7 hijriah. Dia
adalah seorang raja yang berani, pahlawan, alim, adil. Ada juga beberapa
1Al-faqir Bajuree bin Ja’far, Permata Maulid Rasul, h.88.
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pendapat yang mengatakan Sultan Shalahuddin al-Ayyubi adalah orang pertama
melakukan perayaan maulid Nabi saw. bertujuan membangkitkan semangat umat
Islam untuk kembali berjihad dan membela Islam pada masa perang salib.
Sedangkan di masyarakat Pattani, Thailand Selatan orang pertama yang
mengadakan perayaan maulid Nabi saw. adalah ulama pembawa Islam dari asal
Palembang (Sumatera), Indonesia yang menyebarkan agama ke Pattani, Thailand
Selatan, yaitu Syekh Musthafa. Beliau adalah orang yang berpengaruh dalam
mengadakan tradisi perayaan maulid Nabi di pondok-pondok pesantren kemudian
sampai sekarang berkembang ke masyarakat Pattani yaitu mengadakan maulid
Nabi di masjid-masjid, rumah-rumah, sekolah-sekolah dan ada juga maulid Nabi
saw. diadakan oleh pihak majlis ulama di setiap daerah yang bertujuan untuk
membangunkan syiar Islam, mengingati sejarah kelahiran Nabi, melahirkan sifat
kasih sayang terhadap Nabi, memperbesarkan hari besar Islam,
memperbanyakkan salawat kepada Nabi Muhammad saw., bersatu padu antara
masyarakat, dan yang paling penting adalah dengan melakukan tradisi perayaan
maulid adalah salah satu metode untuk menyebarkan Islam melalui sejarah
kelahiran Nabi Muhammad saw.2
Ismail Ishaq Benjasamith mengatakan bahwa:
Orang pertama yang mengadakan tradisi perayaan maulid Nabi saw. di
masyarakat Pattani, Thailand Selatan adalah seorang ulama pembawa Islam
yang berasal dari Yaman, yang bernama Syekh Safiyuddin al-Abbas al-
Hadramaut al-Yamani, atau dikenal dengan “Tok Faqih”. Beliau
menyebarkan agama Islam pada tahun 1400 M. di Pattani, Thailand Selatan
yang terlatak disekitar pusat perdagangan di Pelabuhan Gersik.3
“Tok Faqih” menikah dengan orang di kampung Gersik, kemudian
mendirikan pondok pesantren di Pattani. Pada tahun itu Islam di Pattani sangat
berkembang karena datangnya seorang ulama yang membawa Islam dan
2Dr. H. Ahmad Kamel H. Wan yusuf, Kepala Sekolah Sasnupatam, Pattani Thailand,
Selatan, wawacara, 26 Maret, 2018.
3Ketua pusat seni budaya dan sejarah tempat wilayah sempadan selatan, Thailand
(PUSA), wawancara, 29 Maret, 2018.
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mengajar kitab-kitab gundul dengan sistem halaqah dan talaqqi. Banyak yang
memeluk Islam karena datangnya Syekh Safiyuddin. Maka disitulah mulai tradisi
perayaan maulid Nabi saw. di masyarakat Pattani, Thailand Selatan.
Pada waktu itu mengadakan tradisi perayaan maulid Nabi saw. mulai di
pondok pesantren, kemudian berkembang ke masyarakat yaitu ke masjid-masjid,
rumah-rumah dan, sekolah.
Ibrahim Tuyung mengatakan bahwa:
Orang pertama yang mengadakan maulid Nabi saw. di masyarakat Pattani,
Thailand Selatan adalah ulama pembawa Islam yang bernama Syekh
Muhammad Said al-Basisa, atau dikenal dengan “Tok Pasai”, yang berasal
dari Yaman merantau ke Aceh, Samudera Pasai, sebuah kerajaan Islam
tempo dulu, kemudian sekitar abad ke 17 ke Pattani membawa Islam. Tok
Pasai. Selain menyebarkan Islam, Tok Pasai pintar pengobatan, beliau
terkadang menerima uang dari orang yang diobati, sebagai gantinya dia ajak
untuk memeluk Islam, satu waktu raja Pattani jatuh sakit, dimanapun diobati
tidak sembuh sehingga ditangani oleh Tok Pasai di istana raja Gersik,
wilayah Pattani. Tok Pasai mensyaratkan raja untuk memeluk Islam. Tetapi
setelah sembuh, raja Pattani ingkar, sehingga tiga kali sakit baru raja Pattani
betul-betul memeluk Islam. Setelah raja memeluk Islam, simbol-simbol
Islam di Pattani samakin terlihat sehingga Islam berkembang dengan pesat
di Pattani.4
Tok Pasai menikah dengan orang di kampung biara yang artinya rumah
ibadah orang budha atau sekarang disebut dengan bahasa melayu Pattani “Bae-
ro”, beliau bertugas sebagai penasehat raja Sultan Ismail Muzaffar Syah (Raja
pertama di kerajaan Patani Darussalam). Beliau berhasil menyembuhkan raja
Sultan Ismail sehingga Sultan Ismalil memeluk Islam maka beliau perintah untuk
masyarakatnya memeluk agama Islam.
Maka disitulah mulai berkembang agama Islam kemudian mulai
mengadakan tradisi perayaan maulid Nabi saw. di daerah “Biara” (แบรอ)
Biara adalah salah satu kampung yang berada di Pattani. Masyarakat di
tempat itu sebelumnya beragama budha, kemudian “Tok Pasai” berhasil untuk
mengislamkan masyarakat di sekitar itu memeluk agama Islam. Maka dari
4Santri Pondok Pesantren Pattani Thailnd, Selatan, wawancara, 18, Maret 2018.
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ulama-ulama kemudian sampai sekarang masyarakat Pattani masih merayakan
tradisi perayaan maulid saw. Masyarakat Pattani menyebutkan perayaan maulid
Nabi dengan membaca zanji, atau berzanji yaitu menceritakan sejarah Nabi
melalui tuntunan (ﺖﯿﺒﻟا) yang dikarangkan oleh ulama zaman dahulu, yaitu Ja’far
al-Barzanji, kemudian diterjemahkan oleh ulama-ulama dengan beberapa bahasa,
salah satunya adalah bahasa melayu jawi, diterjemahkan oleh ulama Malaysia
yaitu Muhammad bin Abdullah.
Walaupun banyak pendapat mengenai riwayat orang pertama yang
mengadakan tradisi perayaan maulid Nabi saw. di masyarakat Pattani, Thailand
Selatan, tetapi semua itu muncul ketika datangnya ulama yang membawa Islam
ke “Patani Darussalam”
Tradisi perayaan maulid Nabi saw. adalah pelaksanan yang sudah ada
sejak zaman dahulu mulai dari sahabat-sahabat Nabi, ulama-ulama tapi masih
banyak yang mengatakan perayaan maulid Nabi saw. itu bid’ad. Maka perlu
dijelaskan terlebih dahulu pengertian bid’ah.5
Bid’ah menurut bahasa adalah mengadakan sesuatu yang tidak pernah
ada sebelumnya. Seperti firman Allah swt. QS Al-baqarah/1: 117, yaitu:
                 
Tejemahnya
Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk
menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan kepadanya:
"Jadilah!" lalu jadilah ia.
Sementara bid’ah menurut istilah adalah mengadakan sesuatu yang tidak
ada pada syariat sama ada al-Qur’an, al-Sunnah, Ijma’, dan qiyas. Serta tidak
termasuk dalam kaidah-kaidah ushululfiq. Atau dengan kata lain mengatakan
sesuatu yang bertentangan dengan undang-undang Islam.
5Hamdi Hj. Abdul Aziz, Ustadz Sekolah Cong Raksat Withaya, Pattani Thailand,
Selatan, wawancara, 17 Maret, 2018.
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Dari pengertian ini maka perkara yang baru ada perlu dilihat dan
dipastikan. Jika terdapat dalil-dalil dari al-Qur’an, al-Sunnah, Ijma’ atau qiyas,
maka itu adalah dalil-dalil syariat yang disebut sebelum ini perlu dilihat pula
apakah perkara itu termasuk dalam syariat Islam atau tidak. Jika sekiranya ia
termasuk dalam dalil-dalil maka tidak dinamakan bid’ah dan jika sekiranya tidak
termasuk, maka ia adalah bid’ah hasanah (baik,elok).
Bid’ah membagikan kepada 2 bagian yaitu: bid’ah hasanah (bid’ah yang
baik, elok) dan bid’ah kabihah (bid’ah yang keji). Bahkan bid’ah bisa dibagikan
kepada 5 yaitu: bid’ah wajib, haram, sunnah, makruh, dan harus.
Setelah memahami makna-makna dan pengertian di atas maka barulah
bisa menghukumkan apakah maulid Nabi itu termasuk dalam bid’ah atau tidak.
Sekiranya maulid Nabi adalah bid’ah maka termasuk dalam bid’ah yang bagian
mana. Sebenarnya tergantung orang yang hendak melakukan perayaan maulid
Nabi saw. Jika seseorang tidak mau melakukannya, tentu berpendapat bahwa
maulid itu bid’ah.
Yang menjadi standar bukan perbuatan itu pernah dilakukan Rasul atau
tidak pernah dilakukan oleh Rasul, tapi yang dijadikan sebagian dasar adalah
perbuatan itu tidak bertentangan dengan dasar-dasar syariat Islam. Jika
bertentangan, maka bid’ah dhalalah. Jika sesuai dengan sunnah, maka bid’ah
hasanah.
Dalam riwayat An Nasa’i
 ِإ ، ُﻪَﻟ َيِدﺎَﻫ ﻼَﻓ ْﻞِﻠْﻀُﻳ ْﻦَﻣَو ، ُﻪَﻟ ﱠﻞِﻀُﻣ ﻼَﻓ ُﱠ ا ِﺪْﻬَـ ﻳ ْﻦَﻣ ، ِﱠ ا ُبﺎَﺘِﻛ ِﺚﻳِﺪَْﳊا َقَﺪَﺻَأ ﱠن
 َﺛَﺪُْﳏ ﱠﻞَُﻛو ، ﺎَﻬُـﺗ َ َﺪُْﳏ ِرﻮُﻣُﻷا ﱠﺮَﺷَو ، َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ُيْﺪَﻫ ِيَْﺪْﳍا َﻦَﺴْﺣَأَو ﱠﻞَُﻛو ، ٌﺔَﻋْﺪِﺑ ٍﺔ
 ِرﺎﱠﻨﻟا ِﰲ ٍﺔَﻟﻼَﺿ ﱠﻞَُﻛو ، ٌﺔَﻟﻼَﺿ ٍﺔَﻋْﺪِﺑ6
6أ،ﻲﺋﺎﺴﻨﻟا،ﻲﻧﺎﺳاﺮﺨﻟا ﻲﻠﻋ ﻦﺑ ﺐﯿﻌﺷ ﻦﺑ ﺪﻤﺣأ ﻦﻤﺣﺮﻟا ﺪﺒﻋ ﻮﺑﻦﻨﺴﻟا ﻦﻣ ﻰﺒﺘﺠﻤﻟا -اﻲﺋﺎﺴﻨﻠﻟ ىﺮﻐﺼﻟا ﻦﻨﺴﻟ
ﺐﯿﻜﻣ :ﺔﯿﻧﺎﺜﻟا )تﺎﻋﻮﺒﻄﻤﻟااﺔﻣﻼﺳﻹ - ،ﺐﻠﺣ١٩٨٦ص (ه،١٨٨.
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Artinya:
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka tidak ada yang bisa
menyesatkannya. Dan yang disesatkan oleh Allah tidak ada yang bisa
memberi petunjuk padanya. Sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah
Kitabullah dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Sejelek-jelek perkara adalah (perkara agama)
yang diada-adakan, setiap (perkara agama) yang diada-adakan itu adalah
bid’ah, setiap bid’ah adalah kesesatan dan setiap kesesatan tempatnya di
neraka”
Adapun dalam lafadz ﻞُﻛ dalam kalimat ﻞَُﻛو ، ٌﺔَﻟﻼَﺿ ٍﺔَﻋْﺪِﺑ ﻞَُﻛو ، ٌﺔَﻋْﺪِﺑ ٍﺔ َﺛَﺪُْﳏ ﻞُﻛ
رﺎﱠﻨﻟا ِﰲ ٍﺔَﻟﻼَﺿ maka dalam bahasa arab bisa memberi pengertian dua makna yaitu
ﻞُﻛ yang berarti semua atau tiap-tiap dan ﻞُﻛ yang berarti kebanyakan atau ﺾﻌﺑ
yang berarti sebagian. Sekiranya diartikan dengan makna ﻞُﻛ di dalam hadis tadi
tiap-tiap bid’ah itu sesat, maka dengan tersendiri mengatakan Sayyidina Umar
RA. itu sesat. Karena semasa beliau menghimpunkan para jamaah untuk
mendirikan salat tarwih 20 rakaat dengan satu imam:
 ُﻪْﻨَﻋ ُﱠ ا َﻲِﺿَر ِبﺎﱠﻄَﳋا ِﻦْﺑ َﺮَﻤُﻋ َﻊَﻣ ُﺖْﺟَﺮَﺧ " : َلَﺎﻗ ُﻪﱠَﻧأ ، ِِّيرﺎَﻘﻟا ٍﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ
 ِّﻠَﺼُﻳَو ،ِﻪِﺴْﻔَـِﻨﻟ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ﻲِّﻠَﺼُﻳ ،َنﻮُِﻗّﺮَﻔَـﺘُﻣ ٌعَازَْوأ ُسﺎﱠﻨﻟا اَذَِﺈﻓ ،ِﺪِﺠَْﺴﳌا َﱃِإ َنﺎَﻀَﻣَر ِﰲ ًﺔَﻠ ْـَﻴﻟ ، ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ﻲ
 ِءَﻻُﺆَﻫ ُﺖْﻌََﲨ ْﻮَﻟ ىََرأ ِّﱐِإ" :ُﺮَﻤُﻋ َلﺎَﻘَـﻓ ، ُﻂْﻫﱠﺮﻟا ِِﻪَﺗﻼَﺼِﺑ ﻲِّﻠَﺼُﻴَـﻓﻰَﻠَﻋ ﱠُﰒ َﻞَﺜَْﻣأ َنﺎَﻜَﻟ ، ٍﺪِﺣاَو ٍِئرَﺎﻗ
 ﱡﻠَﺼُﻳ ُسﺎﱠﻨﻟاَو ، ىَﺮْﺧُأ ًﺔَﻠ ْـَﻴﻟ ُﻪَﻌَﻣ ُﺖْﺟَﺮَﺧ ﱠُﰒ ،ٍﺐْﻌَﻛ ِﻦْﺑ َِّﰊُأ ﻰَﻠَﻋ ْﻢُﻬَﻌَﻤَﺠَﻓ ، َمَﺰَﻋ ، ْﻢِِﻬِﺋرَﺎﻗ ِةَﻼَﺼِﺑ َنﻮ
 ِﻞْﻴﱠﻠﻟا َﺮِﺧآ ُﺪِﻳُﺮﻳ َنﻮُﻣﻮُﻘَـﻳ ِﱵﱠﻟا َﻦِﻣ ُﻞَﻀَْﻓأ ﺎَﻬ ْـﻨَﻋ َنﻮُﻣﺎَﻨَـﻳ ِﱵﱠﻟاَو ،ِﻩِﺬَﻫ ُﺔَﻋْﺪِﺒﻟا َﻢِْﻌﻧ" :ُﺮَﻤُﻋ َلَﺎﻗ ُسﺎﱠﻨﻟا َنﺎََﻛو
 ُﻪَﻟﱠَوأ َنﻮُﻣﻮُﻘَـﻳ
Artinya:
Dari Abdurrahman bin Abdil Qaary katanya; aku keluar bersama Umar bin
Khatthab di bulan Ramadhan menuju masjid (Nabawi). Sesampainya di
sana, ternyata orang-orang sedang shalat secara terpencar; ada orang yang
shalat sendirian dan ada pula yang menjadi imam bagi sejumlah orang.
Maka Umar berkata: “Menurutku kalau mereka kukumpulkan pada satu
imam akan lebih baik…” maka ia pun mengumpulkan mereka –dalam satu
jama’ah– dengan diimami oleh Ubay bin Ka’ab. Kemudian aku keluar lagi
bersamanya di malam yang lain, dan ketika itu orang-orang sedang shalat
bersama imam mereka, maka Umar berkata, “Sebaik-baik bid’ah adalah ini,
akan tetapi saat dimana mereka tidur lebih baik dari pada saat dimana
mereka shalat”, maksudnya akhir malam lebih baik untuk shalat karena
saat itu mereka shalatnya di awal malam.
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Dari kalimat ِﻩِﺬَﻫ ُﺔَﻋْﺪِﺒﻟﺍ مْﻌِﻧ yang artinya sebaik-baik bid’ah nya ini. Maka dari
sinilah ulama-ulama mengambil dalil bahwan bid’ah itu terbagi kepada dua
lafadz.7
Contoh lain yang menjadikan dalil dalam melakukan maulid Nabi adalah
kisah Tsuwaibah. Kisah ini disebutkan oleh para ulama hadis dan sirah, yang
disebutkan dalam buku 37 masalah populer oleh Imam Abdulrrazaq al-Shan’ani
dalam kitab al-Mushannaf, Imam al-Bukhari dalam Shahih al-Bukhari (kitab: al-
Nikah, bab: wa Ummahatukum allati Ardha’nakum). Ibnu Hajar al-‘Asqalani
dalam Fath al-Bari, Imam Ibnu katsir dalam al-Bidayah wa al-Nihayah.8
Tsuwaibah adalah hamba sahaya milik Abu Lahab. Ketika Rasulullah
saw. lahir, maka Tsuwaibah kembali ke rumah untuk menyampaikan berita
gembira kelahiran Nabi saw. Karena senang menyambut kelahiran Nabi, maka
Abu Lahab membebaskan Tsuwaibah dari status hamba sahaya. Al-Abbas bin
Abdul Muththalib bermimpi bertemu dengan Abu Lahab, ia menanyakan keadaan
Abu Lahab, ia menjawab, “Saya tidak mendapatkan kebaikan setelah kamu,
hanya saja saya diberi minum di sini, karena saya membebaskan Tsuwaibah dan
azab saya diringankan setiap hari senin.
Maulid Nabi saw.adalah salah satu ibadah ghairu madhah karena maulid
Nabi termasuk dalam ibadah yang tidak diwajibkan oleh Allah swt. hanya saja
bagi orang yang suka rela untuk melakukannya.
Tetapi dapat pahala disisi Allah. Karena Nabi saw. bersabda:
 ﱠنإ َءﺎَﻤَﻠُﻌْﻟا َُﺔﺛَرَو ِءﺎَﻴِْﺒَﻧْﻷا
Terjemahnya:
Sesungguhnya ulama adalah pewaris para Nabi.
7KH. Ni Abdul Rahman H. Ni Ahmad, Tuan Guru Madrasah Ishlahuddin, Pattani
Thailand, Selatan, wawancara, 16 Maret, 2018.
8Abdul Somad, 37 Masalah Populer (Riau: Tafaqquh Media, 2017) h. 350.
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Maka suatu perkara yang telah dilakukan oleh para ulama maka dapat
pahala disisi Allah. Jika ditinjau dari ajaran Islam, maka perayaan maulid Nabi
saw. sangat berkaitan dengan ajaran Islam, seperti mempereratkan silaturrahmi,
di antara masyarakat, memberikan jamuan makanan kepada orang,
memperbanyakkan salawat kepada Nabi dan lain-lainnya.
Sebagaimana firman Allah swt. QS Al-ahzab/33: 56, yaitu:
                   
Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bersalawat untuk Nabi.
Hai orang-orang yang beriman, bersalawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.”
Sabda Nabi Muhammad saw.
َﺎ ِ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ًةَﻼَﺻ ﱠﻲَﻠَﻋ ﻰﱠﻠَﺻ ْﻦَﻣًاﺮْﺸَﻋ)ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور(
Artinya:
“Barangsiapa bersalawat kepadaku satu kali salawat, maka Allah memberi
rahmat kepadanya sepuluh kali.” (HR. Muslim)
Maka maulid Nabi sangat berkaitan dengan ajaran Islam.9
Jadi perayaan maulid Nabi saw. adalah salah satu tanda cinta kepada Nabi
Muhammad saw. dengan menceritakan kisah-kisah kelahiran Nabi saw. sejak
kecil sehingga wafatnya beliau.
Di dalam tradisi perayaan maulid Nabi saw. ada beberapa prosesi dan
beberapa prosesi harus dilakukan dalam melaksanakan perayaan maulid Nabi
saw.
Sebelum mengadakan acara perayaan maulid Nabi Muhammad saw.,
imam masjid akan mengundang tuan guru, ustadz, pembaca zanji dan masyarakat
9H. Abdul Qadir, Ustadz Sekolah Sasnupatam Pattani Thailand, Salatan, wawancara, 20
Maret, 2018.
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dengan memberitahu di masjid bahwa akan ada acara perayaan maulid Nabi di
rumah warga, maka masyarakat berkumpul di rumah tersebut.
Berikut ini adalah tata cara perayaan maulid Nabi Muhammad saw. di
masyarakat Pattani, Thailand Selatan.
Pertama, Membaca Arwah
Arwah itu jamak dari isim, mufradnya roh, jadi membaca arwah adalah
membaca ayat-ayat al-Qur’an dan membaca tahlil untuk hadiyah kepada orang
yang sudah meninggal. kemudian menghadiahkan kepada orang yang sudah
meninggal dunia yang dipimpin oleh imam masjid atau dipimpin oleh kiai atau
ustadz yang sudah ditunjuk untuk membaca.
Kedua, Berzanji
Berzanji adalah membaca isi yang ada di dalam kitab, isinya bentuk sya’ir
sejarah Nabi saw. dari awal sampai akhir hidup Nabi, yang dilafadzkan dengan
satu irama.
Berzanji yang dibacakan ketika perayaan maulid Nabi ada dua yaitu:
1. Bacaan berzanji bahasa arab
2. Bacaan berzanji bahasa melayu
Ketika selesai membaca ayat-ayat al-Qur’an hadiah kepada orang yang
sudah meninggal dunia, maka pimpinan mulai menceritakan sejarah Nabi
Muhammad saw. dengan satu irama (berzanji) dalam bahasa arab dan setelah itu
diterjemahkan ke dalam bahasa melayu oleh penghuni yang datang dengan
membaca terjemahan berzanji yang ada di dalam buku berzanji khusus bahas
melayu.
Ketiga, Bersalawat
Berdiri ketika hendak bersalawat, untuk menanda menghormatan kepada
Nabi Muhammad saw.
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Setelah pembacaan doa kemudian dilanjutkan dengan menyiapkan
hidangan yang sudah disediakan. Hidangan yang disediakan oleh masyarakat
yang datang di acara perayaan maulid Nabi saw.10
2. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Perayaan Maulid Nabi
Muhammad saw. di Masyarakat Pattani, Thailand Selatan
Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Perayaan Maulid Nabi
Muhammad saw. adalah nilai-nilai yang terkandung dalam pelaksanaan perayaan
maulid Nabi.
a. Hasil wawancara
Dari hasil wawancara masyarakat Pattani dalam melaksanakan prosesi
perayaan maulid Nabi, banyak nilai-nilai yang terdapat di dalamnya.
1) Sebagai contoh bagi umat Islam untuk mengetahui akan perjuangan Nabi
saw. ketika menghadapi dengan musuh agama, yaitu kaum Yahudi dan
Nasrani pada masa itu.
2) Sebagai cara dakwah untuk mendekatkan masyarakat Islam kepada agama.
3) Mempersatukan umat Islam di sebuah wahdah, yaitu di masjid, pesantren,
sekolah, dan sebaginya.
4) Mengetahui sejarah kelahiran Nabi dari kelahirannya sampai wafatnya
Nabi saw. dan mengetahui bagaimana sifat-sifat, dan akhalak terpuji Nabi
saw.
5) Untuk memperbanyakkan salawat kepada Nabi saw.
6) Mempereratkan silaturrahmi antara umat Islam.
7) Memberi makanan/sedekah kepada fakir dan miskin setelah melaksanakan
perayaan maulid.
8) Menambah rasa cinta kepada junjungan Nabi saw.
9) Menyebarkan syiar-syiar Islam.
10) Membesarkan hari besar Islam.
11) Mengajak orang untuk melakukan kebaikan.11




Berdasarkan hasil observasi yang diamati oleh peneliti dalam
melaksanakan prosesi perayaan maulid Nabi di masyarakat Pattani, maka
terdapat beberapa nilai-nilai yang terkandung dalam perayaan maulid Nabi
sebagai berikut:
Pertama, Nilai spiritual
Nilai spiritual adalah nilai yang terdapat dalam kejiwaan manusia yang
mencakup nilai estetika, nilai religius, dan nilai kebenaran.
1) Menumbuhkan dan menambah rasa cinta kepada Nabi Muhammad saw.
2) Memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad saw. akan sendiri ingat
dengan perintah untuk bersalawat kepadanya.
3) Kegembiraan menyambut hari kelahiran Nabi Muhammad saw.
4) Membina rohani dan bertakwa kepada Allah.
Kedua, Nilai moral
Nilai moral adalah nilai yang terdapat dari perbuatan, sikap, kewajiban,
budi pekerti, dan sebagainya.
1) Menyimak akhlak terpuji dan nasab mulia dalam teladan Nabi
Muhammad saw. melalui syair (berzanji).
2) Mempraktikkan sifat-sifat terpuji yang bersumber dari Nabi
Muhammasdsaw.
3) Menjadi contoh teladan hidup Nabi Muhammad saw. dalam menjalani
hidup.
11Hamdi Hj. Abdul Aziz, Ustadz Sekolah Cong Raksat Withaya, Pattani Thailand,
Selatan, wawancara, 17 Maret, 2018.
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Ketiga, Nilai sosial
Nilai sosial adalah nilai yang dianut oleh masyarakat mengenai apa yang
dianggap baik dan apa yang dianggap buruk oleh masyarakat.
1) Memuliakan dan memberi jamuan makanan para tamu, khusus kepada fakir
dan miskin.
2) Mempersolid kekuatan dan persatuan pasukan Islam dalam perayaan
maulid Nabi Muhammad saw.
3) Bertanggung jawab dalam undangan menghadiri perayaan maulid Nabi
Muhammad saw.
C. Pemaknaan (Kesimpulan)
Tradisi perayaan maulid Muhammad saw. adalah salah satu perayaan
yang dilakukan oleh masyarakat Pattani, Thailand Selatan pada bulan Rabi>‘ul
Awal untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam kepada masyarakat agar
generasai baru mengetahui prosesi perayaan maulid Nabi Muhammad saw. dan
agar uman Islam mengetahui sejarah kelahiran Nabi mulai dari lahir sampai
wafatnya.
Peringatan maulid Nabi Muhammad saw. pertama kali dilakukan dalam
Islam adalah Salahuddin al-Ayyubi, untuk membangkitkan semangat pasukannya
dalalm perang Salib. Akan tetapi pada masyarakat Pattani, Thailand Selatan ada
beberapa pendapat yang mengatakan orang pertama yang melakukan perayaan
maulid adalah:
1. Syekh Safiyuddin al-Abbas al-Hadramaut al-Yamani (Tok Faqih)
2. Syekh Muhammad Said al-Basisi (Tok Pasai)
3. Syekh Musthafa
Walaupun banyak ada beberapa pendapat mengenai riwayat orang
pertama yang mengadakan maulid Nabi Muhammad saw. di masyarakat Pattani,
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Thailand Selatan, tapi semua muncul ketika datangnya ulama yang membawa
Islam ke “Patani Darussalam:”
Adapun prosesi/tata cara peranyaan maulid Nabi Muhammad saw, sebagai
berikut:





Tradisi perayaan maulid Nabi Muhammad saw. adalah salah satu tanda
cinta terhadapnya dan tidak ada riwayat yang mengatakan bahwa perayaan
maulid Nabi itu bid’ah, karena perayaan maulid Nabi bukan syariah Islam,
namun adalah syi’ar Islam, memiliki banyak nilai-nilai pendidikan yang
terkandung dalamnya, yaitu nilai spiritual, nilai moral, dan nilai sosial. Perayaan
maulid Nabi juga bertujuan untuk umat Islam mengingat akan hari lahi dan jasa
Nabi Muhammad saw. dalam menyebarkan agama Islam seluruh dunia.
Maka dapat mengambil kesimpulan bahwa tradisi perayaan maulid Nabi
Muhammad saw. adalah salah satu syi’ar Islam dan salah satu metode dakwah
yang sangat dianjurkan oleh para ulama untuk mengetahui hari lahir Nabi






Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Prosesi Perayaan Maulid Nabi Muhammad saw. di Masyarakat Pattani
Thailand, Selatan yaitu membaca arwah, berzanji, bersalawat, berdoa, dan
makan bersama.
2. Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Perayaan Maulid Nabi
Muhammad saw. di Masyarakat Pattani Thailand, Selatan adalah nilai
spiritual. nilai moral, dan nilai sosial.
B. Implikasi Penelitian
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini
penulis akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai
sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut;
1. Bagi generasi baru bisa memahami nilai-nilai pendidikan Islam dalam
tradisi perayaan maulid Nabi Muhammad saw. dan prosesinya. Karena pada
tiap tahun bulan Rabi>‘ul Awal akan mengadakan perayaan tersebut.
2. Bagi masyarakat islam diharapkan agar terus menerus dalam mengadakan
perayaan maulid dan menanamkan nilai-nilai islam dalam tradisi perayaan
maulid Nabi, karena tradisi perayaan maulid Nabi ini adalah salah satu
metode dakwah untuk mengetahui sejarah Nabi Muhammad saw.
3. Penulis menyadari bahwa skripsi ini dilakukan dengan upaya yang
maksimal dan mencapai hasil yang terbaik. Namun, tidak lepas pula dari
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kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan
saran dan kritik dari pembaca.
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Peringatan Maulid Nabi saw. Ya Tidak Komentar
NilaiSpiritual
a. Menumbuhkan dan menambah rasa
cinta kepada Nabi Muhammad saw.
b. Kegembiraan menyambut kelahiran
Nabi Muhammad saw.
c. Memperingati maulid, akan
sendirinya ingat dengan perintah
bersalawat kepada Nabi saw.
Nilai Moral
a. Menyimak akhlak terpuji dan nasab
mulia dalam kisah teladan Nabi
Muhammad saw.
b. Mempraktikkan sifat-sifat terpuji
yang bersumber dari Nabi saw.
Nilai sosial
a. Memuliakan dan memberikan
jamuan makanan para tamu
b. Mempersolid kekuatan dan
persatuan pasukan Islam dalam







Daftar pertanyaan-pertanyaan mengenai pendapat masyarakat tentang
Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Perayaan Maulid Nabi saw. di
Masyarakat Pattani, Thailand Selatan.
1. Bagaimana sejarah maulid Nabi Muhammad saw. di masyarakat Pattani,
Thailand Selatan?
2. Bagaimana prosesi/tata cara perayaan maulid Nabi Muhammad saw.?
3. Nilai-nilai apa saja yang akan diperoleh ketika merayakan perayaan maulid
Nabi Muhammad saw.?
4. Apa pendapat bapak/ibu mengenai pendapat sebagian orang mengatakan
bahwa perayaan maulid itu bid’ah?
5. Menurut pendapat bapak/ibu apakah tata cara pelaksanaan  maulid di
masyarakat Pattani, Thailand Selatan sama di berbagai tempat?
6. Menurut pendapat bapak/ibu apa saja nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi
perayaan maulid Nabi Muhammad saw.?
7. Menurut bapak/ibu bagaimana contoh nilai spiritual, nilai moral, nilai sosial,
dan lain-lainnya yang diambil dari perayaan maulid Nabi Muhammad saw.?
8. Menurut bapak/ibu apa tujuan dari perayaan maulid Nabi Muhammad saw.?
9. Menurut bapak/ibu bagaimana tradisi perayaan maulid Nabi Muhammad saw.
ditinjau dari ajaran Islam?
10. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang perayaan maulid Nabi Muhammad
saw. apakah termasuk ibadah mahda atau ghairu mahda?
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Lampiran 4
BACAAN BERZANJI BAHASA MELAYU
ﻢﺴﺑﷲﻦﲪﺮﻟاﻢﻴﺣﺮﻟا
ﺔﻨﳉاوﺎﻬﻤﻴﻌﻧﺪﻌﺳﻦﳌﻲﻠﺼﻳوﻠﺴﻳﻢ وﻳكرﺎﺒﻪﻴﻠﻋ
Junjunglah tuan penghulu nya kitaSekalian ikhwan hambur yang rataDi atas dunia sangat nya nyataIalah Nabi penghulu nya kitaPesuruhan tuhan sekalian alamSuruh mengikut ugama IslamTurun di atasnya akan QuranWajib percaya laki-laki perempuanRasul Allah nama MuhammadAnak Abdullah tahu sekalian umatKesudahan Rasul sampai hari qiamatInilah Nabi banyaknya umatAbdul Muttalib anaknya HasyimKeturunan zuriat Nabi IbrahimNegerinya Mekkah tempat bersalinPada Madinah tempat bermukimBondanya Aminah anaknya WahabTelah muafakat sekalian muzahabPada malam Jumat bulannya RajabItulah saat sangat mustajabItulah malam mengandung kan NabiDengan izin nya Allah Tuhan RabbiMalamnya itu awalnya jadiDikehandaknya Allah mengadakan NabiSertanya pula di langit berbunyiSuara di atas dengar kebumiAminah pun dengar di langit berbunyiSuara yang elok bunyi beginiNur yang taruh dalam perbendaharaanYang pada Muhammad alaihi salamTelah tetap pada perutnya ini malamDengan kuasa Tuhan sekalian alamLagi akan keluar bagi manusiaKeadaannya suka suka yang rayaPada malamnya syurga dibukaSekalian bidadari sangatlah sukaItulah sebab sangat bercahayaMalam buntingnya penghulu kitaSekalian mahligainya raja duniaMelihat akan musnah serta greja
ﻢﻬﻠﻟاﺮﻄﻋﻩﱪﻗﱘﺮﻜﻟافﺮﻌﺑيﺬﺷﻦﻣةﻼﺻﻢﻴﻠﺴﺗوﻢﻬﻠﻟاﻞﺻﻢﻠﺳو وﻳكرﺎﺒﻪﻴﻠﻋ
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Kandung dua bulan oleh AminahBerdagang Abdullah sampai MadinahSakit Abdullah pada MadinahTinggal pada Makkah akan AminahTakdirkan Allah itulah tempatApalah lagi hendak dibuatTidaknya lama Abdullah pun wafatDitanam pada Madinah itulah tempatRunsing Aminah mati suamiSebagai runsingnya Aminah yang aminDatang yang ajaib Aminah yang aminAlamat nak jadi penghulu musliminMelihat Aminah perkara yang hairanBagitulah lihat segenap nya bulanDatang yang ajib malam dan siangAlamat nya lebih lagi akan datang
ﻢﻬﻠﻟاﺮﻄﻋﻩﱪﻗﱘﺮﻜﻟافﺮﻌﺑيﺬﺷﻦﻣةﻼﺻﻢﻴﻠﺴﺗوﻢﻬﻠﻟاﻞﺻﻢﻠﺳو وﻳكرﺎﺒﻪﻴﻠﻋ
Mengandung Aminah enamnya bulanMelihat dalam mimpi tidur pada malamDatang nya khabar oleh seorangKandung olehmu ayuhai perempuanLagi akan datang dapat bahgiaKandung olehmu penghulu yang muliaLagi kan keluar bagi manusiaKeadaannya suka suka yang rayaPernama olehmu akan MuhammadLagi akan datang banyak nya umatInilah Nabi sampai hari kiamatSekalian muslimin dapat selamatSunyi olehmu akan kelakuanAkan nya mimpi kamu ini malamJanganlah kamu khabar akan seorangKerana nya takut dengki didatangJaga Aminah darinya tidurSerta Aminah terimanya syukurMana dipesan Aminah diikutBimbang datangnya dengki sangat takut
ﻢﻬﻠﻟاﺮﻄﻋﻩﱪﻗﱘﺮﻜﻟافﺮﻌﺑيﺬﺷﻦﻣةﻼﺻﻢﻴﻠﺴﺗوﻢﻬﻠﻟاﻞﺻﻢﻠﺳو وﻳكرﺎﺒﻪﻴﻠﻋ
Bunting Aminah sembilan nya bulanLalunya sakit perut pada malamTakut Aminah bala didatangTerdengar di langit suaranya orangKerana Aminah duduk seorangLaginya pula tengahnya malamTak pernah lagi buntingkan seorangSebab nya itu Aminah sangat bimbangTerlihat Aminah banyak laki-laki
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Padanya hawa memegangkan kendiElok nya kendi tidak terperiPadanya perak tatah BaiduriSertanya pula dilihat ada burungPadanya tanah ia nya turunTatah Zamrud paruhnya burungSeperti kasturi baunya harumKeliling di bilik Aminah nya dudukBaharulah hilang rasanya takutPadanya bilik habis meliputSegala nya burung seperti disebutDatang Asiah menjadikan bidanTurun dari langit serta MaryamSama bidadari cahya yang terangDari syurga gilang gemilangRasa Aminah tak sedarkan diriKepada mereka perempuan bidadariBaunya harum laksana kasturiTiadalah lagi hendak diperiHilanglah takut seorangnya diriSatu manusia tiada tahuiDuduk Aminah diatasnya tanahSakit beranak seperti tiadaLalu bersalin oleh AminahKeluar yang mulia diatasnya tanahTangan yang mulia tekan atas bumiBagainya sujud pada IlahiBaunya harum seperti kasturiElok nya lagi tidak terperi
ﻰﻠﺻﷲﻰﻠﻋﷴﻰﻠﺻﷲﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳوﻰﻠﺻﷲﻰﻠﻋﷴﻰﻠﺻﷲﻪﻴﻠﻋﻢﻠﺳو
(bangun bersalawat)
Bercahya wajahnya lagi cemerlangSeperti pat belas harinya bulanKening nya elok seperti didandamSeperti bandingan sehari bulanTercelak matanya rambut berminyakAjib lah tuan kalau ditengokPerkara ajib sangatnya banyakTiada bandingan ini nya anakElok nya muka sertanya hidungKurang nya rendah sederhana mancungLagi nya suci pusat terpotongSekalian nya tubuh baunya harumLagi bersih sudah berkhitanPutih kemerah sangatnya hasanBeranakkan Nabi padanya malamRabiul-awwal itulah bulan
ﻢﻬﻠﻟاﺮﻄﻋﻩﱪﻗﱘﺮﻜﻟافﺮﻌﺑيﺬﺷﻦﻣةﻼﺻﻢﻴﻠﺴﺗوﻢﻬﻠﻟاﻞﺻﻢﻠﺳو وﻳكرﺎﺒﻪﻴﻠﻋ
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Menyusukan Nabi lapan perempuanAminah sendiri tiga hari tiga malamKemudian nya lagi tujuh perempuanBagi mencukup lapan nya orangNama Halimah yang akhir sekaliBawa ke rumah akan nya NabiDuduk disana dua tahunRasa Halimah takut di hatiMelihat Halimah pada suatu hariketika di rumah adalah NabiDatang padanya seorang di rumahSedangnya Nabi bermain di tanahDibelah nya perut akan nya NabiTerkejut Halimah akan nya diriHairan Halimah tidak terperiBertambahnya ajib setiap nya hariKerananya menjaga anak orangAdalah ibunya sangatlah sayangSekali dibelah padanya rumahSusahlah hati oleh HalimahLalu dihantar darinya rumahAkan nya Nabi kebonda Aminah
ﻢﻬﻠﻟاﺮﻄﻋﻩﱪﻗﱘﺮﻜﻟافﺮﻌﺑيﺬﺷﻦﻣةﻼﺻﻢﻴﻠﺴﺗوﻢﻬﻠﻟاﻞﺻﻢﻠﺳو وﻳكرﺎﺒﻪﻴﻠﻋ
Ketika Nabi enamnya tahunIngin Aminah menziarahi kaumPenghabisan dia musafir ini tahunNabi di bawa berziarahkan kaumHasrat hati makam suaminyaBersama ziarah dengan anakandaMengiringi samanya pengasuh yang muliaUmmu Aiman itulah namanya
Bani Adiy kaum di MadinahBawa musafir sohibul AmanahSediakan bekal oleh AminahDi bawanya Nabi menuju MadinahMalam dan siang berjalanlah merekaTidaknya lama sampai ke kotaHarinya pijak tanah MadinahHadir belaka kaum AminahMenziarah Aminah itulah tahunKepadanya rumah sekalian kaumSuka bersuka olehnya kaumAlamat Aminah umur akhir tahun
ﻢﻬﻠﻟاﺮﻄﻋﻩﱪﻗﱘﺮﻜﻟافﺮﻌﺑيﺬﺷﻦﻣةﻼﺻﻢﻴﻠﺴﺗوﻢﻬﻠﻟاﻞﺻﻢﻠﺳو وﻳكرﺎﺒﻪﻴﻠﻋ
Ingin hendak balik oleh AminahCinta hendak tinggal Nageri MadinahSedikan bekal pada Aminah
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Supayanya cukup berjalan AminahBerangkat Aminah hendaknya balikKepadanya Mekah rumah Abdul Muth-tholibSekaliannya kaum sangatnya asyikPada hari Aminah hendaknya balikBermaaf Aminah akan keluargaLagi akan datang berjumpa dalam syurgaSekaliannya kaum hadir melihat mataSangatnya banyak tangis duka citaLalu Aminah mengakatkan jakahMenuju Aminah ke Nagerinya MekahBeserta dengan Nabi menujukan MekahBerserah Aminah kepadanya AllahBerjalan Aminah malam dan siangKeluarlah padang masuklah padangSampai Aminah di tengahnya jalanBerhenti Aminah karena bermalamInilah tempat digelar oleh orangNama Abwah yang ada sekarangBerhentinya Aminah berjamunya makanSerta mengambil rehat berjalanSampai takdir oleh nya TuhanSakit Aminah selalu didatangSakit pada Abwah itulah malamLaginya susah di tengahnya jalanTakdirkan Allah itulah tempatTidaknya lama Aminah pun wafatApalah lag hendak dibuatDikubur Aminah pada AbwahNabi ingat akan diri yatim piatuDi tengahnya jalan matinya ibuSerah kepada Allah Tuhan yang satuTakdirkan Allah sudahnya tentuAdalah jalan jauhnya lagiLihatnya kurang limanya hariKemujuranlah pula sertanya NabiSeorangnya hamba bangsa HabsyiPesaka daripada Abdullah peninggalanKepadanya Nabi itulah orangMembawa akan Nabi itulah orangKepadanya Mekah tanahnya haramTerkejutnya nenek Abdul Muth-tholibKarenanya Nabi seorangnya balikBelasnya hati Abdul Muth-tholibSelalu keluar air mata bertitikAdalah Nabi tak ada adik beradikPeliharalah oleh nenek Abdul Muth-tholibAkalnya Nabi sangatnya cerdikRupa pun elok sangatnya cantikTidak pernah mengadu dehaga dan laparDari masa kecil hingga sampai besarKerana Nabi kita banyaknya sabarDengan penolong Tuhan yang Akbar
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Adalah nenek sangatnya sayangCucu sendiri bukan cucu orangMengasuhnya nenek malam dan siangHingganya lapan tahun tidak kurang
ﻢﻬﻠﻟاﺮﻄﻋﻩﱪﻗﱘﺮﻜﻟافﺮﻌﺑيﺬﺷﻦﻣةﻼﺻﻢﻴﻠﺴﺗوﻢﻬﻠﻟاﻞﺻﻢﻠﺳو وﻳكرﺎﺒﻪﻴﻠﻋ
Adalah Nabi umur lapan tahunSangatnya kasih oleh segala kaumSakitnya nenek ininya tahunSelalulah nenek mintanya ampunSebaigainya sakit Abdul MuththolibNegeri yang kekal nenek hendak balikLalu dipanggil akan anak nama Abu thalibKerana hendak kirim akan cucu yang asyikAbu thalibnya ini hamper dengan NabiIalah bapak saudara sendiriRasanya nenek harap dalam hatiLalulah nenek berserah akan NabiSakitnya nenek bertambahnya beratHadir belaka kaum kerabatSangat duka cita sekaliannya sahabatTidaknya lama nenek upun wafatIngatnya Nabi akannya diriMati ibu di jalan mati nenek di negeriTakdirnya Allah sudah diberiBapak saudara Nabi menumpang akan diriLalu dipelihara oleh Abu thalibKepadanya rumah dia bawa balikLalu bermain dengan anak Abu thalibKasih berkasih seperti adik beradikAbu thalib mengasuh malam dan siangSangat mesra kasih dan sayangKerana berkat mudah cari makanMusim kemarau selalu turun hujanBerkatnya Nabi berdoa kepada tuhanBertambah lagi Abu thalib kasih sayangTidaknya lama Abu thalib berdagangTidaknya harap hendak tinggal kepada orangMembawa akan Nabi Kerana kasih sayangBerserta dengan Nabi Abu thalib berjalanAbu thalib bawa Nabi kepada negeri syamMusafirlah Nabi karena perniagaanBerjalanlah Nabi malam dan siangKeluarlah padang masuklah padangAdalah jauh lebih dan kurangMasa berjalan satunya bulanSatu ketika berhenti di tengah jalanSangat dimulia olehnya orangDigelar oleh orang negerinya iniNegeri Basri banyak kaum NasraniMelihat akan Nabi akan ulama Nasrani
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Namanya Rahib ketua masa iniLalu dipanggil akan kaum NabiSelalu dijamu sekalian yang berhentiKarena mulia akannya NabiOrang lalu dahulu kala tidak peduliSerta berkata oleh RahibSuatu nasehat kepada Abu thalibSegera oleh mu bawanya balikKarena budak ini sanatnya baikTakut oleh mu akan YahudiSebabnya itu aku suruh kembaliKarena Yahudi banyaknya dengkiBimbangnya takut dibuat yang kejiSelalu percaya oleh Abu thalibAkan nasehat ulamanya RahibSudah nasehat oleh RahibSegera bawa balik oleh Abu thalibBalik ke Mekkah dengan selamatDengan berkat Nabi MuhammadSuka Abu thalib suka yang sangatDapatnya laba berbagainya nikmatTidaknya lama ada satunya citaMengambil puluang dengan suka citaHendak musafir kali keduaMengikut Abu thalib karena berniagaSerta Abu thalib Nabi musafirBawa anak Abu thalib Abbas al-ZubairInilah kali awal Nabi hadirTempat yang jauh bukannya hampirNamaya tempat negerinya YamanNegerinya ini banyak makananHingga sampainya baliik selamat dan amanDengan penolong tuhan Rahman
ﻢﻬﻠﻟاﺮﻄﻋﻩﱪﻗﱘﺮﻜﻟافﺮﻌﺑيﺬﺷﻦﻣةﻼﺻﻢﻴﻠﺴﺗوﻢﻬﻠﻟاﻞﺻﻢﻠﺳو وﻳكرﺎﺒﻪﻴﻠﻋ
Umurnya Nabi dua puluh lima tahunSangannya kasih oleh segala kaumKarenanya Nabi orangnya maksumOrang minta maaf selalu diampunSelalu digelar olehnya orangNama Muhammad orang kepercayaanAda seorang yang elok perampuanSangatnya kaya lagi pulanya bujangNama Khadijah anak KhuwailidElok rupa Khadijah sangatnya cantikKhadijag tengok Nabi perkara yang baikDalam hati Khadijah sangatnya asyikLalulah Khadijah suruhnya Nabi berniagaBawanya balik sangatnya labaSangatnya kasih oleh KhadijahLalu diajak Nabi bernikah
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BARA ASAHAB IJNAZREB NAACAB
ﻣﻮاردﻩﲝﻤﺪوأﺛﲎ* وأوﻻﻩأ ﻟﻪﻣﺎﻋﻠﻰاﻟﱪﻛﺎتﻓﻴﺾﻣﺴﺘﺪرا ًاﻟﻌﻠﻴﺔاﻟﺬاتﺳﻢاﻹﻣﻼءأﺑﺘﺪىء
واﻷوﻟﻴﺔﻟﺘﻘﺪماﳌﻮﺻﻮفاﻟﻨﻮرﻋﻠﻰوأﺳﻠﻢوأﺻﻠﻲ* ﻣﻄﺎ ﻩاﳉﻤﻴﻞاﻟﺸﻜﺮﻣﻦﳑﺘﻄﻴﺎ ًﻫﻨﻴﺔﺳﺎﺋﻐﺔ
وﻳﻌﻢاﻟﻨﺒﻮﻳﺔاﻟﻄﺎﻫﺮةاﻟﻌﱰةﳜﺺرﺿﻮا  ًﺗﻌﺎﱃﷲواﺳﺘﻤﻨﺢ* واﳉﺒﺎﻩاﻟﻜﺮﳝﺔاﻟﻐﺮرﰲاﳌﺘﻨﻘﻞ
ﰲاﻟﻐﻮاﻳﺔﻣﻦوﺣﻔﻈﺎ ًاﳉﻠﻴﺔاﻟﻮاﺿﺤﺔاﻟﺴﺒﻞﻟﺴﻠﻮكﻫﺪاﻳﺔوأﺳﺘﺠﺪﻳﻪ* واﻻﻩوﻣﻦواﻷﺗﺒﺎعاﻟﺼﺤﺎﺑﺔ
اﻟﻨﺴﺐﻣﻦﻇﻤﺎ ًﻋﺒﻘﺮﻳﺔﺣﺴﺎ  ًﺑﺮودا ًاﻟﻨﺒﻮياﳌﻮﻟﺪﻗﺼﺔﻣﻦوأﻧﺸﺮ* وﺧﻄﺎﻩاﳋﻄﺎءﺧﻄﻂ

















* وﻣﻌﻨﺎﻩﺑﺼﻮرﺗﻪوروﺣﺎ ًﺟﺴﻤﺎ ًوإﻇﻬﺎرﻩ،اﶈﻤﺪﻳﺔﺣﻘﻴﻘﺘﻪإﺑﺮازﻌﺎﱃوﺗﺗﺒﺎركﷲأراد
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ﰲوﻧﻮدي* ﳌﺼﻄﻔﺎﻩأﻣﺎ ًﺗﻜﻮننا ﻴﺐاﻟﻘﺮﻳﺐوﺧﺼﻬﺎ،اﻟﺰﻫﺮﻳﺔآﻣﻨﺔﺻﺪﻓﺔﻣﻦﻣﻘﺮﻩإﱃﻧﻘﻠﻪ
ﺑﻌﺪاﻷرضوﻛﺴﻴﺖ* ﺻﺒﺎﻩﳍﺒﻮبﺻﺐﻛﻞوﺻﺒﺎ،اﻟﺬاﺗﻴﺔﻷﻧﻮارﻩﲝﻤﻠﻬﺎواﻷرضاﻟﺴﻤﻮات
















ﺳﺆددﻩإﱃاﻟﺮﻓﻊﺑﺬﻟﻚﻣﻮﻣﻴﺎ ًاﻟﻌﻠﻴﺔاﻟﺴﻤﺎءإﱃرأﺳﻪراﻓﻌﺎ ًاﻷرضﻋﻠﻰﻳﺪﻳﻪواﺿﻌﺎ ًوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪ
* وﺳﺠﺎ ﻩﻃﺒﺎﻋﻪﺣﺴﻨﺖاﻟﺬياﳊﺒﻴﺐوأﻧﻪاﻟﱪﻳﺔﺳﺎﺋﺮﻋﻠﻰﻗﺪرﻩرﻓﻌﺔإﱃوﻣﺸﲑا ً* وﻋﻼﻩ
* ﻣﻨﺎﻩاﻟﺴﺮورﻣﻦوﺑﻠﻎإﻟﻴﻪوﻧﻈﺮﻣﺴﺮﻋﺎ ًﻓﺄﻗﺒﻞاﻟﺒﻨﻴﺔﺎﺗﻴﻚﻳﻄﻮفوﻫﻮاﳌﻄﻠﺐﻋﺒﺪأﻣﻪودﻋﺖ
ووﻟﺪ* وأﻋﻄﺎﻩﻋﻠﻴﻪﺑﻪﻣﻦﻣﺎﻋﻠﻰﺗﻌﺎﱃﷲوﻳﺸﻜﺮاﻟﻨﻴﺔﲞﻠﻮصﻳﺪﻋﻮوﻗﺎماﻟﻐﺮاءاﻟﻜﻌﺒﺔوأدﺧﻠﻪ
اﻟﻌﻨﺎﻳﺔﺑﻜﺤﻞﻣﻜﺤﻮﻟﺔدﻫﻴﻨﺎ ًﻃﻴﺒﺎ ًاﻹﳍﻴﺔاﻟﻘﺪرةﺑﻴﺪاﻟﺴﺮﻣﻘﻄﻮعﳐﺘﻮ ًﻧﻈﻴﻔﺎ ًوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪﷲﺻﻠﻰ
ﻋﻄﺮﻣﺜﻮاﻩوأﻛﺮمﷴا ًوﲰﺎﻩوأﻃﻌﻢوأوﱂﺳﻮﻳﺔﻟﻴﺎلﺳﺒﻊﺑﻌﺪاﳌﻄﻠﺐﻋﺒﺪﺟﺪﻩﺧﺘﻨﻪوﻗﻴﻞ* ﻋﻴﻨﺎﻩ
وﻻدﺗﻪﻋﻨﺪوﻇﻬﺮﻋﻠﻴﻪو ركوﺳﻠﻢﺻﻞاﻟﻠﻬﻢوﺗﺴﻠﻴﻢﺻﻼةﻣﻦﺷﺬيﺑﻌﺮف،اﻟﻜﺮﱘﻗﱪﻩاﻟﻠﻬﻢ



































وﱂ* وواﻻﻩوﻗﺮﻩﳌﻦﺑﺦﻓﺒﺦ،ﻋﻈﻴﻤﺎ ًﺷﺄ  ًﻫﺬاﻻﺑﲏإنوﻗﺎلرﻗﻴﻪوأﻋﻼإﻟﻴﻪورقإﻟﻴﻪﻓﻀﻤﻪ
















إﻟﻴﻪَدﻋﺘﻪ ُﲟﺎأَﻋﻤﺎﻣﻪ ُﻓََﺄﺧﺒَـﺮ َ* َرﱠ ﻩِﻃﻴﺐﺑﻪاﻹﳝﺎنﻣﻦﻟﺘﺸﻢﱠ ﻟﻨﻔﺴﻬﺎَﻓَﺨﻄَﺒَـْﺘﻪ ُاﻟﱪﻳﺔإﱃﷲرﺳﻮلأﻧﻪ
* ﻳَﻬَﻮاﻩاﻟَﻘﻮم ِﻣﻦُﻛﻞﱡ وﻧﺴﺐوَﺣﺴﺐ ٍوﻣﺎلوَﲨﺎل ٍوِدﻳﻦ ٍِﻟَﻔْﻀﻞ ٍﻓﻴﻬﺎَﻓﺮِﻏُﺒﻮا،اﻟﺒَـﺮﱠُةاﻟﻨﻘﻴﱠﺔﻫﺬﻩ
:وﻗﺎل،ﺳﻨﻴﱠﺔﲟﺤﺎِﻣﺪ َﷲﲪَِﺪ َأنﺑﻌﺪوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪﷲﺻﻠﻰﻋﻠﻴﻪوأﺛﲎﻃﺎﻟﺐأﺑﻮوَﺧﻄﺐ َ
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: وﻗﻴﻞ،أﺑُﻮﻫﺎواﻟﺴﻼماﻟﺼﻼةﻋﻠﻴﻪﻣﻨﻪﻓﺰوﱠﺟﻬﺎ* ُﺳﺮَاﻩﻓﻴﻪُﳛَﻤﺪ ُ،ﻧَﺒٌﺄﻋﻈﻴﻢ ٌﻟﻪﺑَـْﻌﺪ ُوﷲوُﻫﻮ
ﻋﻄﱠﺮَﲰﱠﺎﻩاﳋﻠﻴﻞﺳﻢاﻟﺬيإﻻ ًِدﻩأوﻻُﻛﻞﱠ وأْوَﻟَﺪﻫﺎ،اﻷزﻟﻴﱠﺔﺳﻌﺎد ﺎﻟﺴﺎﺑﻖأﺧﻮﻫﺎ: وﻗﻴﻞ،ﻋﻤﱡﻬﺎ
ﷲﺻﻠﻰﺑﻠﻎوﳌﱠﺎﻋﻠﻴﻪركوﺳﻠِّﻢوﺻﻞ ِّاﻟﻠﻬﻢَﺗﺴِﻠﻴﻢوَﺻَﻼة ٍِﻣﻦﺷِﺬي ٍّﺑَﻌْﺮف ٍاﻟَﻜﺮﱘﻗَـﺒـْ ﺮَﻩ ُاﻟﻠﻬﻢ
َرِﻓﻊﰲوﺗَـَﻨﺎَزُﻋﻮا،اﻷﺑﻄﺤﻴﺔﻟﺴﱡﻴﻮلﻹﻧِﺼﺪاِﻋَﻬﺎاﻟﻜﻌﺒﺔﻗُﺮﻳﺶ ٌﺳﻨًﺔﺑَـَﻨﺖوﺛﻼﺛﲔﲬﺴﺎ ًوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪ
وَﻗِﻮَﻳﺖ ْ،اﻟِﻘَﺘﺎلﻋﻠﻰوﲢﺎﻟُﻔﻮا،واﻟَﻘﺎل ُاﻟِﻘﻴﻞ ُوَﻋﻈُﻢ َ* ورﺟﺎﻩَرﻓَﻌﻪ ُأرادﻓﻜﻞﱞ ،اﻷﺳﻮداﳊﺠﺮ
أَوﱠل ِﺑﺘﺤﻜﻴﻢَﻓَﺤَﻜﻢ،وَأ َ ﻩَﺻﺎِﺋﺐ ٍَرأي ٍِذيإﱃاﻷﻣﺮﻓﻮﱠﺿﻮاو،اﻹﻧﺼﺎفإﱃﺗﺪاﻋﻮاﰒﱠ اﻟﻌﺼﺒﻴﺔ
اﻷﻣﲔﻫﺬا: ﻓﻘﺎﻟﻮا،َداﺧﻞ ٍأَوﱠل َوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪﷲﺻﻠﻰاﻟﻨﱯ ّﻓﻜﺎن،اﻟﺸﱠﻴﺒﻴﱠﺔاﻟﺴﱠﺪﻧﺔبﻣﻦَداﺧﻞ ٍ
ﻓﻮﺿﻊ،َوَوﻟّﻴﻪاﳌُِﻠﻢ ِّﻫﺬاﰲاﳊُْﻜﻢَﺻﺎِﺣﺐ َﻳﻜﻮنأنَرُﺿﻮﻩﻢوأﺧﱪوﻩ* وﻳْﺮَﺿﺎﻩﻳْﻘﺒﻠﻪ ُوُﻛﻠﱡﻨﺎ،
،اﻟَﺒِﻨﻴﱠﺔﻫﺎﺗﻴﻚرُﻛﻦ ِﻣﻦﻩ َِﻣَﻘﺮ ّإﱃﻓَـَﺮﻓُﻌﻮﻩ ُ* ُﻣﺮﺗَﻘﺎﻩإﱃﲨﻴﻌﺎ ًاﻟﻘﺒﺎﺋﻞَﺗﺮَﻓﻌﻪ َُأنأََﻣﺮﰒ،ﺛَﻮب ٍﰲاﳊﺠﺮ
ﺷِﺬي ٍّﺑَﻌْﺮف ٍاﻟَﻜﺮﱘﻗَـﺒـْ ﺮَﻩ ُاﻟﻠﻬﻢﻋﻄﱠﺮوﺑَـَﻨﺎﻩاﻵنﻣﻮﺿﻌﻪﰲاﻟﺸﺮﻳﻔﺔﺑﻴﺪﻩوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪﷲﺻﻠﻰووﺿﻌﻪ
ﻋﻠﻰَﺳﻨﺔ ًأرﺑﻌﻮنوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪﷲﺻﻠﻰَﻛُﻤﻞوﳌﱠﺎﻋﻠﻴﻪركوﺳﻠِّﻢوﺻﻞ ِّاﻟﻠﻬﻢَﺗﺴِﻠﻴﻢوَﺻَﻼة ٍِﻣﻦ
أﺷﻬﺮﺳﺘﺔﲤﺎمإﱃَوﺑُِﺪىء َ* ِﺑُﺮْﲪَﺎﻩﻓَـَﻌّﻤﻬﻢوﻧﺬﻳﺮا ًﺑﺸﲑا ًﻟﻠﻌﺎﳌﲔَﺗﻌﺎﱃﷲﺑَﻌﺜَﻪ،ﺔاﳌﺮوﻳاﻷﻗﻮالأوﻓﻖ
اﺑُﺘﺪىء َوإﳕﺎ* َﺳﻨﺎﻩَﺿﺎءُﺻﺒﺢ ٍﻓَـَﻠﻖ ِﻣﺜﻞﺟﺎءتإﻻُرؤﻳَﺮىﻻﻓﻜﺎن،اﳉﻠﻴﺔاﻟﺼﺎدﻗﺔﻟﺮؤ
،اَﳋﻼء ُإﻟﻴﻪَوُﺣﺒِّﺐ َ* ﻗُـَﻮاﻩﺗَـْﻘﻮاﻩﻓﻼ،اﻟﻨﱡﺒﻮة ِﺮﻳﺢ ِِﺑﺼ َاﳌََﻠﻚ ُﻳَـْﻔَﺠَﺄﻩ ُﻟﺌﻼ،اﻟﺒﺸﺮﻳﺔﻟﻠُﻘﻮىﲤﺮﻳﻨﺎ ًﻟﺮؤ
ﻟﺴﺒﻊ َاﻻﺛﻨﲔﻳﻮمﰲوذﻟﻚ* وَواﻓَﺎﻩاﳊﻖ َِّﺻﺮِﻳﺢ ُﻓﻴﻪَأ ﻩ ُأنإﱃ،اﻟﻌَﺪِدﻳﺔاﻟﻠﻴﺎﱄﲝﺮاء ٍﻳَـﺘَـَﻌﺒﱠﺪ ُﻓﻜﺎن
ﻣﻦﺧﻠﺖﻟﺜﻤﺎن ٍأو،ﻣﻨﻪوﻋﺸﺮﻳﻦﻷرﺑﻊأو،ﻟﺴﺒﻊ ٍ:أﻗﻮال ٌوَﰒﱠ ،اﻟَﻘﺪرِﻳﺔاﻟﻠﻴﻠﺔﺷﻬﺮﻣﻦﻋﺸﺮَةﺧﻠﺖ
ﻓﺄﰉ،اﻗﺮأ: ﻟﻪﻗﺎلﰒ َّﻗﻮﻳًّﺔ،ﻏﻄّﺔ ًﻓَـَﻐﻄﱠﻪ ُﻓﺄﰉ،اﻗﺮأ: ﻟﻪﻓﻘﺎل* ُﳏَّﻴﺎﻩﺑَﺪر ُﻓﻴﻪﺑﺪااﻟﺬيﻣﻮﻟﺪﻩﺷﻬﺮ
إﻟﻴﻪَﺳﻴُـْﻠﻘﻰﻣﺎإﱃﻟﻴﺘﻮﺟﱠﻪﻟﺜﺔﻓﻐﻄﻪﻓﺄﰉاﻗﺮأﻟﻪﻗﺎلﰒوﻏﻄﺎﻩاﳉﻬﺪﻣﻨﻪﺑﻠﻎﺣﱴﻧﻴﺔَﻓﻐﻄﱠﻪ ُ
إﱃﻟﻴﺸﺘﺎق،ﺷﻬﺮا ًﺛﻼﺛﲔأو،ﺳﻨﲔﺛﻼثاﻟﻮﺣﻲﻓَـﺘَـﺮ َﰒﱠ * وﻳﺘﻠﻘﺎﻩواﺟﺘﻬﺎد ٍِﲜِ ﺪ ٍَّوﻳُـَﻘﺎﺑﻠﻪ ُ،ِﲜَْﻤﻌﻴﻪ
* وَ َداﻩﺎِﺟْﱪﻳﻞ ُﻓﺠﺎءﻩ ُ{ اﳌُﺪﱠ ﺛِّﺮأَﻳـﱡَﻬﺎ َ} ﻋﻠﻴﻪأُْﻧﺰِﻟﺖُﰒﱠ ،اﻟﺸﱠﺬﻳﱠﺔاﻟﻨـﱠَﻔَﺤﺎت َِﻫﺎﺗِﻴﻚ َاﻧﺘﺸﺎق
رﺳﺎﻟﺘﻪﻋﻠﻰواﻟﺘﱠﻘﺪﱡم،اﻟﺴﺎﺑﻘﻴﱠﺔﳍﺎأنﱠ ﻋﻠﻰَﺷﺎِﻫﺪ ٌ{ َرﺑِّﻚ َِ ْﺳﻢ ِاﻗْـﺮَأ ْ} ﺗﻘﺪﱡمﰲﻟﻨﺒﻮﱠﺗﻪﻓﻜﺎن
ﺳﻠِّﻢوﺻﻞ ِّاﻟﻠﻬﻢَﺗﺴِﻠﻴﻢوَﺻَﻼة ٍِﻣﻦﺷِﺬي ٍّﺑَﻌْﺮف ٍاﻟَﻜﺮﱘﻗَـﺒـْ ﺮَﻩ ُاﻟﻠﻬﻢﻋﻄﱠﺮَدﻋﺎﻩﳌﻦواﻟﻨﱠﺬارَة ِﻟﺒﺸﺎرة
: اﻟﺼِّﺒﻴﺎنوﻣﻦ،ﻴﱠﺔواﻟﺼِّﺪِّ ﻳﻘاﻟَﻐﺎرَﺻﺎﺣﺐ ُﺑﻜﺮ ٍأﺑﻮ: اﻟﺮِّﺟﺎلﻣﻦﺑﻪآﻣﻦﻣﻦوأوﱠل ُﻋﻠﻴﻪركو
وﻣﻦ،ﺣﺎرﺛﺔاﺑﻦزﻳﺪ: اﳌﻮاﱄوﻣﻦ* َوَوﻗَﺎﻩﻗَﻠﺒﻪ ُﺎﷲﺛﺒﱠﺖاﻟﱵﺧﺪﳚﺔ: اﻟﻨِّﺴﺎءﻣﻦو،َﻋﻠﻲﱞ 
ُﻋﺜﻤﺎن: َأﺳَﻠﻢ َﰒﱠ * أوﻻﻩﻣﺎاﻟِﻌْﺘﻖ ِﻣﻦﺑﻜﺮأﺑﻮَﻣﻮﻻﻩ ُوَأوﻻَﻩ ُ،أُﻣﻴﱠﺔﷲﰲَﻋﺬﺑﻪاﻟﺬيِﺑَﻼل ٌ: اﻷرﻗﱠﺎء
اﻟﺼﺪِّ ﻳﻖَأ ْ َﻠﻪ ُﳑﻦوﻏﲑﻫﻢ،َﺻِﻔﻴﱠﺔاﻟﻌﻤﱠﺔواﺑﻦ،َﻋﻮف ٍواﺑﻦوﻃَﻠﺤٌﺔ،،وَﺳﻌﻴﺪ ٌ،وَﺳﻌﺪ ٌ،
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ﻋﻠﻴﻪأُﻧﺰِل َﺣﱴﱠ َﳐِْﻔﻴﱠﺔوأﺻﺤﺎﺑﻪوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪﷲﺻﻠﻰِﻋﺒﺎدﺗﻪ َُزاﻟﺖوﻣﺎ* َوَﺳﻘﺎﻩاﻟﺘﱠﺼﺪﻳﻖَرِﺣﻴﻖ
وأََﻣﺮ َآﳍﺘﻬﻢَﻋﺎب َﺣﱴﱠ َﻗﻮﻣﻪ ُﻣﻨﻪﻳَـﺒـْ ُﻌﺪ ْوﱂ*ﷲإﱃاﳋَْﻠﻖ ِِﺑُﺪﻋﺎءَﻓَﺠَﻬﺮ َ{ ﺗُـْﺆَﻣﺮ ُِﲟﺎﻓَﺎْﺻﺪَع ْ} 
،اﳌﺴﻠﻤﲔﻋﻠﻰاﻟَﺒﻼء ُواﺷﺘﺪﱠ * أذاﻩوﻟَﻌَﺪاوة ُِﻣَﺒﺎرَزﺗﻪ ِﻋﻠﻰﻓَـَﺘﺠﺮﱠُؤا،اﻟﻮﺣﺪاﻧﻴﱠﺔِﺳﻮىﻣﺎِﺑَﺮﻓﺾ ِ
اﻟَﻘﻮم ِﻣﻦُﻛﻞﱞ ﻓَـَﻬﺎﺑَﻪ ُ،ﻃﺎﻟﺐأﺑﻮﻋﻤﱡﻪﻋﻠﻴﻪَوَﺣِﺪب َ،اﻟﻨﱠﺠﺎﺷﻴﱠﺔاﻟﻨﱠﺎﺣﻴﺔإﱃﲬﺲ ٍﺳﻨﺔﰲﻓﻬﺎﺟﺮوا
ِﻣْﻨﻪ ُﺗَـَﻴﺴﱠﺮ ََﻣﺎﻓَﺎﻗْـَﺮُءوا ْ: } ﺗﻌﺎﱃﺑﻘﻮﻟﻪُﻧِﺴﺦ َﰒﱠ ،اﻟﻠﻴﻠﻴﱠﺔاﻟﺴﱠﺎﻋﺎتﺑﻌﺾﻗﻴﺎمﻋﻠﻴﻪوﻓُِﺮض َ* وَﲢﺎَﻣﺎﻩ
اﻟﺼﱠﻠﻮاتﳚﺎبُﻧِﺴﺦﰒﱠ ،ﻟَﻌِﺸﻴﱠﺔورﻛﻌﺘﺎن ِﻟَﻐﺪاة ِرﻛﻌﺘﺎن ِﻋﻠﻴﻪوﻓُِﺮض َ{ * اﻟﺼﱠﻼَة ََوأَِﻗﻴُﻤﻮا
َوﺗَﻠﺘﻪ ُ،اﻟﺮﱠزﻳﱠﺔﲟﻮﺗﻪَوَﻋُﻈﻤﺖاﻟﻌﺎﺷﺮةﻣﻦﺷﻮﱠالﻧﺼﻒﰲﻃﺎﻟﺐأﺑﻮوﻣﺎت* َﻣْﺴﺮاﻩﺔ ِﻟﻴﻠﰲاﳋَْﻤﺲ ِ
وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪﷲﺻﻠﻰﺑﻪﻗُﺮﻳﺶ ٌوأَوَﻗﻌﺖ ْ،ُﻋﺮاﻩَوﺛِﻴﻖ َاﳌﺴﻠﻤﲔﻋﻠﻰاﻟﺒﻼءوﺷﺪﱠ ،ﺛﻼث ٍﺑﻌﺪﺧﺪﳚﺔ
ﻓﺴﺒﱡﻮﻩ ُواﻟَﻌﺒﻴﺪاﻟﺴﱡﻔﻬﺎءﺑﻪﻓَﺄْﻏﺮوا* ِﻗﺮَاﻩﺎﺑﺔ ِﻹﺟ َُﳛِْﺴﻨﻮاﻓﻠﻢ،ﺛَِﻘﻴﻔﺎ ًَﻳْﺪُﻋﻮاﻟﻄﺎﺋﻒوأَمﱠ ،أذﻳﱠﺔُﻛﻞﱠ 
َﻣَﻠﻚ َُﻓَﺴﺄﻟﻪ ُ،َﺣﺰﻳﻨﺎ ًﻣﻜﱠﺔإﱃﻋﺎدﰒﱠ * ﻧَـْﻌﻼﻩﻟﺪِّ ﻣﺎءُﺧﻀِّﺒﺖﺣﱴﱠ ﳊﺠﺎرةَوَرَﻣَﻮﻩ ُ،ﺑَﺬﻳﱠﺔﻟﺴٍﻨﺔ
( ﻳَـَﺘﻮﻻّﻩﻣﻦﻢأﺻﻼﻣﻦﷲُﳜﺮجأنأرﺟﻮإِﱐ ّ: ) ﻓﻘﺎل،اﻟَﻌَﺼﺒﻴﱠﺔذويأﻫﻠﻬﺎإﻫﻼكﰲاﳉَِﺒﺎل
أُﺳﺮي َﰒﱠ ﻋﻠﻴﻪركوﺳﻠِّﻢوﺻﻞ ِّاﻟﻠﻬﻢَﺗﺴِﻠﻴﻢوَﺻَﻼة ٍِﻣﻦﺷِﺬي ٍّﺑَﻌْﺮف ٍاﻟَﻜﺮﱘﻗَـﺒـْ ﺮَﻩ ُاﻟﻠﻬﻢﻋﻄﱠﺮ
إﱃﺑﻪوُﻋﺮِج َ،اﻟُﻘﺪﺳﻴﱠﺔورَِﺣﺎﺑﻪ ِاﻷﻗﺼﻰاﳌﺴﺠﺪإﱃاﳊﺮاماﳌﺴﺠﺪﻳَﻘﻈًﺔﻣﻦوَﺟﺴﺪﻩ ِِﺑﺮوِﺣﻪ
،اﻟﻨﱠﻘﻴﱠﺔاﻟﱪﱠة ِاﻟﺒَـُﺘﻮل ِاﺑﻦﻋﻴﺴﻰاﻟﺜﺎﻧﻴﺔوﰲ* وﻋﻼﻩاﻟَﻮﻗَﺎر َُﺟﻠﱠَﻠﻪ ُوﻗﺪاُﻷوﱃﰲآدمﻓﺮأى،اﻟﺴﱠﻤﻮات
وﰲ،اﳉﻤﺎﻟﻴﱠﺔﺑﺼﻮرﺗﻪاﻟﺼِّﺪِّ ﻳﻖﻳﻮﺳﻒاﻟﺜﺎﻟﺜﺔوﰲ* ِﺻﺒﺎﻩﰲاُﳊْﻜﻢ َأُوﰐ َاﻟﺬيَﳛﲕَﺧﺎﻟِﺘﻪ ِواﺑﻦ
وﰲ،اﻹﺳﺮاﺋﻴﻠﻴﱠﺔاﻷُﻣﱠﺔ ِﰲَﺤﺒﱠﺐ َاﳌ ُﻫﺎروناﳋﺎﻣﺴﺔوﰲ* وأﻋﻼﻩَﻣﻜﺎﻧﻪ ُﷲَرﻓﻊاﻟﺬيإدرﻳﺲاﻟﺮﱠاﺑﻌﺔ
وُﺣْﺴﻦ ِاﻟﻘﻠﺐﺑَﺴﻼﻣﺔ َِرﺑﱠﻪ ُﺟﺎءاﻟﺬيإﺑﺮاﻫﻴﻢاﻟﺴﱠﺎﺑﻌﺔوﰲ* وَ َﺟﺎﻩﷲَﻛﻠﱠﻤﻪ ُاﻟﺬيُﻣﻮﺳﻰاﻟﺴﱠﺎدﺳﺔ
ِ ﻷﻣﻮرْﻗﻼم ِاﻷَﺻﺮِﻳﻒ َﲰَِﻊ َأنإﱃاﳌُﻨـْ َﺘﻬﻰِﺳْﺪرَة ِإﱃﰒ* وَﻋﺎﻓﺎﻩراﻟﻨﱠﻤُﺮوذ ِﻣﻦﷲوَﺣِﻔﻈَﻪ،اﻟﻄﱠﻮﻳﱠﺔ
أَرَاﻩ ُو،اَﳉﻼﻟِﻴﺔاﻷْﻧﻮار ُِﺣُﺠﺐ ََﻟﻪ ُوأَﻣﺎط َ* وأد ﻩﻓﻴﻪﷲﻗَـﺮﱠﺑﻪ ُاﻟﺬياﳌُﻜﺎَﻓَﺤﺔ َِﻣَﻘﺎم ِإﱃ،اﳌَْﻘِﻀﻴﱠﺔ
ﻠﻴﻪﻋ َوﻓَـَﺮض َ،اﻟﺬاﺗﻴﺔا َﺎﱄﰲاﻹدﻻلﺑَﺴﺎط َﻟﻪوَﺑَﺴﻂ َ* أرَاﻩﻣﺎاﻟﺮﱡﺑُﻮﺑِﻴﱠﺔَﺣْﻀﺮَة ِﻣﻦَرأِﺳﻪ ِﺑَِﻌﻴـْ َﲏ ْ
اَﳋﻤﺴﲔَأْﺟﺮ ُوﳍﺎ،َﻋﻤﻠﻴﱠﺔَﲬْﺲ ٍإﱃﻓَـُﺮدﱠت ْاﻟَﻔْﻀﻞ َِﺳَﺤﺎب ُاﻧْـَﻬﻞﱠ ﰒﱠ * ﺻﻼةَﲬﺴﲔ َأُﻣﱠِﺘﻪ ِوﻋﻠﻰ
،وَروﻳﱠﺔَﻋْﻘﻞ ٍِذيوُﻛﻞﱡ * ﲟﺴﺮاﻩاﻟﺼِّﺪِّ ﻳﻖوَﺻﺪﱠ َﻗﻪ ُﻟَﻴـْ َﻠﺘﻪﰲَﻋﺎد َﰒﱠ * وَﻗَﻀﺎﻩاﻷَزل ِﰲَﺷﺎءﻩ َُﻛَﻤﺎ
وَﺻَﻼة ٍِﻣﻦﺷِﺬي ٍّﺑَﻌْﺮف ٍاﻟَﻜﺮﱘﻗَـﺒـْ ﺮَﻩ ُاﻟﻠﻬﻢﻋﻄﱠﺮوْﻏﻮاﻩاﻟﺸﱠْﻴﻄﺎن ُأَﺿّﻠﻪ َُﻣﻦ ْوارَﺗﺪﱠ ،ﻗُـَﺮْﻳﺶ ٌوَﻛﺬﺑَـْﺘﻪ ُ
اﳌﻮِﲰﻴﱠﺔاﻷ مﰲﷲَرُﺳﻮل َُﻧﱠﻪاﻟَﻘَﺒﺎِﺋﻞﻋﻠﻰﻧﻔﺴﻪ َُﻋَﺮض َﰒﻋﻠﻴﻪركوﺳﻠِّﻢوﺻﻞ ِّاﻟﻠﻬﻢَﺗﺴِﻠﻴﻢ
ﻳُﻌﻮﻩ ُوَرُﺟﻼ ًَﻋَﺸﺮ َإﺛَﻨﺎاﻟَﻘﺎِﺑﻞ ِﰲِﻣْﻨﻬﻢ ْوَﺣﺞﱠ * ِﺑﺮَِﺿﺎﻩﷲاْﺧَﺘﺼﱠُﻬﻢ ُاﻷْﻧﺼﺎر ِِﺳﺘﱠٌﺔِﻣﻦﺑﻪﻓﺂَﻣﻦ َ
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اﻟﺜﺎﻟﺚﰲﻋﻠﻴﻪ ِوَﻗِﺪم َ* وَﻣﺄَواﻩَﻣْﻌِﻘَﻠﻪﻓﻜﺎﻧﺖ،ﳌَﺪﻳﻨﺔ ِاﻹﺳﻼم ُوَﻇَﻬﺮ َ،اْﻧَﺼَﺮُﻓﻮاﰒ،ﺑَﻴﻌًﺔَﺣﻘِّﻴﱠﺔ
،َﺳْﺒﻌﻮن َ
َﺟﺤﺎِﺟَﺤﺔ ٍﻧﻘﻴﺒﺎ ًﻋَﺸﺮ َإﺛﻨﺎﻋﻠﻴﻬﻢوأﻣﱠﺮ َﻓﺒﺎﻳَـُﻌﻮﻩ ُ،ﺰرِﺟﻴﱠﺔواﳋ َاﻷوِﺳﻴﱠﺔ ِاﻟَﻘﺒﺎﺋﻞ ِﻣﻦ َواﻣﺮأ ن ِأوﺛﻼﺛٌﺔ،
اﻟُﻜْﻔﺮ َﻫَﺠﺮ َﳌﻦأُِﻋﺪﱠ َرْﻏَﺒًﺔﻓﻴﻤﺎ،اَﻷْوﻃﺎنوﻓﺎَرﻗﻮا،اﻹﺳﻼﻣﻴﱠﺔاﳌﻠﱠﺔذُووﻣﻜﱠﺔﻣﻦ ْإﻟﻴﻬﻢوﻫﺎَﺟﺮ َ* َﺳﺮاﻩ
،ﺑَِﻘْﺘِﻠﻪ ِﻓَْﺄَﲤَﺮوا،اﻟَﻔْﻮرﻳﱠﺔﻠﻰﻋِ ْﺻَﺤﺎﺑِﻪ ِوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪﷲﺻﻠﻰﻳَـْﻠَﺤﻖ َأنﻗُـَﺮْﻳﺶ ٌوﺧﺎﻓﺖ* وَ َواﻩ
اﳌَِﻨﻴﱠﺔِﺣﻴﺎض َِﺑَﺰْﻋِﻤِﻬﻢﻟُِﻴﻮرُِدوﻩ ُاﳌُْﺸﺮِﻛﻮنَﻓﺮﻗَـَﺒﻪ ُ،اﳍﺠﺮة ِﰲﻟﻪأُِذن َوﻗﺪ* وﳒﱠﺎﻩَﻛْﻴِﺪِﻫﻢﻣﻦﷲﻓﺤِﻔﻈَﻪ ُ
ﻓﻴﻪوأﻗﺎﻣﺎﳌَِﻌﻴﱠﺔﻓﻴﻪاﻟﺼِّﺪِّ ﻳﻖ ُوﻓﺎز َﺛَـْﻮر ٍﻏﺎر َوأَمﱠ * وَﺣﺜﺎﻩ ُاﻟﱰﱡ اب َُرُؤوِﺳِﻬﻢﻋﻠﻰوﻧَـﺜَـﺮ َﻋﻠﻴﻬﻢَﻓَﺨﺮَج َ،
،َﻣِﻄﻴﱠﺔَﺧْﲑ ِﻋﻠﻰوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪﷲﺻﻠﻰوﻫﻮﻣﻨﻪ َُﺧَﺮَﺟﺎُﰒﱠ * ِﲪَﺎﻩواﻟﻌﻨﺎِﻛﺐ ُاﳊَﻤﺎﺋِﻢ َُﲢْﻤﻲﺛﻼ  ً
وَﺳﺄﻟﻪ ُﺔاﻟَﻘﻮﻳﱠ اﻟﺼﱡﻠﺒﺔ ِاﻷْرض ِﰲﻳَـْﻌُﺒﻮﺑِﻪَﻗﻮاﺋﻢ َُﻓﺴﺎَﺧﺖ ْ* وَدﻋﺎﻩﷲإﱃﻓﻴﻪﻓﺎﺑﺘَﻬﻞ َ،ُﺳﺮَاﻗﺔﻟﻪوﺗﻌﺮﱠض َ
وﺳﻠِّﻢوﺻﻞ ِّاﻟﻠﻬﻢَﺗﺴِﻠﻴﻢوَﺻَﻼة ٍِﻣﻦﺷِﺬي ٍّﺑَﻌْﺮف ٍاﻟَﻜﺮﱘﻗَـﺒـْ ﺮَﻩ ُاﻟﻠﻬﻢﻋﻄﱠﺮإ ﱠ ﻩَﻓَﻤَﻨَﺤﻪ ُ،اﻷﻣﺎن َ
،ﻣﻨﻬﺎأوﻟﱭ ٍَﳊﻢ ٍاﺑﺘﻴﺎعوأراد،اﳋُﺰاِﻋﻴﱠﺔَﻣْﻌَﺒﺪ ٍأم ِّﻋﻠﻰﺑُﻘَﺪْﻳﺪ ٍوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪﷲﺻﻠﻰوَﻣﺮﱠ ﻋﻠﻴﻪرك
،اﻟﺮﱠﻋﻴﱠﺔﻋﻦاﳉَْﻬﺪ َُﺧﻠﱠَﻔﻬﺎﻗﺪاﻟﺒﻴﺖﰲﺷﺎة ٍإﱃﻓﻨﻈﺮ َ* َﺣﻮاﻩذﻟﻚﻣﻦﻟﺸﻲء ٍﺎِﺧﺒﺎُؤﻫ َﻳﻜﻦﻓﻠﻢ
ﷲودَﻋﺎﻣﻨﻬﺎاﻟﻀِّﺮْع ََﻓَﻤَﺴﺢ َ* ﻷَﺻْﺒﻨﺎﻩَﺣَﻠﺐ ٌﺎﻛﺎنﻟﻮ: وﻗﺎَﻟﺖ ْﻓﺄِذَﻧﺖ ْ،َﺣْﻠِﺒﻬﺎﰲﻓﺎْﺳَﺘﺄذ ﺎ
َﻟَﺪﻳﻬﺎوﻏﺎدرﻩ ُاِﻹ ء َوَﻣﻸ ََﺣَﻠﺐ َُﰒﱠ * وأَْرواﻩاﻟَﻘﻮم ِﻣﻦُﻛﻼوَﺳﻘﻰ،وَﺣَﻠﺐ ََﻓَﺪرﱠت ْ،وَوﻟِّﻴﻪَﻣْﻮﻻﻩ
وﻻ،ﻫﺬاَﻟﻚ ِأﱏﱠ : وﻗﺎل َ* أﻗﺼﺎﻩإﱃاﻟَﻌَﺠﺐ ُﺑِﻪَﻓﺬَﻫﺐ َ،اﻟﻠﱭ َورأىَﻣْﻌَﺒﺪ ٍأﺑﻮﻓﺠﺎء َ،آﻳًﺔَﺟِﻠﻴﱠﺔ
َﻓﻘﺎل* وَﻣْﻌﻨﺎﻩُﺟْﺜﻤﺎﻧُﻪ ُﻛﺬاو َﻛﺬاُﻣﺒﺎَرك ٌَرُﺟﻞ ٌﺑِﻨﺎَﻣﺮﱠ : ﻓﻘﺎﻟﺖ!؟ﻟَِﺒﻨﻴﱠﺔﺑَﻘْﻄﺮَة ٍﺗَِﺒﺾﱡ ﻟﺒﻴﺖ َِﺣُﻠﻮب َ
ﻋﻠﻴﻪﷲﺻﻠﻰوَﻗِﺪم َ* وَد َ ﻩواﺗـﱠﺒَـَﻌﻪ ُﺑﻪﻵَﻣﻦ َ،َرآﻩ َُﻟﻮﻧﱠﻪ ُآﳍِﻴﱠﺔِﺑﻜﻞ ِّوأَْﻗَﺴﻢ َ،ﻗُـَﺮْﻳﺶﺻﺎِﺣﺐ ُﻫﺬا
وﻧَـَﺰل،اﻷْﻧﺼﺎروﺗَـَﻠﻘﱠﺎﻩ ُاﻟﺰﱠِﻛﻴﱠﺔأْرﺟﺎُؤﻫﺎﺑﻪوأْﺷَﺮَﻗﺖ ْ،اﻷوﱠلَرﺑﻴﻊَﻋَﺸﺮﱐاﻻﺛﻨﲔاﳌَﺪﻳَﻨَﺔﻳَـْﻮم َوﺳﻠﻢ
اﻟﻠﻬﻢَﺗﺴِﻠﻴﻢوَﺻَﻼة ٍِﻣﻦﺷِﺬي ٍّﺑَﻌْﺮف ٍاﻟَﻜﺮﱘﻗَـﺒـْ ﺮَﻩ ُاﻟﻠﻬﻢﻋِﻄّﺮﺗَـْﻘﻮاﻩﻋﻠﻰَﻣْﺴِﺠَﺪﻫﺎوأﺳﱠﺲ َﺑُِﻘَﺒﺎء
وِﺻﻔﺎت ٍذات ٍذاوُﺧُﻠﻘﺎ ًَﺧْﻠﻘﺎ ًاﻟﻨﱠﺎس ِأْﻛﻤﻞ َوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪﷲﺻﻠﻰوﻛﺎنﻋﻠﻴﻪركوﺳﻠِّﻢوﺻﻞ ِّ
ُﻣِﻨﺢ ََﻗﺪ ْاَﻷْﺷﻔﺎر َِأْﻫَﺪب َ،َأْﻛَﺤَﻠُﻬﻤﺎاﻟَﻌﻴـْ ﻨَـْﲔ ِواِﺳﻊ َِﲝُْﻤﺮَة ٍُﻣْﺸَﺮ ًاﻟَﻠْﻮن ِأﺑْـَﻴﺾ َ،ﺔ ِاﻟﻘﺎﻣ ََﻣْﺮﺑُﻮِع َ،َﺳﻨﻴﱠﺔ
اﳋَﺪﱠ ْﻳﻦ َِﺳْﻬﻞ َ،ِﻫﻼﻟِﻴﱠﺔَﺟﺒـْ َﻬﺔ ٍذااﳉَﺒﲔ ِواِﺳﻊ َ،َﺣَﺴَﻨﻪ ُاﻟَﻔﻢ ِواِﺳﻊ َ،اَﻷْﺳﻨﺎن ُِﻣَﻔﻠﱠﺞ َ* ﺣﺎِﺟﺒﺎﻩاﻟﺰﱠَﺟﺞ َ
َﺿْﺨﻢ َ،اﻟَﻜِﺘَﻔْﲔ َِﺳْﺒﻂ َ،اﳌَْﻨَﻜﺒَـْﲔ ِﺑَـْﲔ َﻣﺎﺑَِﻌﻴﺪ َ* أَْﻗﻨﺎﻩ ُاﻟِﻌْﺮﻧَـْﲔ َِﺣَﺴﻦ َ،اْﺣﺪْﻳﺪاب ٍﺑَـْﻌﺾ ُأَْﻧِﻔﻪ ِﰲﻳُﺮى
وَﺑﲔ َ،اﻷُذﻧﻴﱠﺔاﻟﺸﱠْﺤﻤﺔ ِإﱃَﺷْﻌﺮﻩ ُ،اﻟﺮﱠْأس َِﻋِﻈْﻴﻢ َ،اﻟﻠِّْﺤَﻴﺔَﻛﺚﱠ ،اﻟَﻌِﻘﺐﳊﻢ ِﻗﻠﻴﻞ َ،اﻟَﻜﺮاِدﻳﺲ
،اﳌِْﺴﻜﻴﱠﺔاﻟﻨـﱠَﻔﺤﺎت ِﻣﻦأْﻃَﻴﺐ ُوَﻋْﺮﻓُﻪ ُ،ﻛﺎﻟﻠﱡﺆُﻟﺆوَﻋَﺮﻗُﻪ ُ* وﻋﻼﻩاﻟﻨﱡﻮر ُﻋﻤﱠﻪﻗﺪﻮﱠة ِاﻟﻨـﱡﺒ ـَُﺧﺎﰎ ََُﻛِﺘﻔْﻴﻪ ِ
ﺳﺎﺋﺮ َﻣﻨﻬﺎﻓَـَﻴﺠﺪ ُﺑَِﻴِﺪﻩ ِاﳌُﺼﺎِﻓﺢ ُُﻳَﺼﺎِﻓﺢ ُوﻛﺎن َ* ارﺗﻘﺎﻩَﺻﺒﺐ ٍﻣﻦﻳَـْﻨَﺤﻂﱡ ﻛَﺄﳕﱠ ﺎ،ِﻣﺸﻴِﺘﻪ ِﰲوﻳَـَﺘَﻜﻔﱠﺄ ْ
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ﻳَـَﺘﻸﻷ ُ* وﻳُْﺪراﻩاﻟﺼِّْﺒﻴﺔﺑﲔﻣﻦﻟﻪَﻣﺴﱡﻪ ُﻓَـﻴُـْﻌﺮف ُ،اﻟَﺼﱯ ِّرأس ِﻋﻠﻰُﻌﻬﺎوَﻳﻀ َ،◌ًَﻋﺒـْ َﻬﺮﻳﱠﺔرَاِﺋﺤﺔاﻟﻴﻮم
* ﻳَﺮاﻩَﺑَﺸﺮ ٌوﻻ،ِﻣﺜﻠﻪ ُﺑَﻌَﺪﻩوﻻﻗﺒﻠﻪ ُأر َﱂ: َ ِﻋُﺘﻪ ُﻳﻘﻮل،اﻟﺒﺪرﻳﱠﺔاﻟﻠﱠﻴﻠﺔ ِﰲاﻟﻘﻤﺮ َﺗﻸﻟﺆ َاﻟﺸﱠﺮﻳﻒ َُوْﺟﻬﻪ ُ
وﻳﺴﲑ ُ،ﺷﺎﺗَﻪ ُوَﳛِﻠﺐ ُ،ﺛَﻮﺑﻪوﻳَـْﺮﻗﻊ ُ،ﻧَﻌُﻠﻪَﳜِْﺼﻒ ُاُﺿﻊواﻟﺘﱠﻮ اﳊﻴﺎء َِﺷﺪﻳﺪ َوﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪﷲﺻﻠﻰوﻛﺎن
وُﻳَﺸﻴﱠﻊ َُﻣﺮﺿﺎُﻫﻢَوﻳﻌﻮد ُ،ﻣﻌُﻬﻢوﳚﻠﺲ ُواﳌﺴﺎﻛﲔاﻟﻔﻘﺮاءوُﳛﺐﱡ ،َﺳﺮِﻳﱠﺔِﺑِﺴﲑَة ٍأَﻫﻠﻪ ِِﺧﺪَﻣﺔ ِﰲ
ﻣﻊوﳝﺸﻲ،ﻳﻜﺮﻩ ُﲟﺎأﺣﺪا ًﻳُـَﻘﺎِﺑﻞ ُﻻو ،اﳌَْﻌِﺬرَة ِوﻳْﻘﺒﻞ ُ* وأْﺷﻮاﻩاﻟﻔْﻘﺮ ُأَدﻗﻌﻪ ُﻓﻘﲑا ًُﳛﻘﱡﺮ ُوﻻ،َﺟﻨﺎﺋَﺰُﻫﻢ
َﺧﻠﻒ َوَﳝﺸﻲ* ِﻟﺮَِﺿﺎﻩوﻳَﺮﺿﻰﺗﻌﺎﱃوﻳﻐﻀﺐ ُ،اﳌُُﻠﻮك ََﻳﻬﺎب ُوﻻ،اﻟُﻌُﺒﻮدﻳﱠﺔوذوياﻷرﻣﻠﺔ ِ
َوِﲪﺎرا ً،واﻟﺒﻐﻠﺔ َ،واﻟَﻔﺮس َ،اﻟﺒﻌﲑ َوﻳَﺮﻛﺐ ُ،( اﻟﺮﱡوﺣﺎﻧﻴﱠﺔﻟﻠﻤﻼﺋﻜﺔ َِﻇﻬﺮيَﺧﻠﱡﻮ: ) وﻳﻘﻮلأﺻﺤﺎﺑِﻪ
،اﻷرﺿﻴﱠﺔاﳋَﺰاﺋﻦ َِﻣﻔﺎﺗﻴﺢ َأُوِﰐ َوﻗﺪ،اﳉُﻮعﻣﻦاﳊﺠﺮ َﺑﻄِﻨﻪ ِﻋﻠﻰوﻳَـُﻌِﺼﺐ ُ* إﻫﺪاﻩإﻟﻴﻪُﻠﻮك ِاﳌ ُﺑﻌﺾ ُ
َﻟﻘﻴﻪ ُﻣﻦَوﻳﺒﺪأ،اﻟﻠﱠﻐﻮ َﻳُِﻘﻞﱡ وﺳﻠﻢﻋﻠﻴﻪﷲﺻﻠﻰوﻛﺎن* ﻓَﺄ ﻩذﻫﺒﺎ ًﻟﻪﺗﻜﻮنناﳉَِﺒﺎل ُوراَوَدْﺗﻪ ُ
،اﻟَﻔْﻀﻞ ِأﻫﻞوﻳُْﻜﺮِم ُ،اﻟﺸﱠﺮف ِأﻫﻞ َوﻳﺘﺄﻟﱠﻒ ُ،اﳉَُﻤِﻌﻴﱠﺔﺐ َاﳋُﻄ َوﻳُﻘﺼِّﺮ ُاﻟﺼﱠﻼةَوﻳُﻄﻴﻞ ُ،ﻟﺴﻼم
اﳊَْﻠﺒﺔ ِﰲاﻻِﻃّﺮاد ِﻋﻦاﳌََﻘﺎل َِﺟﻮاد ُﺑَِﻨﺎَوَﻗﻒ َﻫﻨﺎوﻫﺎ* وﻳَﺮﺿﺎﻩﺗﻌﺎﱃﷲِﳛﺒﱡﻪﺣﻘﱠﺎ ًإﻻﱠ ﻳﻘﻮلوﻻوَﳝﺰح ُ
ِﻣﻦﺷِﺬي ٍّﺑَﻌْﺮف ٍاﻟَﻜﺮﱘﻗَـﺒـْ ﺮَﻩ ُاﻟﻠﻬﻢﻋﻄِّﺮَﺘﻬﺎﻩُﻣﻨ ـْاﻹﻳﻀﺎح َِﻓﺪاِﻓﺪ ِﰲاﻹﻣﻼء ِﻇﺎِﻋﻦ ُوﺑَـَﻠﻎ َ،اﻟﺒﻴﺎﻧﻴﱠﺔ
إﻟﻴﻪرُِﻓﻌﺖ ْإذاﻣﻦ،ﻟَﻌِﻄﻴﱠﺔاﻟﻴﺪﻳﻦِﺳﻂاﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ ﻋﻠﻴﻪركوﺳﻠِّﻢوﺻﻞ ِّاﻟﻠﻬﻢَﺗﺴِﻠﻴﻢوَﺻﻼَة ٍ
ﻣﻦ* وأْﺷﺒﺎﻩﺎﺋِﺮ ُﻧﻈﻓﻴﻬﺎﻟﻪﻳﻜﻮنأنﻋﻦاﻷَﺣِﺪﻳﱠﺔوِﺻﻔﺎﺗِﻪذاﺗِﻪﰲﺗَـﻨَـﺰﱠﻩﻣﻦ* َﻛﻔﺎﻩاﻟَﻌﺒﺪ ِأُﻛﻒﱡ 
إﱃاﻷ م ُاﺳَﺘﻨﺪ َﻣﻦ* ِﺳﻮاﻩﻋﻠﻰﻳُـَﻌﻮﱠل ُوﻻ،َﻏﻴـْ ﺮُﻩ ُﻳُـَﺮﺟﱠﻰﻻﻣﻦ،واﻷزَﻟِﻴﱠﺔواﻟِﻘَﺪم ِﻟَﺒﻘﺎء ِﺗَﻔﺮﱠد َ
أزاَﺣﺖ ْاﻟﱵاﻟُﻘْﺪِﺳﻴﱠﺔِ ﻧﻮارِك َاﻟﻠﻬﻢَﻧْﺴﺄﻟﻚ َ* واﺳَﺘﻬﺪاﻩ ُاﺳﺘَـْﺮَﺷَﺪﻩ ُﻣﻦِﺑﻔْﻀﻠﻪوأرَﺷﺪ َ،اﻟَﻘﻴﱡﻮِﻣﻴﱠﺔُﻗﺪَرﺗِﻪ
ﺑُﺼﻮَرﺗِﻪاﻷﻧِﺒﻴﺎء ِآِﺧﺮ ُﻫﻮوﻣﻦ،اﳌَُﺤﻤﱠِﺪﻳﱠﺔاﻟﺬات ِﺑَﺸَﺮف ِإﻟﻴﻚ َوﻧَـﺘَـَﻮﺳﱠﻞ ُ* ُدﺟﺎﻩاﻟﺸﱠﻚ ِّﻇُُﻠﻤﺎت ِﻣﻦ
اِﳍﺪاﻳَﺔ ِأُوِﱄ و ْﺻﺤﺎﺑﻪ* واﻟﻨﱠﺠﺎة ِاﻟﺴﱠﻼَﻣﺔ ِوﺳﻔﻴَﻨﺔ ِ،اﻟَﱪِﻳﱠﺔأْﻣﻦ َِﻛﻮاِﻛﺐ ُو ﻟِﻪ* ﲟَْﻌﻨﺎﻩوأوﱠُﳍُﻢ
واُﳋﺼﻮِﺻﻴﱠﺔاﳌَﻨﺎِﻗﺐ ِأُوﱄَﺷﺮِﻳَﻌِﺘﻪ ِوِﲝََﻤَﻠﺔ ِ* ﷲﻣﻦَﻓْﻀﻼ ًﻳﺒـْ ﺘَـُﻐﻮن َﻧُﻔﻮَﺳُﻬﻢ ْﺑَﺬﻟﻮااﻟﺬﻳﻦ َ،ِﻠﻴﱠﺔواﻷْﻓﻀ َ
وﺗُﻨِﺠﺢ،اﻟﻨـﱠﻴﱠﺔﻹْﺧﻼص ٍواﻷْﻋﻤﺎل ِاﻷْﻗﻮال ِﰲﺗُـَﻮِﻓَّﻘﻨﺎأن* ﷲﻣﻦوﻓﻀﻞﺑﻨْﻌَﻤﺔ ٍاْﺳﺘَـْﺒَﺸﺮوااﻟﺬﻳﻦ،
اﻵﻣﺎلﻣﻦﻟَﻨﺎوُﲢَﻘِّﻖ َ،اﻟَﻘْﻠﺒﻴﱠﺔواﻷْدواء ِاﻟﺸﱠَﻬﻮات َِأْﺳﺮ ِﻣﻦوُﲣَﻠَِّﺼﻨﺎ،وُﻣﻨﺎﻩَﻣْﻄَﻠَﺒﻪ ُاﳊﺎِﺿﺮﻳﻦ َﻣﻦِﻟُﻜﻞ ٍّ
اﻟَﻴﻘﲔ ُِﺣْﺴﻦ ِﻣﻦﻟﻨﺎوﺗُﺪﱐ* َﻫﻮاﻩأْﻫﻮاﻩ ُِﳑﱠﻦ ْْﲡَﻌْﻠﻨﺎوﻻ،وﺑَِﻠﻴﱠﺔُﻣْﺪﳍَِﻤﱠﺔ ٍُﻛﻞﱠ وَﺗْﻜﻔﻴﻨﺎ* ﻇَﻨَـﻨﱠﺎﻩ ُِﺑﻚ َﻣﺎ
،اﻟﺴﱠِﻨﻴﱠﺔِﻣَﻨِﺤﻚ ََﺧﺰاِﺋﻦ ِﻣﻦﻫﺬاَﲨَْﻌﻨﺎوﺗَـُﻌﻢﱠ * َﺟﻨَـْﻴﻨﺎﻩذْﻧﺐ ٍُﻛﻞﱠ َﻋﻨﱠﺎوَﲤُْﺤﻮ،َﺟِﻨﻴﱠﺔ◌ ًداﻧَِﻴﺔُﻗﻄُﻮﻓﺎ ً
وأْﻋِﻈﻢ ِ،واﻟﺮﱠِﻋﻴﱠﺔاﻟﺮﱡﻋﺎة َوَأْﺻِﻠﺢ،اﻟﺮﱠوﻋﺎت ِآﻣﻦ ِاﻟﻠُﻬﻢﱠ * ِﻏﻨﺎﻩِﺳﻮاك ََﻋﻤﱠﻦ ْوُﺗﺪﱘ َ،وَﻣْﻐِﻔﺮَة ٍِﺑَﺮْﲪَﺔ ٍ
اﳌُﺴِﻠﻤﲔِﺑﻼد ِوﺳﺎﺋﺮ َاﻟﺒَـْﻠﺪ ََﻫِﺬااْﺟَﻌﻞ ْاﻟﻠُﻬﻢﱠ * وأْﺟﺮاﻩاﻟﻴَـْﻮم َﻫﺬاﰲاَﳋْﲑ اﻫﺬَﺟَﻌﻞ َِﻟﻤﻦاﻷْﺟﺮ َ
اﳌَْﻮﻟﺪﻳﱠﺔاﳌَُﺤﱪﱠ ةاﻟﺒُـُﺮود ِﻫﺬﻩ ِﻟِﻨﺎِﺳﺞواْﻏِﻔﺮ ْ* وُر ﻩاﻟﺴﱠْﺒَﺴﺐ ََﺳْﻴﺒﻪ ِاْﻧِﺴﻴﺎب ُﻳَـُﻌﻢﱡ َﻏْﻴﺜﺎ ًواْﺳِﻘﻨﺎ،آِﻣَﻨًﺔَرِﺧﻴﱠﺔ
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واْﺟَﻌﻞ ْ،واﻷُﻣﻨﻴﱠﺔواﻟﺮﱠﺟﺎء َﺑُِﻘْﺮِﺑﻚ َاﻟَﻔْﻮز َﻟﻪوَﺣﻘِّﻖ ْ،وُﻣﻨـْ َﺘﻤﺎﻩِﻧْﺴﺒَـَﺘﻪ ُﻟﱪزﳒﻲاإﱃﻣﻦَﺟْﻌَﻔﺮ ِﺳﻴﺪ،
وﻛﺎﺗِﺒﻬﺎ،وﻋﻴﱠﻪ،وَﺣْﺼﺮﻩ،وَﻋْﺠﺰَﻩ ُ،َﻋْﻴﺒﻪﻟﻪواْﺳﺘُـﺮ ْ* وُﺳﻜﻨﺎﻩَﻣﻘﻴَﻠﻪ ُاﳌَﻘﺮﱠﺑﲔَﻣﻊ َ
اﳊَِﻘﻴَﻘﺔ ِﻣﻦﻟﻠﺘﱠﺠﻠﻲﻗﺎﺑﻞ ٍأوﱠل ِﻋﻠﻰﻢوﺳﻠ َِّﺻﻞ ِّاﻟﻠﻬﻢ* وأْﺻَﻐﺎﻩإﻟﻴﻪَﲰﻌﻪَأَﺻﺎخوﻣﻦ،وﻗﺎرِﺋﻬﺎ
،َﺟْﻮَﻫﺮِﻳﱠﺔْﻗﺮاط ٍاﻟﺪﱡرِّيَوﺻِﻔﻪ ِِﻣﻦاﻵذان ُُﺷﻨِّﻔﺖ ْﻣﺎ،وواﻻﻩَﻧَﺼﺮَﻩ ُوﻣﻦوَﺻْﺤِﺒﻪ ِآﻟﻪوﻋﻠﻰاﻟُﻜﻠﻴﱠﺔ،
اﻟﻨﺒﻴﲔﺧﺎﰎُﳏﻤﺪ ٍﻴﺪﺳ َﻋﻠﻰواﻟﺘﱠﺴﻠﻴﻢاﻟﺼﱠﻼة ِوأْﻓَﻀﻞ* ُﺣﻼﻩِﺑُﻌُﻘﻮد ِاﳌُِﻨﻴَﻔﺔ ِاﳌَﺤﺎِﻓﻞُﺻُﺪور ُوَﲢَﻠﱠﺖ ْ
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Prosesi Perayaan Maulid Nabi Muhammad saw.
1. Membaca doa untuk orang yang sudah meninggal/Tahlilan (Arwah)
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